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ABSTRAK

Sebuah karya tafsir tidak akan pernah terlepas dari konstruk pemikiran,
keadaan sosial, metode, dan masalah yang berkembang saat tafsir tersebut
ditulis. Karena tafsir merupakan produk budaya yang lahir dari proses dialektika
antara mufasir dengan kondisi sosial yang melingkupinya dan dengan Alquran
dipihak lain. Salah satu tafsir yang lahir dari problem sosial politik yang
melingkupinya adalah Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-‘Alamin
karya Misbah Mustafa. Oleh karena itu penelitian ini diorientasikan untuk
menjawab permasalahan tentang metodologi yang digunakan Misbah Mustafa
dalam 7afsir Taj al-Muslimin serta bagaimana dialektika Misbah Mustafa
dengan masalah sosial politik dalam 7afsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi
al-"Alamin.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber
dari kepustakaan (/ibrary research) dan wawancara. Untuk mengungkap
dialektika 7afsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin dengan masalah
sosial politik waktu itu, penelitian ini dikaji dengan kerangka teori analisis
masalah kritis. Analisis masalah kritis yaitu analisis masalah yang menggunakan
bahasa untuk dianalisis, bahasa di sini tidak hanya diartikan sebagai linguistik
tradisional namun bahasa di sini di artikan sebagai konteks. Konteks di sini
berarti bahasa dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya
praktik kekuasaan.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan Misbah Mustafa dalam tafsirnya adalah bila ditinjau dari segi
penafsirannya menggunakan metode b7 al-ra’yi, bila ditinjau dari segi
penjelasannya terhadap ayat-ayat Alquran menggunakan metode Mugqarin, bila
ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirnya menggunakan metode 7tnabi, bila
ditinjau dari tartib ayat yang ditafsirkan menggunnakan metode tahlily, dengan
corak sosial kemasyarakatan dan fikih. Dialektika yang di maksud di sini adalah
respon Misbah Mustafa terhadap masalah sosial politik yang terjadi waktu itu
yang kemudian diungkapkan dalam karya tafsir. Masalah politik tersebut
mengenai program Keluarga Berencana (KB) dan kebijakan pemerintah terhadap
pendidikan Islam sedangkan masalah sosial tersebut mengenai isu feminisme dan
kondisi ulama.

Kata kunci: Dialektika, Masalah Sosial Politik, Misbah Mustafa, 7afsir Taj al-
Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai kitab suci yang mengklaim dirinya berlaku sampai akhir zaman,
Alquran akan terus mendapat tantangan dari peradaban.' Hal ini memberikan
ruang dinamis bagi penafsiran Alquran dari masa ke masa. Tradisi pemikiran Islam
dalam menafsirkan Alquran sebagai upaya memahami pesan-pesan tuhan sering
dipahami sebagai tugas yang tak pernah mengenal kata berhenti. Alquran
senantiasa ditafsirkan untuk menjadi landasan teologis bagi setiap permasalahan
yang ada dimasyarakat.

Usaha-usaha memahami teks Alquran telah melahirkan beragam karya
tafsir yang memiliki metode dan corak yang variatif, seperti tasawuf, fikih,
filsafat, ilmiah, sosial kemasyarakatan, dan lain-lain.> Dalam khazanah literatur
Islam dikenal TafSir Jami’ al-Bayan, Tafsir al-Qur’an al-’Azhim, Ahkam
al-Qur’an, Ma’Alim al-Tanzil, al-Kasysyat, Matatih al-Ghaib, al-Tafsir al-Munir,
dan masih banyak lagi.’

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Alquran diperkenalkan para juru dakwah kepada penduduk pribumi

bersamaan dengan proses awal masuknya Islam di Nusantara. Islam di Indonesia

' Agus Mustofa, Kesalahan Saintifik al-Quran (Surabaya: Padma Press, 2013), 1.
*Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 9.

’A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir(Depok: Lingkar Studi Alquran,
2013), ix-xi.



memiliki kekhasan tersendiri dalam proses pergumulannya dengan budaya
Indonesia karena telah mengalami dua proses kultural, yaitu (1) proses adopsi
elemen-elemen kultur lain, dalam hal ini kultur Nusantara, dan (2) pada saat yang
sama tejadi proses seleksi atau adaptasi dengan kultur luar tersebut dengan
nilai-nilai kultur internal sehingga Islam di Indonesia sebetulnya bukanlah Islam
murni persis dengan Islam di Semenanjung Arabia.*

Pengenalan awal terhadap Alquran adalah dengan melalui kegiatan yang
dinamai “Pengajaran Alquran” di surau, langgar, dan masjid.” Melalui kegiatan
tersebut para murid belajar baca tulis Alquran, setelah hatam mereka belajar
mengkaji beberapa kitab dari berbagai disiplin ilmu keislaman. Dalam pengajian
kitab inilah, Alquran diperkenalkan lebih mendalam, melalui kajian tafsir Alquran.

Tradisi penulisan tafsir di Indonesia sebenarnya telah bergerak cukup
lama dengan keragaman teknik penulisan, corak, dan bahasa yang dipakai. Hal ini
dapat kita lihat bahwa pada abad ke-16 telah muncul upaya penafsiran Alquran
yaitu dengan ditemukannya naskah 7afsir Surah al-Kahfi(18): 9. Teknis penulisan
tafsir ini ditulis secara parsial berdasarkan surah tertentu, yakni surah al-Kahfi dan
tidak diketahui siapa penulisnya. Dilihat dari coraknya tafsir ini sangat kental
dengan nuansa sufistik. Satu abad kemudian muncul karya tafsir lengkap 30 juz
dengan nama 7arjuman al-Mustafid yang ditulis oleh ‘Abd al-Ra’uf al-Sinkili
(1615-1693). Pada abad 19 M muncul karya tafsir yang menggunakan bahasa
Melayu-Jawi, yaitu kitab Farai’id al-Qur’an, yang tidak diketahui penulisnya.

Imam Muhammad Nawawi al-Bantani (1813-1879 M) juga menulis tafsir lengkap

*Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2013), 12.
*Ibid, 17-19.



30 juz menggunakan bahasa Arab dengan nama 7afSir Munir Ili Ma’alim
al-Tanzil°

Pada era selanjutnya, muncul berbagai karya tafsir yang ditulis oleh
mufassir Indonesia dengan bahasa yang beragam. Mulai dari bahasa Indonesia
sendiri ada 7afSir al-Azhar karya Hamka, TafSir al-Nur dan al-Bayan yang ditulis
oleh T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dan a/-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Terdapat pula karya tafsir yang ditulis menggunakan bahasa Arab. Misalnya,
Tafsir Mu’awwidhatain karya Ahmad Asmuni Yasin Kediri, al-7afsir al-Madrasi
karya Oemar Bakry, Jami’ al-Bayan min Khulasat Suwar al-Qur’an al-Karim
karya Muhammad bin Sulaiman bin Zakariya Solo.”

Selain bahasa Indonesia dan bahasa Arab terdapat juga tafsir yang ditulis
menggunakan bahasa lokal. Di Makassar terdapat tafsir berbahasa Bugis yang
ditulis oleh Anre Gurutta H. M. As’ad (w. 1952) dengan nama 7afsir Bahasa
Boegisnja Soerah Amma, TafSir al-Qur’an al-Karim bi al-Lughah al-Bugisiyyah,
Tafseere Akorang Bettuwang Bicara Ogi ditulis oleh AG. H.M. Yunus Martan (w.
1986) diterbitkan pertama kali oleh penerbit Adil di Sengkang pada 1961.® Untuk
bahasa Aceh bisa dilihat pada 7afsir Pase yang ditulis oleh tim dan diterbitkan
oleh Balai Kajian Tafsir al-Qur’an Pase Jakarta tahun 2001. Untuk bahasa Madura
ada tafsir a/-Qur’an al-Karim Nurul Huda karya Mudhar Tamim. Kemudian ada

juga tafsir al-Qur’an berbahasa Sunda seperti Ayat Suci Lenyepanenun karya

“Ibid, 40-44.

"Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir al-Qur’an di Indonesia Era
awal Abad 207, Jurnal Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 5 No. 2 (Desember
2015), 229-234.

¥Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, Jurnal Nun:
Jurnal Studi Alqur’an dan TafSir di Nusantara, Vol. 1 No. 1. (2015), 10.



Moh. E. Hasyem. Tafsir Raudah al-’Irfan fi Ma’rifatil Qur’an, tafsir lengkap 30 juz
karya Ahmad Sanusi yang ditulis dengan Pegon-Sunda, dan 7af$ir al-Huda karya
Bakry Syahid yang ditulis dengan aksara Roman dan bahasa Jawa.’

Salah satu penafsiran al-Qur’an yang dilakukan dan diterbitkan dalam
bahasa Pegon-Jawa adalah TafSir Taj al-Muslimin karya KH. Misbah Zainul
Mustafa. Tafsir ini ada 4 jilid yakni di mulai juz 1 sampai dengan juz 4. Sebelum
menyelesaikannya sampai juz 30 beliau lebih dulu dipanggil oleh Sang Pencipta.

Nilai-nilai yang terkandung dalam teks Alquran bisa dipahami melalui
tafsir Alquran. Tafsir merupakan proses sekaligus produk budaya yang tidak bisa
dilepaskan dari dinamika sosial ketika tafsir di tulis, oleh siapa tafsir diproduksi
dan dipresentasikan, serta bagaimana konteks realitas sosial yang terjadi ketika
tafsir tersebut di tulis.'

Misbah Mustafa merupakan seorang kiai yang aktif dalam kegiatan
sosial keagamaan, politik, dan juga penulis. la juga rajin memberikan
ceramah-ceramah keagamaan dalam pengajian-pengajian di masyarakat. Sebagai
aktifis politik beliau sering bergonta-ganti menjadi anggota partai politik, seperti
partai NU, Masyumi, Golkar dan PPP."" Tujuan ia bergonta-ganti partai adalah
untuk berdakwah, ia sering berdiskusi dengan teman-teman partainya terutama

masalah aktual di masyarakat.

“Ibid., 53.

"Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an dan Kritik Sosial: Syu’bah Asa dalam Dinamika Tafsir
al-Qur’an di Indonesia”, Jurnal Maghza: Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafir, Vol: 1 No. 2,
(Juli-Desember 2016), 67-68.

"'Siti Asmah, “Biografi dan Pemikiran KH. Misbah Mustafa Bangilan Tuban
(1919-1994)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas
Adab TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 31-32.



Misbah Mustafa adalah ulama’ dari Bangilan-Tuban Jawa Timur. Ia
pendiri pondok Pesantren al-Balagh. Ia terkenal dengan tulisan dan
karya-karyanya. Misbah Mustafa tergolong ulama’ yang cenderung memilih
sikap non-kooperatif (ketika mendapati bahwa peran politik umat Islam
dihalang-halangi, mereka beralih kegerakan pendidikan dan dakwah) dalam
menghadapi kondisi politik umat Islam Indonesia. KH. Misbah turut berjuang
dalam memerdekakan NKRI dari tekanan penjajah. Setelah berhasil berjuang
mengusir penjajah dari pesisir pantai utara, ia memilih hidup dipinggiran kota
dengan mengembangkan lembaga pendidikan yang dikemas dalam kurikulum
salafi pondok pesantren.

Misbah Mustafa berdakwah di kota Bangilan. Bangilan merupakan
salah satu kecamatan di wilayah kabupaten Tuban, Jawa Timur. Tuban merupakan
daerah pesisir yang berada pada jalur pantai utara. Sebelum datangnya Islam,
masyarakatnya memeluk agama Hindu-Budha sebagai kehidupan sehari-hari. Pada
saat itu pesisir menjadi pusat pendidikan Islam karena terjadi pertemuan antara
pedagang Islam dan penduduk pribumi. Tuban juga memiliki kearifan lokal,
seperti 7Tradisi Manganan (acara doa-doa yang dilakukan setelah kematian),
Mithoni (acara tujuh bulanan orang hamil). Kondisi masyarakatnya mayoritas
beragama Islam dan sebagian kecil Kristen. Agama Islam di daerah
Bangilan-Tuban masih tradisional, sebagian masyarakatnya berideologi NU. Cara
memahami Islam itu sendiri masih sederhana. Bahkan sebagian dari mereka

mengakui Islam hanya di KTP.



Dalam menghadapi masyarakat yang majmuk membuat  Misbah
Mustafa membutuhkan kecerdikan dalam metode berdakwah. Ia berdakwah
melalui pesantren dan juga tulisan. Ia banyak menerjemahkan kitab keagamaan.
Karyanya meliputi berbagai bidang ilmu seperti tafsir, hadis, fikih, ahlak, kaidah
bahasa Arab, dan lain-lain.

Dalam mukaddimah 7afsir 7Taj al-Muslimin, Misbah Mustafa
menyatakan bahwa salah satu tujuan utama dari disusunnya 7afsir Taj
al-Muslimin adalah karena banyak orang yang mengaku Islam dan berkali-kali
mengucap kalimah syahadah tapi sedikit dari mereka yang bisa memahami
maksud al-Qur’an yang menggunakan bahasa Arab, sehingga sedikit dari mereka
yang bisa berperilaku seperti al-Qur’an. Rata-rata setiap orang yang lulus dari
pondok pesantren atau sekolah jika sudah menikah dan memiliki istri yang cantik,
anak yang bagus dan sudah bekerja, mereka lupa memahami al-Qur’an walaupun
mereka memiliki waktu luang. Sehingga mengakibatkan orang muslim banyak
yang taklid kepada seseorang yang biasa dipanggil ulama atau kiai atau intelek
muslim.'?> Oleh karena itu Misbah Mustafa menulis tafsir ini dengan bahasa
Pegon-Jawa supaya mudah dipahami.

Kondisi sosial-kultural dan situasi politik di mana penafsir hidup sangat
memengaruhi penafsiran. Selain itu kecenderungan dalam diri penafsir untuk
memahami Alquran sesuai dengan ilmu yang ditekuninya juga sangat

memengaruhi. Dari peristiwa tersebut maka Alquran harus dijadikan sebagai

""Misbah Mustafa, Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin juz 1 (Tuban:
Majlisu al-Ta’lifu wa al-Khattati, tt), 2-5.



landasan moral-teologis dalam menjawab problem-problem sosial keagamaan dan
sosial kemasyarakatan.

Dalam tafsir 7aj a/-Muslimin Misbah Mustofa memasukkan beberapa
isu-isu sosial politik yang terjadi di masyarakat waktu itu. Oleh karena itu, terjadi
dialektika yang intens antara isu aktual masyarakat waktu itu dengan Misbah
Mustafa dan proses penafsirannya terhadap ayat-ayat Alquran. Hal ini dapat

dilihat ketika Ia menafsirkan surah a/-Bagarah ayat 49:"

Ana ing bab iki kito kudu ngerti qaidahe sejarah kang unine: ‘\-NS-’ ) C~—1 )
artine “sejarah iku mesti mbaleni opo kang dadi isine”. Jelase, yen ono 1ng zamane
Fir’aun ana usaha pembatasan kelahiran ana kang gegawean karo politik, ora aneh yen
ono zaman saiki ono usaha pembatasan kelahiran kang gandeng karo persoalan
politik. Senajan nganggu dalih kemakmuran rumah tangga atau dalih persoalan
kurange bahan makan lan liyan-liyane. Sangking endi sumbere usaha pembatasan
kelahiran anak mau, kito ora biso nemtuake. Nanging sifat-sifate Fir’aun keno
nganggo ngukur poro rojo negoro sakdunyo ing zaman saiki. Ubenge sejarah
pernbatasan kelahiran iki sojo jelas yen kito gandulan dawuhe Nabi Muhammad SAW:

LY\ dJ “—’ﬂ‘ KA \3\ artine “yen ono wong-wong Arab iku ino, agomo Islam
bakal milu ino” Rowahu Abu Ya la “an Jabir bin ‘Abdlllah Hadis Hasan , Jami’ shogir.

Mathume iki hadis, e)u-“y\ )9 e )’J\ o )9 \3‘ yen wong Arab iku mulyo,
disegani wong liyo, Islam mesti bakal mulyo.

Wong sakdunyo ono ing iki mongso tahun 1406 hijroh podo ngerti
negoro-negoro Arab wus dadi negoro kang mulyo lan di segani dining negoro-negoro
liyo. Dadi ora aneh upomo ono negoro kang sifate koyo sifate Fir’aun. Ambudidaya
kepriye bisone kamegahan islam kang di rintisdining negoro Arab biso di tumpes ojo
nganti ojo nganti dadi negoro kang nguwasani dunyo. Ora muhal upomo sumbere
usaha pembatesan kelahiran anak iku salah suwijine usahane negoro kang anduweni
sifat-sifate Fir’aun. Wallahu A’lam."*

Artinya:
Pada bab ini kita harus mengetahui kaidahnya sejarah yang bunyinya: @Ju‘

vo fo 2

A8 =3 yang artinya “sejarah itu pasti mengulang apa yang jadi isinya”. Jelasnya,
pada zaman Fir’aun ada suatu usaha pembatasan kelahiran yang berhubungan dengan
politik, tidak aneh bila ada pada zaman sekarang usaha pembatasan kelahiran yang
berhubungan dengan politik. Meskipun menggunakan dalih kemakmuran rumah
tangga, masalah kurangnya bahan makan, dan lain-lain. Dari sumber usaha
pembatasan kelahiran anak tadi, kita tidak bisa menentukan. Tetapi sifat-sifatnya

)

PIbid, juz 2, 185-190. B
“Misbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin Juz 1 (Tuban:
Majlisu al-Ta’lifu wa al-Khattati, tt), 189-190.



Fir’aun dapat mengukur para raja negara sedunia pada zaman sekarang. Putaran
sejarah pembatasan kelahiran ini tambah Jelas apabila kita berpegang pada hadis Nabi

Muhammad SAW yang berbunyi: e)\-‘-"y\ dJ ‘—’:)ﬂ\ AR \J\ yang artinya “apabila
terdapat dari orang-orang Arab yang buruk, maka agama Islam akan ikut buruk”.
Riwayat Abu Ya’la dari Jabir bin ‘Abdlllah Hadis hasan Al-Jami’ as-Shaghir. Yang

tersirat dari hadis ini adalah: a)-*-"w )“— ‘—’)’J\ ‘—’)‘; \3‘ yang artinya “apabila
orang Arab itu mulia, di segani orang lain, islam pasti akan mulia.

Orang sedunia pada zaman ini, tahun 1406 Hijriah telah mengetahui bahwa
negara-negara Arab sudah menjadi negara yang mulia dan di segani oleh negara-negara
lain. Jadi tidak aneh apabila saumpama ada negara yang sifatnya seperti sifat Fir’aun.
Pembudidayaan supaya bagaimana bisa kemegahan Islam yang dirintis oleh negara
Arab bisa di tumpas agar jangan sampai menjadi negara yang menguasai dunia. Tidak
mustahil, sumpama sumber pembatasan kelahiran anak itu adalah salah satu usaha
negara yang mempunyai sifat-sifatnya Fir’aun.

Dari pernyataan di atas, tampak jelas bahwa Misbah Mustafa
mengkontekstualisasikan ayat tersebut dengan isu aktual yang terjadi saat ini.
Yakni mengambil idea moral dari kisah Fir’aun dan pengikutnya yang berusaha
membunuh semua anak laki-laki karena takut kekuasaannya diambil alih oleh bani
Israil. Hal ini di samakan dengan program Keluarga Berencana (KB) yang ada di
negara-negara Islam. Sifat negara yang melakukan program KB ini disamakan
dengan sifat Fir’aun yang ingin memberantas negara Islam supaya tidak menjadi

negara yang menguasai dunia.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada isu-isu sosial politik yang terjadi saat
penafsir ini hidup. Dalam hal politik penelitian ini khusus membahas isu-isu yang
berkaitan dengan kebijakan pemerintah orde baru yaitu isu keluarga berencana

(KB) dan perubahan kurikulum pendidikan. Sedangkan dalam hal sosial penelitian



ini khusus membahas isu feminisme dan kritik terhadap ulama atau pemimpin

waktu itu.

Rumusan Masalah
Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, perlu
diformulasikan beberapa rumusan permasalahan pokok, sebagai berikut:
1. Bagaimana metode penafsiran yang diaplikasikan Misbah Mustafa dalam
Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin?
2. Bagaimana dialektika Misbah Mustafa dengan realitas sosial politik dalam

Taftsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin?

Tujuan Penelitian

1. Ingin menemukan langkah-langkah metodis yang diaplikasikan Misbah
Mustafa dalam 7afsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin?

2. Ingin mengetahui bagaimana dialektika penafsiran Misbah Mustafa dengan
realitas sosial politik di dalam T7afsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi

al-’Alamin?

Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah disusun di atas,
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik secara

teoritis maupun secara praktis.
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1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
penelitian terdahulu dengan melengkapi dan memperkaya kajian mengenai
tafsir dan budaya Indonesia. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
menemukan rumusan tentang metode penafsiran, dialektika dan pola
hubungan antara Misbah Mustafa, Alquran, dan isu sosial masyarakat Jawa

waktu itu.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam
pengembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya untuk masyarakat

Jawa dan Nusantara pada umumnya.

F. Kerangka Teoritik

Penelitian ini memosisikan karya tafsir sebagai produk budaya. Budaya
merupakan keseluruhan hal yang kompleks, termasuk pengetahuan, kepercayaan,
hukum, serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyaraka‘[.15
Oleh karena itu tafsir merupakan proses sekaligus produk budaya yang tidak bisa
lepas dari dinamika sosial politik ketika tafsir ditulis, oleh siapa tafsir ditulis dan
dipresentasikan, serta bagaimana konteks realitas sosial politik yang terjadi ketika
praktik tafsir terjadi. Dalam konsep memahami seringkali dihubungkan dengan
hermeneutik, karena kegiatan inti dari hermeneutik adalah “memahami” lebih

khusus lagi “memahami teks”. Hermeneutik dalam bahasa Inggris hermeneutics

" Ali Shodiqin, Antropologi Al-Quran: Model Dialektika Wahyu dan Budaya
(Yogyakarta: al-Ruzzz Media, 2013), 25.
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berasal dari kata Yunani hermeneunin yang berarti “menerjemahkan” atau dalam
kata lain bertindak sebagai penafsir.'® Dalam konsep hermenutika melibatkan
unsur triadik, yaitu hubungan antara penulis (pembicara) tafsir, pembaca
(pendengar) tafsir dan teks tafsir, serta kondisi-kondisi di mana seorang penafsir
memahami sebuah teks (Alquran). Dengan demikian ada proses dialog, antara
penafsir (sebagai pembicara), teks kitab suci, dan peneliti (sebagai pembaca teks
tafsir), dengan teks tafsir dan teks kitab suci.

Dalam penelitian ini ingin mengungkap dialektika 7afsir Taj al-Muslimin
dengan kondisi sosial politik pada saat tafsir ini ditulis. Maka teori yang
digunakan sebagai pisau analisis adalah teori analisis wacana kritis. Analisis
wacana kritis yaitu analisis wacana yang menggunakan bahasa untuk dianalisis,
bahasa di sini tidak hanya diartikan sebagai linguistik tradisional namun bahasa di
sini di artikan sebagai konteks. Konteks di sini berarti bahasa dipakai untuk tujuan
dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan. Menurut
Faircloucgh dan Wodac analisis wacana kritis menggambarkan wacana sebagai
praktik sosial menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara peristiwa
tertentu dengan situasi, institusi, dan stuktur sosial yang membentuknnya.
Analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting, yaitu bagaimana
bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat.'’

Penggabungan bahasa dengan berbagai persoalan kemanusiaan dan

kemasyarakatan merupakan sesuatu yang lumrah, karena dengan bahasa seseorang

"*Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida
(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 10-11.

YEriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 2001),
7,
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bisa berkomunikasi.'® Dengan bahasa seseorang juga bisa mengungkapkan apa
yang ada di dalam pikirannya, perbedaan bahasa juga mengakibatkan lahirnya
perbedaan pemikiran. '° Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan ide atau gagasan dalam bentuk lambang atau simbol, maka bahasa
memiliki kedudukan penting untuk memahami kebudayaan dan konstruksi
pengetahuan manusia. Bahasa dan masyarakat merupakan dua hal yang saling
berhubungan, karena bahasa merupakan refleksi dari realitas. Bahasa merupakan
perangkat sosial yang paling penting dalam menangkap dan mengorganisasi
dunia.”

Menurut Islah Gusmian untuk meneliti teks tafsir tersebut dibutuhkan
metodologi. Ketika meneliti teks tafsir seorang peneliti akan menemukan
wilayah-wilayah penting dari teks tafsir yang harus diteliti.*'

1. Kiritik Intrinsik

Dalam kritik intrinsik ini akan mengungkap bagaimana teks tafsir ditulis dan
disajikan dalam narasi tekstual. Dalam kritik intrinsik ini akan ditemukan dua
aspek yaitu, aspek teknis dan aspek hermeneutik.

a. Aspek Teknis.

Dalam aspek ini ditemukan lima ragam formasi, yaitu:

"Baedhowi, Antropologi Alquran (Yogyakarta: LKiS, 2009), 21.

" Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika
(Jakarta: Paramadina, 1996), 134.

*Imam Muhsin, Alquran dan Budaya Jawa (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 13.

*'Islah Gusmian, “Paradigma Penelitian Tafsir al-Qur’an di Indonesia”, Jurnal Empirisma:
Jurnal Pemikiran dan Kebudayaan Islam, Vol. 24 No. 1 (Januari, 2015), 6-8.
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1) Sistematika penyajian, rangkaian yang dipakai dalam formasi
pennyajian teks tafsir. Ini bisa berupa sistematika runtut
(mushafi/nuzuli), dan sistematika tematik

2) Bentuk penyajian, bentuk uraian dalam penyajian tafsir. Ini bisa
berupa bentuk penyajian global dan bentuk penyajian rinci

3) Gaya bahasa penulisan, gaya bahasa teks tafsir yang dianalisis
dalam kerangka kategori jurnalistik. Ini bisa berupa gaya bahasa
reportase, kolom, popular, ilmiah, dan lain-lain

4) Bentuk penulisan, mekanisme penulisan yang menyanngkut aturan
teknis dalam penyusunan keredaksian teks tafsir. Bentuk penulisan
ini bisa berupa penulisan ilmiah dan non ilmiah

5) Keperagangan, latar sosial dan geneologi penafsir dalam menulis
teks tafsir. Penafsir bisa melakukan praksis kerjanya secara
kolektif, tim dan individu, mandiri

b. Aspek Hermeneutik

1) Data material; data material yang digunakan dalam praktik
penafsiran atau bisa disebut dengan sumber penafsiran

2) Gerak praktik tafsir; episteme gerakan tafsir. Di sini ada dua gerak
yaitu:

a) Gerak atas ke bawah/teks (kitab suci) ke konteks (realitas
masyarakat kekinian di mana mufassir hidup dan berada). Dalam
memahami suatu teks/wacana seseorang harus melacak konteks

penggunaannya pada masa di mana teks itu muncul.
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Kontekstualisasi dalam pendekatan ini cenderung kearaban
karena teks Alquran turun di Arab, di sini masyarakat Arab
sebagai audiens. Gerak ini bisa disebut sebagai gerak statis.
b) Gerak bawah ke atas/konteks (penafsir) ke teks (Alquran).
Dalam hal ini latar belakang sosial historis di mana teks tersebut
muncul dan diproduksi menjadi variable penting. Dari konteks
pembaca (penafsir) di mana ia hidup dan berada, dengan
pengalaman budaya, sejarah dan sosial kemudian diterik ke teks
(tafsir).
2. Kritik Eksternal
Mengungkap ruang-ruang sosial di mana teks tafsir terbentuk sehingga
memunculkan teks tafsir (karya tafsir). Aspek ini meliputi:
a. Audiens karya tafsir.
b. Disiplin keilmuan penafsir.
c. Akrivitas penafsir.
d. Diskursus epistemologi, kekuasaan negara, politik, dan wacana

intelektual yang berkembang.

G. Telaah Pustaka
Kajian mengenai dialektika tafsir Alquran dan isu sosial-politik bukanlah
merupakan hal yang baru dalam kajian tafsir Nusantara. Sementara untuk objek
penelitian 7afsir Taj al-Muslimin karya Misbah Mustafa dengan dialektika

masyarakat waktu itu, sejauh pengetahuan penulis belum ada penelitian secara
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spesifik dan komprehensif yang mengkajinya. Adapun penelitian yang sejenis

dengan objek yang penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

a.

Biografi dan Pemikiran Misbah Mustafa yang ditulis oleh Siti Asmabh,
mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2012. Skripsi ini membahas biografi dan
pemikiran tokoh secara umum.

Hak-Hak Wanita Perspektif Tafsir Jawa (Studi Komperatit PenafSiran Bisri
Mustofa dan Misbah Mustofa) yang ditulis oleh Aunillah Reza Pratama,
mahasiswa Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultasa Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016. Skripsi ini membahas
hak-hak wanita yang terdapat dalam surah an-Nisa’ perspektif Misbah
Mustofa dan Bisri Mustofa.

Tafsir al-Qur’an dalam Tradisi Jawa: Studi atas Pemikiran KH. Misbah
Mustafa dalam Tafsir al-1klil fi Ma’an al-Tanzil yang ditulis oleh Supriyanto.
Karya ini merupakan Tesis Program Magister IAIN Surakarta pada tahun
2012. Tesis ini membahas respon Misbah Mustafa terhadap tradisi
keagamaan yang berkembang di Jawa.

Penafsiran Sufi Surah al-Fatihah dalam Tafsir Taj al-Muslimin dan al-Iklil
karya Misbah Mustafa yang ditulis oleh oleh Ahmad Syarofi, mahasiswa
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin TAIN Walisongo Semarang, tahun 2008.
Skripsi ini membahas bagaimana dimensi sufi dalam kedua tafsir tersebut dan

relevansi penafsiran di era modern.
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Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas Tafsir al-Iklil fi
Ma’ani al-Tanzil. Artikel ini ditulis oleh Supriyanto. Artikel ini diterbitkan
oleh jurnal Tsagafah Vol. 12, No. 2 November 2016, Supriyanto menjelaskan
tentang aksara pegon sebagai tradisi pesantren.

Isu-Isu Sosial Masyarakat dalam Tafsir; Kajian Analisis Wacana Tafsir Taj
al-Muslimin min Kalami Rabb al-‘Alamin. Artikel ini ditulis oleh
Shihabuddin Alwy, ST AI al-Anwar Gondanrojo Kalipang Sarang. Artikel ini
membahas isu-isu sosial dalam tafsir 73 al-Muslimin. Isu yang dibahas
adalah riba bunga bank, program keluarga berencana, penggunaan pengeras
suara, dan basmallah dalam surah al-Fatihah.

Al-Qur’an dalam Ruang Lingkup Keagamaan Islam Jawa: Respon Pemikiran
Keagamaan Misbah dalam Tafsir al-Iklil. Artikel ini juga ditulis oleh
Supriyanto. Artikel ini diterbitkan oleh jurnal Theologia Vol. 28 no.1. Artikel
ini membahas respon tafsir terhadap traadisi keagamaan Islam Jawa.

Tafsir al-Qur’an dan Kritik Sosial: Syu’bah Asa dalam Dinamika Tafsir
al-Qur’an di Indonesia. Artikel ini ditulis oleh Islah Gusmian. Artikel ini
diterbitkan oleh jurnal Maghza Vol. 1, No. 2 Juli-Desember 2016. Di dalam
artikel itu Syu’bah Asa melalui tafsirnya telah berhasil mempertautkan
problem sosial politik yang terjadi di era rezim Orde Baru dengan topik-topik

yang ada di dalam al-Qur’an.
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H. Metodologi Penelitian

Pada hakikatnya, setiap penelitian membutuhkan sebuah metode guna

mewujudkan penelitian yang akurat, jelas, dan terarah. Secara terperinci metode

dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti adalah adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data secara gabungan, analisis data bersifat
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. 2 Dengan menggunakan penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan data tentang metode penafsiran yang diaplikasikan oleh
Misbah Mustafa, kondisi masyarakat dan hubungan antara penafsiran Misbah
Mustafa terhadap isu-isu sosial di dalam 7afSir Taj al-Muslimin min Kalami
Rabbi al-’Alamin.

Penelitian ini akan mendeskripsikan langkah-langkah metodis yang
ditempuh Misbah Mustafa dalam menafsirkan al-Qur’an, serta menyingkap
ideologi yang terselip dibalik penafsirannya ketika bersinggungan dengan
isu-isu sosial pada saat karyanya diproduksi.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang juga dikenal

dengan library research artinya melakukan penyelidikan terhadap buku-buku

*Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2010),

9.
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informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian, di samping
mengutip dan mengkaji kitab tafsir yang dikarang oleh Misbah Mustafa.
Sumber Data Penelitian
Yang dimaksud sumber data adalah informasi yang berupa data yang
digunakan untuk menyelesaikan penelitian. Informasi dari sumbernya disebut
sebagai sumber data primer. Sedangkan informasi yang menjadi data
pendukung disebut sumber data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data asli. Dalam penelitian ini sumber
data primer adalah karya Misbah Mustafa yang berhubungan langsunng
dengan aspek penafsirannya, yaitu 7afsir Taj al-Muslimin min Kalami
Rabbi al-’Alamin.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data penunjang yang dapat
melengkapi data primer. Sumber data sekunder ini berupa kitab-kitab
tafsir lain, buku, dan karya-karya ilmiah lain yang membahas tentang
teori yang dipakai oleh Misbah Mustafa dalam menafsirkan Alquran
serta bagaimana pola dialektika yang terdapat dalam tafsirnya dengan
budaya Tuban, antara lain:
1) Khazanah Tafsir Indoneisa karya Islah Gusmian.
2) Paradigma Penelitian Tafsir al-Qur’an di Indonesia, Islah Gusmian.
3) Kaidah Tafsirkarya M. Quraish Shihab.

4) Metodologi Penafsiran al-Qur’an karya Nashruddin Baidan.
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5) Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Mediakarya Eriyanto.
6) Memahami Perspektit’ dan Metodologi Tafsir Mugqgarin, Ridwan
Nasir.

Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang menyangkut aspek metode penafsiran Alquran Misbah
Mustafa, dan kontekstualisasi penafsiran Misbah Mustafa terhadap isu-isu
sosial ditelusuri dari tulisan Misbah Mustafa sendiri yang motabennya
sebagai sumber primer, yaitu 7afsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi
al-’Alamin.

Sedangkan data yang berkaitan dengan biografi, latar belakang
pendidikan, karir intelektual, dan politiknya dilacak dari wawancara kepada
keluarga, murid-murid dan penelitian terdahulu.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul baik primer maupun sekunder diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan
masing-masing. Setelah itu dilakukan kajian mendalam atas data-data yang
memuat objek penelitian dengan menggunakan conten analysis. Dalam hal ini
conten analysis digunakan untuk menganalisa tujuan, langkah-langkah
metodis, dialektika tafsir Misbah Mustafa dengan isu sosial masyarat Jawa
dalam Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin.

Metode analisis data yang diterapkan melalui pendekatan
hermeneutik. Peran hermeneutik untuk mengungkap episteme yang

digunakan Misbah Mustafa dalam membangun metode tafsirnya,



20

menunjukkan hubungan fr7adic dalam proses kreatif penafsirannya, serta
kondisi-kondisi di mana Misbah Mustafa memahami teks Alquran. Selain itu
digunakan analisis wacana kritis untuk menyingkap kepentingan dan ideologi
yang terselip dibalik bahasa yang digunakan dalam penulisan 7afSir Taj
al-Muslimin min Kalami Rabbi al-‘Alamin. Analisis ini menekankan pada
proses produksi dan reproduksi makna. Artinya individu tidak dipandang
sebagai subjek netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai dengan
pikirannya, sebab proses itu dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam
masyarakat.

Selanjutnya untuk memaparkan kondisi objektif latar belakang kultur,
pendidikan, dan kondisi sosial politik yang melingkupi kehidupan Misbah
Mustafa, terutama yang melatar belakangi tujuan penulisan 7afSir Taj
al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin dan rumusan metode penulisannya
digunakan pendekatan fenomenologi.

Namun demikian, karena tidak semua yang diartikulasikan Misbah
Mustafa bisa dipahami secara mudah, maka perlu dilakukan persoalan yang
sama dari sumber lain yang memanfaatkan anaisis perbandingan. Analisis
perbandingan ini menjadi krusial, terutama dalam membantu memahami di
mana Misbah Mustafa selayaknya ditempatkan dalam sejarah penafsiran
Alquran. Selanjurnya, untuk menarik kesimpulan dari analisis data digunakan

metode deduksi dan induksi.
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Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini mempunyai alur pikir yang jelas sehingga
mudah dimengerti, maka penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dan sub
bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan dilakukan.

Bab satu, merupakan pendahuluan yang membahas latar belakang
penelitian, identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan, sehingga penelitian ini dalam wacana
keilmuan tafsir Alquran akan diketahui secara jelas.

Bab dua, membahas mengenai kondisi sosial politik abad-20 di Indonesia
Bahasan dan sejarah tafsir di Indonesia. Ini dimaksudkan sebagai dasar pijakan
menetapkan kriteria dalam menentukan dan memposisikan dialektika 7afsir Taj
al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin.

Bab tiga, merupakan bagian pokok dalam penlisan skripsi ini. Di
dalamnya mengungkapkan perkembangan intelektualitas Misbah Mustafa, dan
sisi kehidupannya. Sehingga perlu untuk membahas berbagai macam dimensi yang
mempengaruhi pemikiran Misbah Mustafa secara umum dan metode
penafsirannya secara khusus. Untuk memperjelas pokok bahasan akan diungkap
biografi, latar belakang kehidupan dan sosial politik, karir intelektualnya,
karya-karyanya. Selain itu akan dibahas latar belakang Misbah Mustafa dalam
dalam menulis Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin

Bab empat, berupa pembahasan atau analisa dari data yang diperoleh.

Dalam hal ini akan dilakukan analisis terhadap penafsiran Misbah Mustafa serta
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uraian tentang dialektika Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin
dengan isu-isu sosial pada masyarakat saat itu.
Bab lima, merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari semua

pembahasan sekaligus jawaban terhadap permasalahan yang dikaji.



BABII

TAFSIR DAN WACANA SOSIAL KEINDONESIAAN

A. Kondisi Sosial Politik Abad 20 di Indonesia
1. Wacana Politik
Terkait wacana politik, penelitian ini diorientasikan terhadap dua
pembahasan pokok yaitu kebijakan pemerintah terhadap pendidikan Islam
dan kebiijakan pemerintah terhadap program keluarga berencana (KB).
a. Kebijakan pemerintah terhadap program KB.

Program kependudukan keluarga berencana merupakan salah satu
program pembangunan menjadi bagian integral dari program
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Sehingga dengan
keberhasilan program ini akan membawa pengaruh yang positif terhadap
kegiatan pembangunan lainnya, begitu pun sebaliknya. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaan program kependudukan keluarga berencana harus
melibatkan seluruh masyarakat, baik lembaga-lembaga pemerintah
maupun lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya guna menjamin
keberhasilan program kependudukan keluarga berencana ini.

Latar belakang pelaksanaan program kependudukan keluarga
berencana di Indonesia berkembang sesuai dengan tingkat keterbukaan
dan penerimaan masyarakat. Dalam rangka mengenalkan program

tersebut kepada masyarakat diutarakan berbagai alasan, terutama alasan

23
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kesehatan sebab apabila dengan langsung dikemukakan alasan
pembatasan kelahiran untuk mengurangi tekanan penduduk akan
mendapat tantangan dari masyarakat. Pemerintah memasok atau
membagikan alat kontrasepsi berupa kondom melalui klinik-klinik
pemerintah ataupun langsung dari rumah ke-rumah.

Pada awalnya KB ini diperkenalkan sebagai upaya manjarangkan
kalahiran untuk kesejahteraan ibu dan anak, dan untuk mengobati
kemandulan. Maka pada periode sebelum tahun 1966 pemerintah tidak
memberikan dukungan politis, apalagi memberikan teknis operasional
pada usaha KB.

Keadaan masyarakat Indonesia pada masa Soeharto mengalami
ekonomi yang kurang baik dengan kata lain mengalami krisis moneter,
terlebih di jawa setiap kelurga memiliki lebih dari dua anak. Di dalam
perekonomian yang mengalami limit seperti itu, sangat tidak
memungkinkan sekali apabila memiliki lebih dari dua anak, karena di
dalam kehidupan sehari-hari pasti akan merasa kekurangan baik dalam
biaya untuk sekolah anak ataupun dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari.!

Kesuksesan program KB tampak dari keberhasilan program KB
dalam menekan laju pertumbuhan penduduk. Program KB sendiri telah
dikembangkan oleh pemerintah Orde Baru sejak pembangunan lima

tahun (PELITA) I yaitu tahun 1969-1974. Pada tahun 1969 program KB

'Aprilia Feny Puspitasari, “Implementasi Program KB di Surabaya Tahun 1974-1979”,
Jurnal Avatara e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol. 3, No. 3, (Oktober 2015), 287.
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memang telah diresmikan menjadi program nasioanl melalui Intruksi
Presiden Republik Indonesia No. 26 tahun 1968. Kemudian pada
PELITA II program KB semakin ditingkatkan pelaksanaannya. Program
KB menjadikan wanita sebagai sasaran utamanya untuk meningkatkan
kesuburan. Pemerintah semakin gencar melakukan kampanye
penggunaan alat kontrasepsi dalam program KB dengan tujuan untuk
mencapai target yang telah ditargetkan. Setiap perempuan yang
melakukan KB mendapat gelar pahlawan pembangunan. 2

Philips mengungkapkan tiga tujuan terpisah dari program family
planning Negara-negara bagian selatan. Pertama, tujuan geografis untuk
mengatasi pertumbuhan penduduk yang dianggap sebagai penyebab
kemiskinan, keterbelakangan, dan degradasi lingkungan. Kedua
mempromosikan kesehatan ibu dan anak untuk mencegah kematian
maternal dan anak melalui penjarakan anak. Ketiga menegakkan hak-
hak manusia yang didefinisikan sebagai mengikutsertakan pengetahuan
dan akses pada kontrasepsi aman.’

b. Kebijakan pemerintah terhadap pendidikan Islam.

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia mempunyai sejarah
yang cukup panjang. Berdasarkan fakta sejarah, pendidikan Islam di
Indonesia dikenal seiring kedatangan agama Islam itu sendiri. Sesuai

dengan penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh para pedagang,

*Vitriyana Kusuma Dewi dan Gayung Kusuma, “Perempuan Masa Orde Baru (Studi
Kebijakan PKK dan KB Tahun 1968-1983)”, Jurnal Verleden: Jurnal Kesejarahan, Vol. 4
No. 2 (Juni 2014), 169.

> Ibid., 289.
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maka proses pendidikan pun dilaksanakan secara informal, sambil
berdagang mereka menyebarkan agama Islam di setiap ada kesempatan.*

Pada permulaan abad ke-20 (1900), semangat nasionalis memuncul
di berbagai wilayah di Nusantara. Berbagai pergerakan baik melalui
individu dan kelompok yang terhimpun dalam organisasi-organisasi dan
lembaga-lembaga mulai menggema baik yang bercorak keagamaan
maupun kebangsaan. Demikian pula tokok-tokoh pendidikan Islam pada
masa itu merasa bertanggung jawab untuk memperbarui sistem
pendidikan Islam yang telah ada. Steebrink menggambarkan bahwa pada
abad ke-20 telah terjadi apa yang disebut kebangkitan, pembaharuan
(renaissance), atau pencerahan.’

Bagi tokoh-tokoh pembaharu, pendidikan dianggap sebagai aspek
yang strategis untuk membentuk sikap keislaman dan pandangan
masyarakat. Dari pandangan seperti inilah, mereka berinisiatif untuk
memperbarui sistem pendidikan Islam tradisional sehingga membentuk
lembaga Islam baru, yaitu madrasah.® Pendidikan Islam sudah saatnya
menawarkan pola pendidikan yang lebih maju baik dalam hal
kelembagaan, struktur materi, maupun metodologinya sehingga dapat
mengimbangi sekolah-sekolah yang diselenggarakan pemerintah Hindia

Belanda.

*Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhandan
Perkembangan, Cet. 111 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1992), 21.

*Maftuh, “Kebijakan Politik Pendidikan Hindia Belanda dan Implikasinya Terhadap

dunia Pendidikan Islam”, (Tesis tidak diterbitkan, Prodi Pendidikan Islam Konsentrasi

i\/Ianajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, 2008), 64.

Ibid, 168.
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Pembaharuan-pembaharuan pendidikan Islam pada awal abad ke-20
juga terlihat di berbagai wilayah di Indonesia. Pembaruan dalam bentuk
modernisme dilakukan dengan mengadopsi peradaban Barat, karena
modernitasnya menjadi ukuran kemajuan waktu itu.” Dalam konteks ini,
Azyumardi Azra berpendapat bahwa pembaruan pendidikan Islam
tersebut telah memunculkan dua bentuk kelembagaan pendidikan
modern Islam, yaitu, pertama sekolah-sekolah umum model Belanda
tetapi diberi muatan pengajaran Islam, kedua madrasah-madrasah
modern yang secara terbatas mengadopsi substansi dan metodologi
pendidikan modern Belanda.®

Adapun pada masa Orde Lama pendidikan Islam cenderung
berjalan sendiri belum mendapat perhatian yang signifikan dari
pemerintah. Pemerintah Orde Lama masih fokus teradap strukturisasi
pemerintahan dan membangun pondasi pembangunan bangsa Indonesia.
Pendidikan Islam pada masa itu masih diselenggarakan oleh organisasi-
organisasi Islam seperti Muhhammadiyah, al-Irsyad, dan NU melalui
jaringan pesantrennya.” Sedangkan pada masa Orde Baru pendidikan
Islam terutama madrasah sering dipandang sebelah mata bahkan bisa

dikatakan dalam kondisi tertentu diperlakukan tidak adil.

"Zetty Azizatun Ni’mah, “Revivalisme Pendidikan Islam Awal Abad 20 (Studi Kritis
Pembaruan Pendidikan Islam Perspektif KH. Ahmad Dahlan)”, Jurnal llmu Tarbiyah at-
Tajdid, Vol. 4 No. 1, (Januari 2015), 17.

 Azyumardi Azra, Pendidikaan Islam: Traddisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium [II (Jakarta: Prenanda Media Grup, 2002), 99.

’Rengga Satria, “Politik Pendidikan Islam Studi Kebijakan Orde Baru Terhadap
Madrasah”, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 10 No. 1 (Januari 2014), 112.
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Pada masa awal pemerintahan Soeharto atau 16 tahun awal masa
pemerintahaannya, kebijakan tentang madrasah masih Dbersifat
melanjutkan dan meningkatkan kebijakan orde lama. Madasah belum
dipandang sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, tetapi baru
bersifat lembaga pendidikan otonom dibawah pengawasan Menteri
Agama. Pada masa ini madrasah belum mengajarkan pelajaan-pelajaran
umum dan masih didominasi oleh mentri Agama Islam, kurikulum
belum terstandarisasi dan tidak terpantaunya manajemen madrasah oleh
pemerintah. '’

Pemerintah Orde Baru mengeluarkan kebijakan yang berupaya
menjembatani dualisme pendidikan di Indonesia. Pendidikan Islam
diselenggarakan oleh umat Islam, organisasi keagamaan dan pemerintah
menyelenggarakan pendidikan nasional melalui sekolah-sekolah umum.
Integrasi pendidikan Islam ke dalam pendidikan nasional menemukan
momentumnya pada saat SKB 3 Menteri Tahun 1975 dan dipertegas
dengan UUSPN nomor 2 tahun 1898. Namun demikian integrasi
pendidikan Islam ke dalam sub sistem nasional hanya terbatas kepada
struktur dan muatan kurikulum saja.

Berdasarkan SKB 3 Menteri ini kurikulum madrasah menjadi 70%
pelajaran umum dan 30 % pelajaran agama. Pengembangan kurikulum
ini dilakukan sebagai salah satu langkah untuk menjembatani dualisme

pendidikan Indonesia dan sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan

Tbid., 114-115.
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madasah agar lebih kompetetif. Namun, dikhawatirkan pendidikan
madrasah pasca SKB 3 Menteri dikhawatirkan tidak akan mampu
mencetak para ulama yang dibutuhkan oleh umat Islam. Sehingga
menteri agama menginisiasi pendirian MAPK guna melahirkan para
lulusan yang diharapkan mampu menjadi para ulama yang mampu
merespon pembangunan bangsa dengan baik. Kurikulum yang berlaku
pada MAPK adalah 70% pelajaran agama dan 30% pelajaran umum."’
Kemudian berdasarkan UUSPN No. 2 TAHUN 1989 Madrasah
mendapat status baru sebagai sekolah umum berciri khas Islam. Melalui
status baru ini madrasah memilik kedudukan yang sama dengan sekolah-
sekolah umum dalam sistem pendidikan nasional. Ciri khas Islam
terlihat secara formal dari kurikulumnya, lingkangan dan suasana
pendidikan yang dibangun secara Islami dan dalam hal peningkatan

mutu madrasah tidak boleh lepas dari komitmen keislaman.'?

2. Wacana Sosial
a. Feminisme.

Perbincangan dan kajian mengenai kesetaraan gender dalam Islam
pada era kotemporer sekarang ini merupakan sebuah kajian dan
perdebatan yang tak kunjung ada habisnya. Bermula dari munculnya
istilah feminisme, fenomena yang mulai sering dibahas sejak munculnya

istilah tersebut, awal munculnya perdebatan ini pada tahun 1990-an.

"bid., 118-124.
“Ibid., 125.
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Wacana gender masuk di dunia Islam bertepatan dengan
masuknya budaya modernitas Eropa ke dunia Islam pada awal abad ke-
19. Menurut Nasaruddin Umar, “secara sosio-historis, Islam yang sejak
awal menegaskan bahwasanya diskriminasi peran dan relasi gender
adalah salah satu pelanggaran hak asasi manusia yang harus dieliminir.
Pada masa Rasulullah, kaum perempuan digambarkan sebagai
perempuan yang aktif, sopan dan terpelihara akhlaknya. Bahkan dalam
Alquran disebutkan bahwa figur ideal seorang muslimah digambarkan
sebagai pribadi yang mandiri.”"”

Jauh sebelum Alquran diturunkan dan Islam berkembang, sejarah
mencatat bahwasanya di dalam peradaban sebelum Islam, derajat wanita
sangatlah rendah dan keberadaannya tidak pernah dianggap. Wanita
selalu dijadikan pelengkap, bukan peran utama sebagaimana laki-laki.
Hal ini terbukti pada zaman Yunani, wanita terhormat akan terkekang di
dalam istana sedangkan wanita biasa akan sangat menderita menghadapi
kerasnya kehidupan. Pada peradaban Romawi, kehidupan wanita
sepenuhnya berada dalam kekuasaan ayahnya. Begitu juga pada
masyarakat Hindu dan Cina yang tak jauh beda denga Romawi, yang
mana kehidupan istri tergantung pada kehidupan suaminya. Maka bila
suami mati, sang istri pun akan ikut dibakar bersama jasad sang suami.
Hal serupa juga terjadi di zaman Arab Jahiliyyah yang mana

memperlakukan wanita layaknya sebuah benda dagangan.

PSyafiuddin Al Ayubi, “Konsep dan Interpretasi Ayat-ayat Gender dalam Wacana
Sosial Politik™, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol 11 No. 2 (Juli 2015), 2-3.
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Dengan diutusnya Rasulullah dan turunnya Alquran, maka Allah
mengangkat derajat wanita agar sepadan atau sama dengan derajat laki-
laki. Islam datang sebagai agama yang sangat menekankan pentingnya
penghormatan terhadap sesama manusia tanpa memandang jenis,
pangkat, rupa atau keturunan. Perbedaan manusia hanya dibedakan
dengan ketakwaanya pada Allah semata. Artinya, dalam aspek apapun
wanita dan laki-laki dianggap sama, baik dari aspek sosial,
kepemimpinan, hak dan kewajiban terhadap alam ataupun tingkatan
dihadapan Tuhan, karena yang membedakan hanya sifat takwa saja."*

Alquran memberikan pandangan optimistik terhadap kedudukan
dan keberadaan perempuan. Tidak sedikit ayat-ayat Alquran yang
membahas persoalan laki-laki dan perempuan. Namun pada
kenyataangannya, justru Alquran dijadikan sebagai dalil penolakan
terhadap kesetaraan gender. Seperti penafsiran tentang asal-usul
kejadian manusia yang terdapat dalam surat al-Nisa’ ayat pertama.
Pemahaman ayat ini mengatakan bahwa manusia yang pertama
diciptakan adalah Adam (laki-laki). Hal ini telah berdampak terhadap
keberadaan wanita yang selalu diletakkan setelah laki-laki. Dan
penafsiran tentang diturunkannya Adam dan Hawa dari surga yang
disebutkan dalam surat al-A’raf ayat 20. Pemahaman penafsiran ini
dalam masyarakat bahwa diturunkannya Adam dari surga sebab dia yang

tergoda oleh Hawa yang telah tergoda dengan bujuk rayuan setan.

“Ibid., 8-10
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Akhirnya pemahaman ini memberikan pengertian bahwa wanita adalah
penggoda yang dekat dengan Iblis. Dan penafsiran yang menjelaskan
tentang kepemimpinan perempuan, sebagaimana yang disebutkan dalam
Alquran surat al-Nisa’ ayat 34. Pemahaman yang lahir di masyarakat
tentang ayat ini adalah bahwa wanita tidak layak menjadi pemimpin.
Karena karakter wanita yang lemah lembut dan daya pikir lemah,
dikhawatirkan jika wanita tidak akan bisa tegas dalam memimpin dan
membuat keputusan.

Dari ketiga contoh penafsiran dan pemahaman yang berkaitan
dengan posisi atau kedudukan perempuan dalam kehidupan masyarakat
tersebut, menunjukkan pada dasarnya posisi atau kedudukan perempuan
lebih rendah jika dibandingkan dengan posisi laki-laki dalam tatanan
maysarakat sosial. Pemahaman yang seperti inilah yang berkembang
luas dan dianut sebagian besar umat Islam."

Hal ini dikarenakan terdapat kesalahan dalam menafsirkan ayat-
ayat dalam Alquran sehingga menimbulkan anggapan bahwa antara laki-
laki dan perempuan sangat berbeda. Padahal sebagaimana disebutkan
diawal bahwa Islam lah yang sejak awal mengangkat derajat wanita dan
tidak pernah membedakan antara laki-laki dan wanita. Selain itu,
mereka juga tidak mengambil pada ayat-ayat lain sebagai perbandingan

atau pertimbangan dalam menafsirkan sebuah ayat. Jika mereka teliti,

PIbid., 5-7.
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maka akan menemukan kebenaran bahwa dalam Islam tak ada perbedaan
antara laki-laki dan perempuan.'®

Sebagai contoh lain misalnya tentang poligami dalam Islam.
Sebagaimana kita tahu bahwa Islam memperbolehkan poligami hingga
memiliki istri empat. Sekilas memang seakan Islam tak adil pada
wanita. Namun setelah difahami dan ditelusuri, ternyata Islam tidak
semena-mena memperbolehkan poligami tanpa adanya syarat. Karena
itu menurut Islam poligami memiliki aturan demi kemaslahatan semua
pihak, seperti, Islam membatasi poligami sampai empat istri, Islam
melarang poligami secara diam-diam agar tidak ada yang terdzolimi,
Islam membebankan seluruh tanggung jawab istri kepada suami, Islam
mewajibkan suami bersifat adil, perempuan yang menjadi istri kedua dst
sebaiknya bukan perawan, Islam menghendaki poligami yan harmonis,
Islam membebankan nafkah seluruh anak para istri kepada suami, dan
Islam  menghendaki agar para laki-laki ~memusyawarahkan
pernikahannya, baik monogami atau poligami, dengan keluarga
besarnya.'”

Setelah membaca uraian diatas, maka kita akan tahu bahwa Islam
sama sekali tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan, karena
keduanya sama makhluk ciptaan Allah yang memiliki tanggung jawab

terhadap alam, sesama manusia dan tanggung jawab terhadap Tuhan.

16710
Ibid., 3-4.

"Erma Pawitasari, “Manfa’at Pernikahan Poligini”, Jurnal al-Tahrir, Vol. 15 No. 2

(November, 2015), 466-471.
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b. Kondisi ulama.

Para ulama telah memberikan pengaruh dalam perkembangan
Indonesia, namun dengan peranan yang berbeda. Pada zaman kerajaan-
kerajaan Islam terdahulu, ulama adalah seseorang yang sangat
diperhitungkan pendapatnya karena termasuk dalam bagian penting
kerajaan. Bahkan pada saat itu, yang menjadi penjabat kerajaan adalah
para ulama Islam. Mulai dari penasihat, menteri, hingga panglima.
Namun seiring dengan bergulirnya waktu dan pergantian zaman,
terdapat pergeseran pula dalam peranan para ulama.'®

Sebagaimana disebutkan dalam beberapa referensi bahwa peranan
ulama mengalami perubahan sejak setelah kemerdekaan. Dulu yang
awalnya ulama adalah perangkat penting dalam sebuah kerajaan Islam,
maka setelah kemerdekaan peranan ulama berganti menjadi di pondok-
pondok, pesantren atau surau dengan menjadi guru atau murabbi. Para
ulama tidak bisa ikut berperan dalam kemajuan Indonesia di kancah
pemerintahan tanpa adanya partai yang menaunginya. o

Saat masa orde lama, partai terbagi sesuai dengan ideologi yang
dianut oleh partai tersebut. Seperti kelompok partai yang berideologi
nasionalis terkumpul dalam Partai Nasionalis Indonesia (PNI), partai

yang berideologi Islam seperti NU, Muhammadiyah, Sarekat Islam,

Washliyah dan lain sebagainya bergabung dalam Partai Masyumi,

"Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam. Dirasah Islamiyah II (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), 210-224.
" Ibid., 306-323.
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sedangkan partai yang berhaluan Marxis seperti kelompok komunis,
kelompok sosialis, dan Murba serta kelompok buruh, berdiri sendiri-
sendiri menjadi partai sehingga terdapat tiga partai, yaitu Partai
Komunis Indonesia (PKI), Partai Sosialis Indonesia (PSI), Partai Buruh
Indonesia (PBI), dan Partai Murba.

Pada saat orde lama, partai yang sangat berpengaruh dan
mendapat banyak dukungan adalah Partai Komunis Indonesia (PKI).
Dalam perkembangannya, PKI malah menjadi pelaku atas setiap gejolak
dan pemberontakan yang terjadi pada saat orde lama. Namun anehnya,
sebelum semua tahu tentang keburukan PKI, para ulama lah yang paling
awal bisa merasakan dan mengetahui gejala tersebut. Disinilah peran
penting ulama setelah kemerdekaan yaitu membebaskan Indonesia dari
pemberontakan dan teror yang dilakukan PKI. Karena meskipun semua
telah mengetahui bahwa pelaku pemberontakan di tahun 1948-1951
yang menewaskan banyak korban yang terdiri dari berbagai kalangan
seperti anggota TNI, para kyai, para santri hingga rakyat biasa, tetap
saja pada PEMILU di tahun 1955 PKI mendapat banyak suara rakyat
hingga meraih posisi keempat setelah PNI, Masyumi, dan NU (yang
akhirnya memisahkan diri dari Masyumi).

Pemberontakan yang dilakukan PKI semakin menjadi-jadi, karena
mereka merasa bahwa tidak ada yang bisa menghentikan perbuatan
mereka, baik sesama partai, aparat hingga presiden pun tidak bisa

menghalagi atau menghentikan pemberontakan tersebut. Bukan
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menghentikan ulah PKI, presiden Soekarno malah mendukung adanya
Nasakom (nasionalis, agama, dan komunis). Namun akhirnya, pada
tahun 1965 para ulama yang tergabung dalam partai NU mengambil
pernyataan tegas dan beresiko bahwa mereka menginginkan agar PKI
dibubarkan. Tuntutan ini ternyata juga disetujui oleh partai-partai lain
seperti PNI, PSI, dan Partai Murba karena mereka juga merasa kesal
dengan pemberontakan yang terus dilakukan oleh PKI. Dan akhirnya di
tahun itu PKI dibubarkan atas jasa dan peranan para ulama serta
diterimanya Pancasila sebagai asas tunggal.20

Dari orde lama, kita beralih pada orde baru. Karena telah
mengambil pelajaran dari orde lama, maka pada orde baru ini
diberlakukannya Pancasila yang menjadi asas tunggal di Indonesia.
Namun pada masa orde baru ini segala sesuatunya dikendalikan oleh
pemerintahan sehingga masyarakat tidak bisa bebas memberikan
pendapat dan kritinya terhadap pemerintah. Pemerintahan pun berjalan
secara tertutup tanpa adanya keterbukaan dan kejujuran.

Dalam masalah politik, dua masa ini memiliki perbedaan yang
mencolok. Karena pada masa orde baru tidak ditemukan suatu
pemerintahan yang menunjukkan kedemokratisan, keterbukaan, keadilan
dan kejujuran. Pemerintah bersikap otoriter, tertutup, dan personal.
Dalam masa ini, masyarakat yang menyampaikan pendapat atau kritik

terhadap pemerintah akan dianggap sebagai anti-pemerintah, menghina

YAbdul Mun’im DZ, Benturan NU-PKI 1948-1965 (Depok: Langgar Swadaya
Nusantara, 2013), 37-145.
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pemerintah, atau anti-Pancasila. Hal ini membuat masyarakat
terkungkung dalam pemerintahan yang otoriter dan membuat
masyarakat tidak bisa merasakan kebebasan berpendapat.

Pada masa Orde baru terdapat depolitisasi massa dan lembaga
pers pun tak luput dari pengaturan yang otoriter rezim orde baru.
Artinya, pemerintah juga mengatur isi berita yang akan disampaikan
kepada rakyat. Dengan mengeluarkan Surat Izin Penerbitan Pers,
pemerintah mengatur agar tidak ada berita yang menghujat, menghina
atau mengkritik pemerintah. Akhirnya, pers yang seharusnya berguna
bagi masyarakat untuk memberikan suaranya, sama sekali tidak
terwujud dan tidak terlaksana.

Hal serupa juga terjadi dalam kehidupan kepartaian. Pada masa
orde baru, seluruh partai diharuskan menggunakan Pancasila sebagai
asas tunggal dan melarang ideologi selain Pancasila untuk berkembang.
Selain itu, pemerintah Orde Baru menerapkan sistem kepartaian yang
hegemonik. Artinya dalam kehidupan kepartaian, terdapat satu partai
yang berkuasa sedangkan partai yang lainnya hanya dijadikan ornamen.
Pelanggaran HAM juga banyak terjadi pada masa orde baru ini seperti
pembantaian terhadap para anggota PKI, pengecapan KTP pada orang
yang diduga terlibat dengan PKI serta kebijakan pemerintah yang tidak
adil terhadap etnis Cina.

Peranan ulama juga berubah karena kehidupan kepartaian dalam

masa ini menggunakan sistem hegemonik yang artinya ada satu partai
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yang paling berkuasa (GOLKAR), sedangkan yang lainnya hanya
sebagai pion pelengkap. Hal ini berpengaruh terhadap peranan ulama
pada saat itu. Para ulama tidak bisa seaktif saat orde lama dulu, karena
mereka terbatasi dengan aturan-aturan pemerintah. Karena itu, peranan
ulama tetap diakui tetapi hanya untuk mengurus soal-soal keagaman.?!

Pada masa orde baru, peranan ulama telah terwadahi dalam MUI
(Majelis Ulama Indonesia) yang didirikan pada tahun 1975. Begitu juga
terdapat kemajuan-kemajuan yang dialami oleh Islam pada masa ini,
antara lain: pemerintahan memberlakukan pendidikan agama dari
tingkat SD hingga universitas, madrasah mendapat pengakuan yang
setara dengan sekolah umum, pemerintah mendirikan Bank Syari’ah
atau Bank Mu’amalat, memberlakukan pelebelan halal pada makanan
kemasan, mengadakan MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur’an) tingkat
Nasional, dan lain-lain.*

Setelah masa orde baru berakhir dengan lengsernya Soeharto dari
kedudukannya sebagai presiden, muncullah masa Reformasi yang
merubah sebagian besar peraturan yang mengekang rakyat pada masa
orde baru. Seperti kebijakan tentang kebebasan memberikan pendapat
atau kritik pada pemerintah, kebebasan mendirikan partai politik tanpa
ada partai yang lebih berkuasa, dan pemenuhan HAM. Artinya, dalam

masa reformasi ini terwujud pemerintahan yang demokratis dan terbuka.

*'Yuliana Siregar, “Refleksi Islam Politik Pasca Reformasi”, Jurnal Islamedia, Vol. 15
No. 01 (2013), 2-9.
Y atim, Sejarah Peradaban..., 306-323
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Perubahan besar lainnya dalam bidang politik bukan hanya sekedar
menjalankan mesin Golkar yang memerintah, PPP, dan PDI, tetapi
setiap orang dapat membentuk partai. Pada perhitungan awal reformasi
ada lebih dari 80 partai politik terbentuk walau banyak pula yang
tergusur saat pembukaan resmi dibuka. Hal ini menunjukkan bahwa
antusias dari masyarakat sangat besar terhadap kebebasan berpolitik.
Undang-Undang Dasar 1945 yang pada era Orde Baru yang sangat
disakralkan kini mulai diamandemen. Bagian terpenting yang perlu
diamandemen adalah tentang batas kekuasaan sorang presiden.23

Dengan berubahnya sistem pemerintahan dan keadaan pada masa
ini, maka berubah pula peranan ulama. Pada masa reformasi, ulama bisa
aktif kembali dalam partai dan sistem pemerintahan. Selain menjalankan
dan mengasuh pesantren, para ulama juga bisa melakukan dakwah lebih
bebas dari pada sebelumnya, karena bisa menyampaikan kritik dan
pendapat kepada sistem pemerintahan. Bahkan tidak sedikit dari partai
atau pemerintahan yang menjadikan para ulama sebagai penasihat yang
pendapatnya harus dipertimbangkan.**

Seiring berjalannya waktu, peranan ini pun bergeser kembali. Bisa
kita lihat pada masa sekarang betapa bebasnya orang menyampaikan
pendapat dan betapa terbukanya sistem pemerintahan. Dengan kondisi
ini, maka bebas pula bagi rakyat untuk selalu mengkritik setiap tindakan

dan kebijakan pemerintah. Karena itu, peranan ulama saat ini lebih

23Siregar, “Refleksi Islam..., 5.
*Ibid., 5-7.
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kepada mempersatukan perbedaan dan merangkul setiap lapisan
masyarakat serta mengajak masyarakat agar tidak terlalu terprovokasi
oleh perbedaan yang tidak terlalu berat. Selama masih menjadikan
Pancasila sebagai asas tunggal, maka masih dianggap warga Indonesia
yang patuh.

Ada lagi peranan ulama pada saat ini adalah lebih kepada
kepentingan partai politik tertentu. Bisa dikatakan bahwa partai-partai
tak hanya menjadikan para ulama sebagai penasihat tapi malah dijadikan
sebagai obyek penarikan pendukung atau suara. Sebagaimana kita lihat
pada setiap menjelang Pemilu, pasti para kyai dan pondok pesantren
yang akan dikunjungi untuk kampanye. Bagaimana para calon-calon
pemimpin itu secara tiba-tiba akan berubah menjadi lebih agamis dan
lebih alim dari pada biasanya. Nah, inilah keadaan yang cukup
mengkhawatirkan. Karena Islam dan para ulama hanya dijadikan alat
untuk menduduki kursi kepemimpinan. Padahal pada masa terdahulu,
kursi kepemimpinanlah yang dijadikan alat untuk berdakwah bagi para
ulama atau walisongo, namun pada masa sekarang justru Islam dan para
ulama lah yang dijadikan alat atau jembatan untuk bisa menduduki kursi
kepemimpinan. Hal ini dilakukan karena para calon pemimpin tahu
bahwa para kyai atau ulama adalah magnet yang sangat kuat untuk
menarik dukungan rakyat.

Pergeseran peranan ulama ini juga dirasakan ketika kualitas para

ulama sendiri yang juga menurun. Karena jika dulu para ulama adalah
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seseorang yang melakukan setiap perbuatan hanya karena Allah SWT
atau hanya demi kemashlahatan rakyat, maka berbeda dengan sekarang
yang terdapat beberapa ulama yang menjadikan perbuatannya sebagai
pekerjaan demi untuk mendapatkan pundi-pundi uang atau hanya untuk
mendongkrak popularitas. Ada juga beberapa ulama yang melakukan
dakwahnya untuk memecah-belah rakyat Indonesia, bukan malah
menyatukannya. Begitu juga ada beberapa ulama saat ini yang
memberikan fatwanya tanpa belajar yang mendalam sehingga sering
terjadi kesalahan yang berakibat menyesatkan para pengikutnya.
Dengan adanya peristiwa-peristiwa ini, maka kita akan tahu tentang
pergeseran peranan ulama, yang dulu menjadi subyek, namun sekarang
malah menjadi obyek. Dan perubahan kualitas para ulama yang kian

menurun.

B. Sejarah Perkembangan Tafsir di Indonesia

Pada awal abad 20 karya tafsir mulai bermunculan dan berkembang pesat di
Nusantara. Hal ini merupakan sesuati yang baru, karena pada abad sebelumnya
karya tafsir di Nusantara sangat jarang ditemui. Jika dilihat dari kondisi
Indonesia waktu sebelum kemerdekaan, Indonesia mengalami suatu fase yang
sangat sulit dan rumit. Hampir 350 tahun Indonesia menjadi negara jajahan
Belanda. Kitab tafsir yang ditulis pada saat itu ingin membangkitkan semangat
bangsa dari penderitaan walaupun dengan pernyataan yang samar-samar. Ada

juga tafsir yang ditulis setelah kemerdekaan, tafsir ini ada yang secara tegas
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mengkritik dan melawan rezim orde baru, ada juga yang memilih bungkam dan
memuji. Hal itu terjadi karena kondisi sosial setiap mufasir berbeda-beda.
Perbedaan psikologis dan kindisi tersebut memengaruhi khazanah tafsir yang ada
di Indonesia.

Pada mulanya Alquran di Indonesia di ajarkan oleh Salaf as-Salih yang
berkutat pada cara membaca dan pengajarannya pun masih bersifat individual di
musala, rumah, langgar, surau. Para ulama mengajarkan anak-anak untuk
membaca Alquran. Namun, seiring berjalannnya waktu berkembang pengajaran
tafsir di pesantren-pesantren pullau Jawa. Pada abad ke-16, di nusantara telah
muncul penulisan tafsir dibuktikan dengan ditemukannya naskah tafsir surah al-
Kahfi yang tidak diketahui penulisnya. Satu abad berikutnya lahir tafsir lengkap
30 juz Turjuman al-Mustafid karya ‘Abdul al-Ra’uf al-Sinkili™

Pada abad yang sama juga muncul pula tafsir yang ditulis oleh Sampon
Aceh dengan judul 7asdig al-Ma’arif dengan corak sufistik, namun penulis tafsir
ini belum diketahui. Pada abad ke-19 juga ditemukan kitab tafsir Faraid al-
Qur’an dengan menggunakan bahasa Melayu-Jawi, penulis tafsir ini belum
ditemukan. Tafsir ini sangat sederhana karena hanya terdiri dari dua halaman dan
spasi rangkap. Tafsir ini menafsirkan dua ayat dari surah al-Nisa’ yaitu ayat 11
dan 12 yang berbicara tentang warisan.”

Howard M. Federspiel pernah melakukan pembagian kemunculan dan

perkembangan tafsir Alquran di Indonesia ke dalam tiga generasi. Generasi

*Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 19.
M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dibantara), 64.
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pertama dimulai sekitar abad ke-20 sampai awal tahun 1960-an. Pada generasi ini
model tafsir cenderung pada surah-surah tertentu. Generasi kedua, muncul pada
pertengahan 1960-an yang merupakan penyempurnaan dari generasi pertama
biasanya mempunyai beberapa catatan kaki, terjemah kata perkata, dan kadang-
kadang disertai indeks yang sederhana. Pada generasi ketiga, mulai tahun 1970-
an, merupakan penafsiran yang lengkap, dengan komentar-komentar yang luas
terhadap teks yang juga disertai dengan terjemahnya.”’

Namun dalam hal ini pengkategorian periode tafsir mengikuti Islah
Gusmian, yang membagi dalam tiga periodesasi.”®
1. Periode pertama (permulaan abad ke-20 hingga tahun 1960)

Dalam periode ini karya tafsir ditulis dalam model dan teknik
penulisan yang sederhana. Literatur tafsir pada periode ini cukup beragam.
Pertama, literatur tafsir yang fokus pada surah-surah tertentu sebagai objek
penafsiran. Seperti tafsir surah Yasin dan al-Fatihah. Sebagai contoh: 7Tafsir
al-Qur’an al-Karim, Yasin, karya Adnan Yahya Lubis (Medan: Islamiyah,
1951), Tafsir Surah Yasin dengan Keterangan karya A. Hassan (Bangil:
Persis, 1951), Tafsir al-Qur’an al-Karim, Surah al-Fatihah karya Muhammad
Nur Idris (Jakarta: Widjaja, 1955), Rahasia Ummul Qur’an atau TafSir Surah
al-Fatihah karya al-Bahry (Jakarta: Institute Indonesia, 1956), Kandungan
al-Fatihah karya Bahroem Rangkuti (Jakarta: Pustaka Islam, 1960), Tafsir
Surah al-Fatihah karya H. Hasri (Cirebon: Toko Mesir, 1969). Kedua, karya

tafsir yang fokus pada juz-juz tertentu, khususnya juz 30. Misalnya; a/-

Y'"Gusmian, Khazanah TafSir..., 57-58.
*Ibid., 57-64.
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Burhan Tafsir Juz ‘Ammma karya H. Abdul Karim Amrullah (Padang; al-
Munir, 1922), al-Hidayah TafSir Juzr ‘Amma karya A. Hasan (Bandung al-
Ma’rifat, 1930). Ketiga, karya tafsir yang utuh 30 juz. Misalnya; 7Tafsir
Qur’an Karim karya H. Mahmud Yunus (Jakarta: Pustaka Mahmudiya, 1957,
cet. VII), al-Furqgan: Tafsir al-Qur’an karya Ahmad Hassasn (Jakarta:
Tintamas, 1962), Tafsir al-Qur’an al-Karim karya H.A. Halim Hasan, H.
Zainal Arifin Abbas, dan Abdurrahman Haitami (Medan: Firma Islamiyah,
1956), Tafsir al-Qur’an karya H. Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs
(Jakarta: Wijaya, 1959), Tafsir al-Bayan karya T.M. Hasby ash-Shiddieqy
(Bandung: al-Ma’arif, 1966).

. Periode kedua (tahun 1970-an hingga 1980-an)

Pada periode ini literature tafsir yang muncul tidak jauh berbeda
dengan periode sebelumnya. Literature tafsir yang fokus pada surah tertentu,
keseluruhan al-Quran 30 juz juga maasih diteukan pada periode ini. Namun,
ada perkembangan baru pada periode ini yaitu dengan munculnya tafsir yang
fokus pada ayat-ayat hukum. Model seperti ini bisa dilihat pada buku Ayat-
Ayat Hukum Tafsir, dan Uraian Perintah-Perintah dalam al-Qur’an karya
Q.A. Dahlan Saleh dan M.D. Dahlan (Bandung: CV. Diponegoro, 1976),
Tafsir Ayat Ahkam, tentang Beberapa Perbuatan Pidana dalam Hukum Islam
karya Nasikum (Yogyakarta: Bina Usaha, 1984).

. Periode ketiga (dasawarsa 1990-an)
Pada aperiode ini yaitu rentang waktu sepuluh tahun dari tahun 1900

hingga tahun 2000 proses kreatif dalam penulisan tafsir telah terjadi. Pada
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periode ini muncul karya tafsir dari para intelektual muslim Indonesia. Yang
menarik pada periode ini adalah munculnya karya tafsir yang bersifat
tematik. Misalnya; Memasuki Makna cinta karya Abdul Rasyid Ridha
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), Dalam Cahaya al-Qur’an, Tafsir Sosial
Politik al-Qur’an karya Syu’bah Asa (Jakarta: Gramedia, 2000), Tafsir al-
Misbah, Pesan dan Kesan dan Keserasian al-Qur’an karya Quraish Shihab (
Jakarta: Lentera Hati, 2000). Karya tafsir tersebut menggunakan teknik
penulisan dan metodologi yang berbagam. Menurut Islah Gusmian hal ini
menunjukkan adanya trend-trend baru yang unik dalam proses penulisan
tafsir pada dasawarsa 1990-an.

Karya tafsir tersebut ditulis tidak lepas dari ruang sosial-budaya yang
beragam. Ada yang sebagai guru atau kiai di pesantren, ada yang menjabat
sebagai penasihat pemerintah. Peran-peran ini menunjukkan basis sosial di
mana mereka mendedikasikan hidupnya untuk agama dan masyarakat.”’

Pertama, tafsir Alquran yang ditulis dalam basis politik kekuasaan
negara. Seperti; 7arjuman al-Mustafid karya ‘Abd ar-Rauf as-Sinkili tafsir
ini ditulis ketika ‘Abd ar-Rauf as-Sinkili menjadi penasihat kerajaan Aceh,
Tafsir al-Qur’an al-Adim karya Raden Penghulu Tafsir Anom V. la adalah
penghuluAgeng ke-18 dalam dinasti Kartasura.

Kedua, tafsir Alquran yang ditulis di lingkungan dan basis sosial
pesantren. Secara sosial ada dua jenis pesantren yaitu pesantren yang ada

dilingkungan kraton dan pesantren di luar kraton. Tafsir yang lahir dari

»Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, Jurnal Nun, Vo.1 No.
1 (2015), 4-16.
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lingkungan kraton seperti; Kitab al-Qur’an Tarjamah Bahasa Jawi oleh
perkumpulan Mardikintoko di Surakarta di bawah prakarsa radn Muhammad
Adnan. Tafsir yang lahir dari lingkungan pesantren di luar kraton seperti; a/-
1briz Ii Ma’rifati TafSir al-Qur’an al-Aziz (1960) karya Bisri Mustofa, a/-7klil
11 Ma’ani at-Tanzil (1980), Taj al-Muslimin (1987) karya Misbah Mustofa,
ketiga tafsir tersebut ditulis dengan aksara pegon Jawa, dan Jami’ al-Bayan
karya Muhammad bin Sulaiman.

Ketiga, tafsir Alquran yang ditulis ketika penulisnya aktif di lembaga
pendidikan formal seperti madrasah dan kampus. Seperti; Tarjamah al-
Qur’an (1978) karya Hamzah Manguluang, tafsir tersebut ditulis dengan
bahasa dan aksara Bugis lengkap 30 juz, Mahmud Yunus yang menerbitkan 3
bab dari karya terjemah al-Quran (1920 M) disertai catatan-catatan
penjelasannya, pada saat itu ia berperan aktif dalam lembaga pendidikan.

Keempat, tafsir Alquran yang lahir dari organisasi sosial Islam,
seperti Muhammadiyah dan Persis. Misalnya, Kur’an Jawen (1927) karya
ormas Muhammadiyah bidang Taman Pustaka di Surakarta. Tafsir Tematik
Hubungan Sosial Antar Umat Beragama karya karya Majlis Tarjih dan
Pemikiran Islam PP Muhammadiyah.

Kelima, di luar dari basis sosial yang spesifik di atas terdapat tafsir
dengan jejaring sosial yang penulisnya secara bebas dan longgar. Seperti,
Tafsir al-Azhar karya Haka yang ditulis dengan ruang sosial orang-orang

kota dan ruang batin ormas Muhammadiyah, Ensiklopedi al-Qur’an karya
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Dawam Raharjo, Dalam Cahaya al-Qur’an, Tafsir Ayat Sosial Politik karya

Syu’bah Asa.
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BAB III
MENGENAL MISBAH MUSTAFA DAN TAFSIR TAJ AL-

MUSLIMIN MIN KALAMI RABBI AL-’ALAMIN

A. Biografi Misbah Mustofa
1. Latar Belakang Kehidupan dan Sosial Politik

Misbah Mustofa atau biasa yang dipanggil mbah Misbah lahir di
Kampung Sawahan gang Palem, Rembang Jawa Tengah pada tahun 1916 M.
Ketika masih kecil beliau bernama Masruch. Beliau merupakan anak terakhir
dari empat bersaudara, lahir dari pasangan KH. Zainal Musthofa dan Ny.
Khodijah. Ayahnya dikenal sebagai seorang saudagar kaya yang sangat
dermawan. Ketiga saudaranya bernama Zuhriah, Maskanah, dan KH. Bisri
Musthofa.'

Sebelum menikah dengan Khodijah, KH. Zainal Musthofa menikah
dengan Dakilah dan memiliki dua anak yaitu, Zuhdi dan Maaskanah.
Sedangkan Khodijah sebelum menikah dengan KH. Zainnal Musthofa telah
menikah dengan Dalimin dan memiliki dua orang anak yaitu, Ahmad dan
Tasmin. Pernikahan KH. Zainal Musthofa dengan Khodijah dikarunia empat
orang anak yaitu, KH. Bisri Musthofa, Hj. Aminah, KH. Misbah Mustofa,

dan KH. Ma’sum.?

'Tim Perbamis, Keluarga Besar KH. Misbah Musthofa (Tuban: al-Balagh, 2016), 5.

°Siti Asmah, “Biografi dan Pemikiran KH. Misbah Musthofa Bangilan Tuban (1919-
1994 M)”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab
IAIN Sunan Ampel, 2012), 20.
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Pada tahun 1923 M Misbah kecil sudah di ajak keluarganya untuk
menunaikan ibadah haji. Rombongan keluarga tersebut terdiri dari kedua
orang tuanya dan tiga saudaranya. Saat berangkat ke tanah suci mereka
menggunakan kapal haki milik Chasan-Imazi Bombay, naik dari pelabuhan
Rembang. Ketika menuaikan ibadah haji KH. Zainal Musthofa sering sakit-
sakitan, sampai akhirnya sang ayah meninggal ketika akan berangkat dari
Jeddah ke Indonesia. Kemudian jenazahnya diserahkan kepada sheikh dengan
menyerahkan ongkos Rp. 60 untuk menyewa tanah pemakaman. KH. Zainal
Musthofa wafat dalam usia 63 tahun.’

Dalam bidang pendidikan, Misbah Mustofa dikenal memiliki
semangat dan keinginan yang kuat untuk memperoleh ilmu pengetahuan
seluas-luasnya. Karakter keras dan keinginan yang kuat di dalam
mendapatkan pengetahuan ini menjadikan ia tidak puas dengan ilmu yang
telah ia pelajarinya dan senantiasa berpindah guru guna memperdalam
keilmuannya. Pendidikan Misbah Mustofa sama dengan yang dialami oleh
kakaknya KH. Bisri Musthofa. Latar belakang pendidikannya dimulai dari
SR (Sekolah Rakyat), setelah lulus dari SR pada tahun 1928 Misbah bersama
kakaknya Bisri Muthofa dipondokkan di Pondok Kasingan Rembang yang di
asuh oleh kyai Kholil.* Misbah cenderung mempelajari ilmu gramatika
dengan merujuk pada kitab Jurumiyah, Imrity, dan Alfiyah. Misbah tidak

puas dengan ilmu gramatika saja, setelah merasa faham dengan ilmu

311 -
Ibid.
*Hj. Elvin Nadhiroh, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.
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gramatika ia mendalami disiplin ilmu lain seperti, tafsir, hadis, fikih, dan
lain-lain.

Setelah mendalami ilmu agama di Kasingan, Misbah menimba ilmu
di Tebuireng Jombang asuhan KH. Hasyim Asy’ari. Di Tebuireng ini ia
terkenal degan ilmu alatnya, sehingga disegani oleh teman-temannya baik
senior maupun yunior. Hal itu bias dimaklumi karena waktu di Kasingan, ia
sudah ngelontok (popular) dalam hal kitab A/fiyah Ibnu Malik.

Sehingga ketika di Tebuireng sering diminta teman-temannya untuk
mendemonstrasikan metode pengajaran Alfiyah Ibnu Malik yang diterapkan
di Kasingan, yang terkenal dengan sebutan “Alfiyah Kasingan”. Seusai
modok di Tebuireng ia memperdalam pendidikan agamanya di Makkatul
Mukarromah.’

Setelah menimba ilmu di Makkah, pada tahun 1940 ia dijodohkan
oleh KH. Achmad bin Syu’aib (Sarang-Rembang) dengan putri KH. Ridlwan
dari desa Bangilan Tuban.® Dari perkawinannya dengan Hj. Nashihah ia
dikarunia 5 orang anak, dua orang putri tiga orang putra yaitu Syamsiyah,
Hannah, Abdullah Badi’, Muhammad Nafis, dan Ahmad Raﬁq.7

Setelah Hj. Nashihah meninggal dan meninggalkan anak yang masih
kecil-kecil, Misbah kemudian menikahi Hj. Ainun® yang saat itu berusia 30

tahun, perempuan yang berasal dari Semarang itu diminta untuk membantu

KH. Misbah Musthofa, Shalat dan Tata Krama (Tuban: al-Misbah, 2006), halaman
sampul belakang.

“Ibid.

"Perbamis, Keluarga Besar..., 6.

*Ibid., 6.
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Misbah merawat anak-anaknya yang masih kecil. Pada tahun 1992 M
Misbah Mustofa menikah lagi dengan Hj. Syarifah Syifa’ yang berasal dari
Gresik.’ Dari pernikahannya dengan Hj. Ainun dan Hj. Syarifah Syifa’ tidak
dikaruniai keturunan. Antara Hj. Ainun dan Hj. Syarifah Syifa’ hidup
bersama dalam satu rumah, di rumah Bangilan.10
2. Pergulatan di Masa Perjuangan dan Organisasi

Misbah ikut berkumpul dan membantu mengembangkan pondok
yang diasuh oleh mertuanya yang letaknya di depan pasar Bangilan
Kabupaten Tuban. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya keadaan
waktu itu, ia kemudian mencari lokasi baru untuk dijadikan pesantren dan
basis pengembangan dakwahnya. Ia pun akhirnya menemukan lokasi baru
itu, tepatnya di dusun Karangtengah kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban.
Tanah yang luasnya kira-kira 1 hektar ia beli dengan harga tiga ratus ribu
rupiah, yang seharusnya harga pasarannya lima ratus ribu rupiah. Tanah
tersebut dijual dengan harga sangat murah karena tidak ada orang yang
berani membeli tanah tersebut, diyakini tanah tersebut memiliki banyak
gangguan. Di sanalah ia mendirikan masjid dan pesantren al-Balagh,
tepatnya pada tahun 1975. Tujuan di dirikan masjid dan pesantren al-Balagh
adalah untuk dakwah dan menyiarkan agama Islam."’

Misbah mendirikan masjid tersebut tanpa meminta dana sepeserpun

ke orang-orang atau lembaga. Pernah suatu ketika ia ditawari oleh Hasyim

’Hj. Syarifah Syifa’ ini masih memiliki nasab keturunan Rasulullah.
"°Hj. Elvin Nadhiroh, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.
"Muktiono, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.



52

Muzadi (mantan ketua PBNU periode 1999-2010) untuk dibantu dicarikan
dana dalam pembangunan masjid al-Balagh. Saat itu Hasyim Muzadi
meminta proposal dana ke Misbah, Misbah pun memberikan proposal dana
tersebut. Proposal dana tersebut rencananya mau diberikan kepada
pemerintah tapi di tengah perjalanan saat hendak ke luar dari halaman rumah
beliau, Hasyim Muzadi di panggil oleh Misbah dan proposal dana tersebut
diminta kembali. Akhirnya Hasyim Muzadi tidak jadi memberikan bantuan
kepada Misbah.'” Ini dikarenakan Misbah Mustofa ingin menjaganya dari
campur tangan politik yang ada pada waktu itu.

Misbah Mustofa merupakan ulama yang ‘alim dan disegani
masyarakat. Banyak orang berbondong-bondong menuntut ilmu di sana.
Tidak hanya masyarakat Bangilan tapi juga luar kota. Beberapa santrinya
telah menjadi pemimpin dan ulama setelah pulalng ke kampung halaman
masing-masing. Di antaranya adalah KH. Habibullah Idris yang memiliki
pesantren dan Universitas di Wonosobo; Tantowi yang memiliki Universitas
di Kendal, Semarang; Anis yang merupakan ketua tarekat di Cirebon, Jawa
Barat; Hafidzin yang memiliki pondok pesantren al-Aris, Kaliwungu, santri
di al-Aris saat ini sudah mencapai ribuan."® Selain mengajarkan ilmu kepada
santrinya Misbah juga memberi tempat tinggal kepada santrinya. Bagi santri

yang ingin menetap di sana diberikan tanah di belakang masjid al-Balagh

12710;
Ibid.

PKH. Habibullah Idris, Tantowi, Anis, Hafidzin merupakan teman sezamannya pak

Muktiono yang telah menjadi pemimpin dan ulama di kampung halaman masing-masing.
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untuk dijadikan tempat tinggal, dengan mengganti uang sebesar 25 ribu
rupiah.'

Kiai serba bisa alumni Tebuireng asuhan KH. Hasyim Asy’ari ini
juga aktif dalam kegiatan politik, ia pernah menjabat sebagai Pjs. Camat
Bangilan. Untuk organisasi yang ia ikuti adalah Nahdlatul Ulama (NU).
Misbah Mustofa dikenal memiliki sikap yang tegas dan tanpa kompromi
dalam mengambil keputusan-keputusan hukum. Pendapat dan fatwa-
fatwanya sering kali berbeda dengan pendapat umum. Ia bahkan sempat
bersinggungan dan “dibidik” rezim Orde Baru ketika ia dengan terang-
terangan mengharamkan program Keluarga Berencana (KB) dan Musabagah
Tilawatil Qur’an (MTQ) yang pada saat itu sedang digalakkan. Ia juga
pernah secara mutlak mengharamkan BPR (Bank Pengkreditan Rakyat) ia
menganggap bahwa itu mempraktikkan riba, padahal pada saat itu PBNU di
bawah pimpinan KH. Abdurrahman Wahid sedang menjalin kerja sama
dengan Bank Summa untuk mendirikan BPR Nusumma.'

Setelah ke luar dari partai NU ia masuk ke partai Masyumi namun
tidak bertahan lama, setelah itu masuk ke partai PPI (Partai Persatuan
Indonesia) itu pun tidak bertahan lama dan pindah ke partai Golkar.'® Ia

tidak pandang bulu apakah itu PPP, Golkar, PDI (pada waktu itu) sepanjang

"“Pak Muktiono merupakan salah satu santri KH. Misbah yang telah diberi tanah untuk
dijadikan tempat tinggal, rumah beliau saat ini berada di belakang masjid al-Balagh.
Beliau menjadi santri KH. Misbah mulai dari lulus SMA sampai sekarang (usia 73
tahun).

“Musthofa, Shalat dan..., halaman sampul belakang.

' Arif Rahman, “Makna al-Maut Menurut KH. Misbah Musthafa dalam Tafsir al-Ik[il fi
Ma’ani al-Tanzil” (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN
Surakarta, 2017), 23.
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partai tersebut tidak bertentengan dengan syari’at Islam ia dukung. Dan
apabila bertentangan ia tinggalkan, meskipun itu PPP yang notabene sarang
para kiai dan umat Islam.

Sikap tegas dan tanpa kompromi ini dipengaruhi oleh gurunya yaitu
KH. Hasyim Asy’ari. Sikap tegas itu ditunjukkan KH. Hasyim Asy’ari
ketika Belanda mengalami kesulitan dalam Perang Dunia II. Pada waktu itu,
Belanda ingin mengambil simpati dengan mengajak rakyat Indonesia
mempertahankan negara dari penjajahan Jepang. Melihat situasi dan kondisi
ini, KH. Hasyim Asy’ari dengan lantang dan tegas mengeluarkan fatwa yang
sangat terkenal, yaitu umat Islam diharamkan untuk menjadi tentara Belanda
atau bekerjasama dengan Belanda dalam bentuk apa pun."”’

Misbah juga merupakan pahlawan yang Indonesia yang namanya
tidak disebutkan dalam buku-buku sejarah. Ia pernah bergabung dalam
barisan Hisbullah di Rembang yang diikuti oleh 48 pasukan Hisbullah
lainnya dan dipimpin oleh KH. Muhaimin Senori.'®

3. Karya-Karya Misbah Mustofa
Misbah Mustofa merupakan ulama yang sangat mengedepankan
pendidikan. Sejak usia muda ia telah melakukan pengembaraan belajar mulai
dari pesantren-pesantren di Jawa hingga ke Makkah. Misbah Mustofa
termasuk ulama yang sangat produktif di dalam membuat karya tulis, mulai

dari menulis kitab hadis, tafsir, fikih, kaidah bahasa Arab, akhlak-tasawuf,

YJamal Ghofir, Biografi Singkat Ulama Ahlussunnah wal Jama’ah Pendiri dan
Penggerak NU(Tuban: GP Ansor Tuban, 2012), 84.
" Asmah, Biografi dan Pemikiran. ..., 32.
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dan lain-lain. Sampai sekarang beberapa kitabnya masih dipelajari diberbagai
pesantren di Indonesia. Kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan
menjadikannya sebagai sosok wulama yang memiliki pemikiran dan
pengetahuan yang luas.

Misbah Mustofa memliki karya sekitar 200 karya, baik itu karya
tulis sendiri atau terjemahan bahasa Jawa dan Indonesia."” Sekarang karya-
karya beliau dan percetakannya diwariskan kepada menantunya yaitu Hj.
Elvin Nadhiroh. Berikut ini karya-karya beliau:*’

a. Dalam bidang fikih.

1) Al-Muhadzab terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia
Surabaya.

2) Minhajul Abidin terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku
Surabaya.

3) Minah al-Saniyah terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku
Surabaya.

4) Masail al-Faraid dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.

5) Ubdat al-Faraid dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.

6) Minah al-Saniyah terjemah bahasa Indonesia penerbit al-Thsan
Surabaya.

7) Nur al-Mubin fi Adab al-Musallin penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khattat,

Bangilan Tuban.

ij. Elvin Nadhiroh, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.

**Ahmad Syarofi, “Penafsiran Sufi Surah al-Fatihah dalam Tafsir Taj al-Muslimin dan
Tafsir al-Iklil karya KH. Misbah Musthofa” (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Ushuluddin, IAIN Semarang, 2008), 29-36.
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8) Jawahir al-Lammah terjemahan bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa
al-Khattat, Bangilan, Tuban.

9) Kifayat al-Akhyar terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Majlis
Ta’lif wa al-Khattat, Bangilan, Tuban.

10) Manasik Haji dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khattat,
Bangilan, Tuban.

11) Masail al-Janaiz dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.

12) Masail al-Nisa’ dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya

13) Abi Jamroh terjemahan dalam bahasa Indonesia pennerbit Balai Buku
Surabaya.

14) Safinatu an-Naja terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku
Surabaya.

15) Bahjal al-Masail terjemahan dalam bahasa Jawa penerrbit al-lThsan
Surabaya.

16) Pegangan Modin dalam bahasa Indonesia penerbit Kiblat Surabaya.

17) Al-Bajuri terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya.

18) Masail al-Janaiz dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya.

19) Fasolatan dalam bahasa Jawa penerbit Sumber Surabaya

20) Matan Tahrir terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Thsan
Surabaya.

21) Matan Taqrib terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Sumber
Surabaya.

22) Fat al-Mu’in terjemahan bahasa Jawa penerbit Asco Surabaya.
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23) Bidayat al-Hidayat terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Ustman

Surabaya.

24) Minhaj al-Qawim terjemahan bahasa Jawa penerbit al-Thsan Surabaya.

. Dalam bidang kaidah bahasa Arab (nahwu, sharaf, balaghah).

1))

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Alfiyah Kubra dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.
Nadhom Maksud dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.
Nadham Imrity dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.
Assharf” al-Wadih penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khattath, Bangilan,
Tuban.

Jurumiyah terjemahan bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-
Khattat, Bangilan, Tuban.

Sulam an-Nahwi terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Asegaf
Surabaya.

Jauhar al-Maknun terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Menara
Kudus.

Jauhar al-Maknun terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Karunia
Surabaya.

Alfiyah Sughra terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Thsan

Surabaya.

Dalam bidang tafsir.

1)

Taj al-Muslimin juz LILIILIV penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khattat,

Bangilan, Tuban.
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3)

4)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)
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Tafsir Jalalain terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Assegaf
Surabaya.
Tafsir Jalalin terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf
Surabaya.
Tafsir al-Iklil i Ma’ani al-Tanzil dalam bahasa Jawa dengan penerbit

al-Thsan Surabaya.

5) Tafsir Surah Yasin di tulis dengan bahasa Jawa.
6) Al-Itgan terjemahan karya al-Suyuthi dalam bahasa Jawa.
. Dalam bidang hadis.
1) Al-Jami’ al-Soghir terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit

Karunia Surabaya.

Al-Jami’ al-Soghir terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf
Surabaya.

Tiga Ratus Hadith dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya.
Hasita Mimiyyah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya.
Riyad al-Sholikhin dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya.
Durrat al-Nasihin terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Asco
Pekalongan.

Durrat al-Nasihin terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia
Surabaya.

633 Hadith dalam bahasa Jawa penerbit al-lThsan Surabaya.

Bukhori terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Asco Surabaya.
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10) Bulughul Maram terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Ma’arif
Bandung.

11) Bukhori terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Assegaf
Surabaya.

12) Jami’ al-Shaghir terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-lhsan
Surabaya.

Dalam bidang akhlak-tasawuf.

1) Al-Hikam terjemahan dalam bahasa Jawa penerrbit Assegaf Surabaya.

2) Adzkiyadalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya.

3) Adzkiyadalam bahasa Indonesia penerbit Assegaf Surabaya.

4) Sihr al-Khutaba dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya.

5) Syams al-Ma’arifterjemahan bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya.

6) Hasyiyat Asma dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya.

7) Dalail terjemahan bahasa Indonesia penerbit Assegaf Surabaya.

8) Al-Syifa terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia
Surabaya.

9) Idhat al-Nasi’in terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Karunia dan
Raja Murah Pekalongan.

10) Hidayat al-Shibyan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.

11) Asma’ al-Husna terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-lhsan
Surabaya.

12) Ihya’ Ulumuddin trjemahan dalam bahasa Jawa peenerbit Raja Murah

Pekalongan.
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13) Lukluah terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya.

14) Ta’lim terjemahan bahasa Jawa penerbit Imam Surabaya.

15) Wasayaterjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Utsman Surabaya.

16) Aurad al-Balighah dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya.

Dalam bidang Kalam (Teologi)

1))

2)

Tijan al-Darori terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku
Surabaya.

Syu’b al-Imam dalam bahasa Jawa penerbit al-lhsan Surabaya.

. Dalam bidang yang lain.

)]

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

Nur al-Yagin terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia
Surabaya.

Minhat al-Rahman dalam bahasa Jawa penerbit Menara Kudus.
Khutbah Jum ah dalam bahasa Jawa penerbit Karya Abadu Surabaya.
Al-Rahbanuyyah dalam bahasa Indoneisa penebit Balai Buku
Surabaya.

Syi’ir Qiyamat dalam bahasa Jaawa penerbit Assegaf Surabaya.

Dibak Makna dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya.

Qurrat al-Uyun terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif
wa al-Khattat , Bangilan, Tuban.

Dalajl terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-
Khattat, Bangilan, Tuban.

Aurad al-Balighah (Wirid Jawa) penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khattat

Bangilan, Tuban.
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10) Attadzkirat al-Haniyyah (Khutbah) penerbit Majlis Ta’lit wa al-
Khattat Bangilan, Tuban.

11) Misbah al-Dawji (Barjanji) terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit
Majlis Ta’lif wa al-Khattat, Bangilan, Tuban.

12) Hijib Nasr dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khattat,
Bangilan, Tuban.

13) Wirid Ampuh penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khattat, Bangilan, Tuban.

14) Khutbah Jum’ah dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-
Khattat, Bangilan, Tuban.

15) Nadham Burdah terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf
Surabaya.

16) 300 Doa dalam bahasa Indoneisa penerrbit Sansiyah Solo.

17) Dakwah al-Ashab dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya.

B. Karakteristik 7af8ir Taj al-Muslimin
Kehadiran 7afsir Taj al-Muslimin memberikan warna tersendiri dalam
perkembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya kajian Alquran yang
disajikan dengan menggunakan media bahasa daerah. Keistimewaannya
menggunakan terletak pada penulisan tafsirnya yang menggunakan bahasa Jawa
pegon.”' Sehingga memudahkan bagi masyarakat Jawa khususnya dan pembaca

pada umumnya untuk mmemahami Alquran dan maknanya.

*'Dalam penulisan 7afSir Taj al-Muslimin menggunakan tulisan tangan yang kemudian
diserahkan kepada penulis indah (khatthath).
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1. Latar Belakang Penulisan

Penulisan 7afsir Taj al-Muslimin mulai ditulis pada tahun 1987
M/1408 H. Tujuan dari penulisan tafsir ini adaalah untuk menyempurnakan
tafsir pertama yang pernah ia tulis yakni tafsir al-iklil tapi sebelum ia
menyelesaikan sampai 30 juz ia telah wafat, tafsir ini berhasil ia tulis dari
juz 1 sampai juz 4.

Latar belakang penulisan kitab tafsir ini adalah sebagai sarana
dakwah yaitu menyabar agama tanpa bicara dan mencari rizki untuk
menfkahi keluarganya. Dalam mukaddimah 7afsir Taj al-Muslimin K.H
Misbah Mustofa meyatakan bahwa salah satu tujuan utama disusunnya
Tafsir Taj al-Muslimin adalah karena banyak orang yang mengaku Islam dan
berkali-kali mengucap kalimah syahadat tapi sedikit dari mereka yang bisa
memahami maksud Alquran yang menggunakan bahasa Arab. Sehingga
sedikit dari mercka yang bisa berperilaku seperti Alquran. Rata-rata setiap
orang yang lulus dari pondok pesantren atau sekolah jika sudah menikah dan
memiliki istri yang cantik, anak yang bagus dan sudah bekerja, mereka lupa
memahami Alquran walaupun mereka memiliki waktu luang. Sehingga
mengakibatkan orang muslim banyak yang taklid kepada seseorang yang
biasa dipanggil ulama atau Kiai atau intelek muslim.** oleh karena itu
Misbah Mustofa menulis tafsir ini dengan bahasa pegon-Jawa supaya mudah

dipahami.

*Misbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin Juz 1 (Tuban:
Majlisu al-Ta’lifu wa al-Khattati, tt), 2-5.
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Menurut penuturan Hj. Elvin Nadhirah (menantu Misbah dari
putranya yang ketiga yaitu H. Abdullah Badi’) dan H. Muktiono (murid
generasi pertama Misbah Mustofa) latar belakang dari penulisan kitab tafsir
ini selain sebagai dakwah adalah mencari rizki untuk menafkahi
keluarganya. Sebelum menulis Misbah Mustofa bekerja sebagai pedagang
kayu, karena Misbah Mustofa adalah orang yang mudah kasihan dan suka
membantu, ia tidak tega menagih hutang kepada pelanggannya dan akhirnya
ia bangkrut. Setelah bangkrut ia memutuskan untuk menyendiri dan menulis.
Hasil tulisan tersebut ia jual ke percetakan sehingga mendapatkan uang.23
Beberapa tahun kemudian Misbah Mustofa diberi mesin percetakan oleh
mertuanya (ayah dari Hj. Elvin Nadhirah) yang kemudian digunakan untuk
mencetak hasil tulisan Misbah Musthafa sampai sekarang.24

Adapun nama 7afsir Taj al-Muslimin diberikan sendiri oleh Misbah
Mustafa. 7aj al-Muslimin yang memiliki arti asal “mahkota untuk orang
Islam.” diharapkan tafsir ini dapat mengangkat derajat orang Islam karena
memahami firman-firmannya Allah yang telah disetujui dan yang akan
dita’ati. Kitab tafsir ini diajarkan dipondok pesantren al-Balagh 1 bulan
sekali, untuk pengajian setiap harinya yang dilakukan habis subuh memakai
kitab tafsir Jalalain, kitab ini juga diajarkan oleh murid-murid Misbah di
pondok pesantren mereka. Selain itu kitab tafsir ini juga di distribusikan di

luar kota bahkan sampai luar Jawa.”

“Hj. Elvin Nadhiroh, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.
*Muktiono, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.
*Hj. Elvin Nadhiroh, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.
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2. Ciri-ciri Umum

Tatsir Taj al-Muslimin memuat surah al-Fatihah, al-Baqarah, Ali
Imron dan An-nisa ayat 1-23. Meskipun tidak memuat seluruh Alquran,
penyajian Tafsir7aj al-Muslimin dilakukan secara urut sesuai sistematika
penulisan Alquran dalam mushaf Usmani. Yaitu dimulai dari surah al-
Fatihah yang dilanjutkan dengan surah al-Bagarah dan seterusnya.

Ciri-ciri fisik tafsir 7aj al-Muslimin tidak jauh berbeda dengan
karya-karya tafsir yang lain. Di sampul depan tertulis nama tafsirnya,
“Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-‘Alamin”, nama pengarang,
dan penerbit dengan menggunakan tulisan tangan. Di halaman berikutnya
berisi kata pengantar dari pengarang, dan dilanjutkan dengan muqgaddimah
yang berisi tentang keutamaan-keutamaan Alquran, setelah muqaddimah
dilanjutkan dengan masalah-masalah yang membahas sejarah turunnya
Alquran, urutan turunnya surah Makkiyah dan Madaniyah.

Setiap juz dari Alquran ditafsirkan menjadi satu jilid. Jilid 1
merupakan penafsiran dari Alquran juz 1, jilid 2 untuk penafsiran juz 2. Dan
seterusnya sampai juz 4. Setiap juz dicetak dengan sampul yang berbeda
warnanya. Kitab tafsir ini di cetak oleh Majlis al-Ta’lif wa al-Khattat.
Pemberian nomor halamannya dilanjut dari juz 1 sampai juz 4. Juz 1
(halaman 1-428), juz 2 (halaman 429-793), juz 3 (halaman 794-1189), juz 4
(halaman 1189-). Untuk penomoan halaman diletakkan di bagian tengah

atas.
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Dalam penafsirannya Misbah Mustafa menyebutkan ciri-ciri dari
surah yang akan ditafsirkan. Pada bagian surah al-Fatihah beliau
menjelaskan surah tersebut turun di Makkah, terdiri dari tujuh huruf, dua
puluh tujuh kalimah dan seratus empat puluh huruf.

Hal serupa juga dilakukan oleh Misbah Mustofa sebelum
menafsirkan surah al-Bagarah. Ia memulai penafsirannya dengan
menyebutkan nama surah, jumlah ayat, jumlah huruf, dan manfaat membaca
surah tersebut.

Sistematika penyajian materi yang digunakan dalam 7afSir Taj al-
Muslimin adalah memulai penafsiran dengan menggunakan makna gandul
(ditulis miring di bawah ayat) sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab
kuning. Kemudian di bawahnya diberikan terjemahan ayat, dan di bawahnya
lagi dilanjutkan dengan penafsirannya. Tulisan ayat dan terjemahnya
ditandai dengan memberi nomor abjad Arab, bila ayatnya menunjukkan ayat
1 maka terjemahnya menunjukkan ayat 1.°° Hal ini bertujuan memudahkan
pembaca dalam memahaminya.

Misbah Mustofa juga menggunakan simbol-simbol khusus dalam

menafsirkan. Seperti simbol (‘d-'-*-M) untuk memaparkan contoh persoalan
yang sedang ditafsirkan, (ﬁ‘-‘-‘-‘:’) untuk memberikan keterangan tambahan

dan catatan penting, (33;1\-5‘) untuk memaparkan kandungan ayat atau hal

*Terjemah di sini penjelasannya lebih luas, bukan terjemah yang tekstual. Hampir mirip
dengan penafsiran.
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yang bisa dipetik dari ayat tersebut, (4_:4§) untuk menceritakan kisah

(cerita/riwayat) yang berkaitan dengan ayat tersebut.

Rujukan yang digunakan dalam 7afsir Taj al-Muslimin juga
beragam. Misbah Mustofa banyak mengutip penjelasan-penjelasan dari
tafsimya Abu Su'ud”’, Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurtubi®®, syaikh Samman®’, TafSir Jalalain karya Syaikh Jalaluddin al-
Suyuti’’, tafsir Mafatih al-Ghaib karya Imam Razi®', TafSir al-Manar karya
Muhammad Abduh®®, Tafsir Ma’alim al-Tanzil karya al-Baghawi>>.

Selain merujuk kepada kitab-kitab tafsir, Misbah Mustofa juga
merujuk kepada kitab-kitab hadis seperti Sahih Bukhari, dan kitab-kitab lain
seperti, lhya’ al-Ulumuddin, Riyad al-Salihin, al-Yawaqit wa al-Jawahir,
kitab 7 Rihabi al-Baiti al-Haram karya Sayyid Muhammad bin ‘Alawi bin
‘Abbas al-Maliki al-Husaini, kitab Minhaju al-‘Abidin karya Imam al-
Ghazali.

Gaya bahasa penulisan yang digunakan dalam 7afsir Taj al-
Muslimin adalah gaya bahasa reportase. Yaitu gaya penulisan yang
menggunakan kalimat sederhana, ilegan, komunikatif, dan lebih menekankan
pada hal-hal yang bersifat pelaporan dan bersifat Auman interest. Biasanya

model ini memikat emosi pembaca sekaligus mengajaknya masuk ke dalam

*"Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin. ..., 114.
2Ibid., 105.

PIbid., 155.

bid., 1258.

bid., 136.

Ibid., 116.

3 bid.
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tema yang ditulis. Perlibatan pembaca ini, misalnya bisa dilakukan dengan
memakai kata “kita”. Dari hasil reportase tersebut, di beberapa bagian
disertakan kata simpul sebagai pengungkapan pesan moral Alquran.**
Misalnya ketika Misbah menguraikan surah al-Baqarah: 129:

Koyo mengkene perhatiane nabi Ibrahim marang turunane ono ing bab
keta’atan marang Allah. Mestine yen ayat iki dirunguake marang kuping
kito, iku ora namung cerito melulu. Balik kang dimaksud supoyo kito niru
nabi Ibrahim ono ing perkoro gemati marang putro, kepriye bisone dadi
putro kang sholih, ngerti isine kitab Quran, ngerti hikmah-hikmahe Allah.
Luwih-luwih putrane wong kang andueni kedudukan ono ing masyarakat ing
bab agamane Allah SWT. Sebab yen putro iku dadi putro kang sholih, temtu
masyarakat umum bakal biso podo bagus agamane, bakal podo anut putro-
putro kang sholih ono ing bab kebagusan . pirsonono iku ulama ing zaman
kuno. Podo lumaku bener ninda’ake agamane Allah SWT. Sabar, tekun,
tawakal, istiqgamah, kabeh kapundut ninggalake masyarakat kang bagus,
akeh kang dadi panutane masyarakat. Iku kabeh ora sebab melulu ilmune iku
ulama, nanging kang penting sebab kedudukane iku ulama dadi wongkang
sholih, kang urip miturut petunjuk Alquran kelawan I’tiqad, kelawan amal,
lan ucapan kang bener.”

Artinya:

Seperti ini perhatian nabi Ibrahim kepada keturunannya dalam masalah
ketaatan kepada Allah. Seharusnya ayat ini didengarkan kepada telinga kita,
itu tidak hanya cerita. Yang diharapkan dari ayat tersebut adalah supaya kita
meniru nabi Ibrahim dalam masalah perhatian kepada anak, bagaimana
menjadi anak yang salih, mengerti isinya kitab Alquran, mengerti hikmah-
hikmahnya Allah. Lebih-lebih jika anak tersebut anaknya orang yang
memiliki kedudukan di masyarakat dalam masalah agamanya Allah SWT.
Sebab jika anak tersebut menjadi anak yang salih, tentu masyarakat juga
akan bagus agamanya, akan mengikuti anak-anak salih tersebut dalam hal
kebagusan, lihat ulama zaman dulu. Mereka berjalan benar dalam
menjalankan agamanya Allah SWT. Sabar, tekun, tawakal, istiqamah.
Mereka wafat dengan meninggalkan masyarakat yang bagus, banyak yang
menjadi panutan masyarakat. Itu semua tidak terus menerus karena ilmunya
ulama, tapi Karena kedudukan ulama tersebut yang menjadi orang salihm
hidup sesuai petunjuk Alquran dengan i’tiqad, amal, dan ucapan yang benar.

Gaya bahasa reportase dialogis seperti yang dipaparkan di atas
menggambarkan bahwa penulis ingin melibatkan pembaca agar ikut masuk

dalam peristiwa yang terjadi.

*Gusmian, Khazanah Tafsir..., 176.
*Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin...., 379.
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Bentuk tulisan dalam tafsir ini merupakan bentuk tulisan non
ilmiah yaitu bentuk penulisan yang tidak menggunakan kaedah penulisan
illmiah yang mensyaratkan adanya footnote, endnote, maupun catatan
perut.’® Hal ini bisa dilihat dalam contoh di atas. Sedangkan dalam menulis
karya ini Misbah menulisnya sendiri/individual.

Kitab tafsir ini ditulis menggunakan bahasa Jawa dengan aksara
Arab pegon, Arab pegon merupakan tradisi intelektual dalam dunia
pesantren yang ada di Jawa. Kitab tafsir ini juga ditulis dengan
menggunakan makna gandul, yaitu makna yang ditulis dari atas ke bawah
agak miring ke kiri dengan menggunakan aksara Arab pegon yang berbahasa
Jawa. Setiap teks Alquran di maknai dengan bahasa Jawa yang ditulis
menurun ke kiri. Penulisan makna ini sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Di
sini pembaca bisa mengetahui makna perkata, kedudukan kalimat, dan
mengetahui terjemahan ayat Alquran secara utuh.

Dilanjutkan baris setelahnya yaitu terjemahan. Terjemahan ini
adalah terjemahan per ayat yang diletakkan di bawah terjemahan Arab
gandul. Terjemahan ini di tulis seperti terjemahan Alquran bahasa Indonesia
pada umumnya, bedanya Alquran terjemah ditulis menggunakan huruf latin
sedangkan 7afsir Taj al-Muslimin ditulis menggunkan bahasa Jawa dengan
huruf pegon.

Sementara itu, dalam menerjemahkan ayat-ayat Alquran ke dalam

bahasa Jawa, pola terjemahan 7afsir Taj al-Muslimin tidak sepenuhnya sama

*®*Gusmian, Khazanah Tafir.. ., 185.
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dengan terjemahan al-Quran Departemen Agama RI. Terdapat perbedaan
yang mencolok antara keduanya. Perbedaan tersebut bukan terkait bahaasa
yang digunakan tapi lebih ke rincinya suatu penjelasan dari terjemahan
tersebut yang berimplikasi pada munculnya perbedaan pemahaman.

Sebagai contoh, perbedaan tersebut dapat dilihat dalam terjemah
surah al-Baqarah ayat 47. Dalam terjemahan al-Quran Departemen Agama

RI, ayat di atas diterjemahkan sebagai berikut:

Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah aku berikan kepadamu, dan
Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu).”’

Sedangkan dalam 7afsir Taj al-Muslimin ayat tersebut

diterjemahkan sebagai berikut:

Hai kabeh Bani Israil (wong-wong Yahudi Madinah) ngilingono nikmat kang
wus ingsun paringake marang siro kabeh. Syukuri iku nikmat kelawan ninda’ake taat
marang ingsun. Ilingono ingsung wus ngutama’ake siro lan leluhur niro ngalahake
marang masyarakat liyane, ono ing zaman uripe. Akeh kang dadi nabi, akeh kang dadi
ratu, sugih-sugih.*®

Dari contoh di atas tampak bahwa kalimat “Bani Israila” dalam
Quran Hafalan dan Terjemahan hanya diterjemahkan “Bani Israil” dan
kalimat Annni faddaltukum ‘ala al-‘Alamin diterjemahkan “Aku telah
melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini (pada masa itu)”
tanpa tambahan keterangan lain sehingga pemahaman yang di dapat parsial.
Sementara itu, dalam 7afsir Taj al-Muslimin kalimat Bani Israila
diterjemahkan “Bani Israil (wong-wong Yahudi Madinah)” dan Annni

faddaltukum ‘ala al-°‘Alamin diterjemahkan ingsung wus ngutama’ake siro

7Al-Qur’an, 2:47.
*Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin..., 172.
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lan leluhur niro ngalahake marang masyarakat liyane, ono ing zaman uripe.
Akeh kang dadi nabi, akeh kang dadi ratu, sugih-sugih.

Kalimat Bani Israila dan Annni faddaltukum ‘ala al-‘Alamin
merupakan keterangan tambahan yang tidak ada dalam teks asli. Dengan
demikian, penerjemahan yang ada dalam 7afsir Taj al-Muslimin lebih
memberikan pemahaman yang khusus. Dalam konteks ini, maka terjemah al-
Quran dalam 7afsir Taj al-Muslimin bias dikategorikan sebagai terjemah
tafsiriyah.

Dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, Misbah Mustofa
memerhatikan beberapa hal, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Memerhatikan Bahasa dan Perbedaan Qira’at.
Qira’at dalam ilmu tafsir adalah suatu aliran dalam melafalkan
Alquran yang dipelopori oleh salah seorang imam (ahli) gira’at yang
berbeda dari pembacaan imam-imam yang lain, dari segi pengucapan
huruf-huruf, atau hay’ah-nya, tapi periwayatan gira’at tersebut darinya
serta jalur yang dilaluinya disepakati.*®
Misbah Mustofa sejak kecil sudah dikenal sebagai ulama yang ahli
daalam bidang kebahasaan. Di dalam kitab Tafsir Taj al-Muslimin
Misbah sering menjelaskan analisis kebahasaan dan perbedaan qira’at.
Analisis kebahasaan ini dapat dilihat saat ia menafsirkan surah al-

Fatihah ayat 2:

*Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),

92.
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Al kang ono ing lafadz A/hamduiki al jinsiyyah. Lame lafadz lillahi iku
nganggo makna istihqaq. kaperahe mubtada’ kang kepanjingan al jinsiyyah iku
biso maidahi arti hasri, tegese ngususake maknane mubtada’ ono ing khobar.

Dadi udar-udarane: La Yakunu al-Hamdu illa Mustahaqqan Lillahi.
Artine, ora ono kang anduweni haq dipuji-puji kejaba Allah. Kerana upamane
‘Ali dipuji-puji kerana ilmune, utawa kerana baguse akhlake, iku kang paring
ilmu lan baguse akhlak ora ono kejobo Allah.*’

Artinya:

Al yang ada pada lafadz Alhamdu adalah al jinsiyyah. Lamnya lafadz
lillahi itu menggunakan makna istihqaq. Rata-rata mubtada’ yang kemaasukan
al jinsiyyah itu bisa memberi faidah hasri, maksudnya mengkhususkan makna
mubtada’ yang ada pada khobar.

Jadi rinciannya: La Yakunu al-Hamdu illa Mustahaqqan Lillahi. Artinya
tidak ada yang memiliki hak dipuji-puji kecuali Allah, karena ‘Ali dipuji-puji
karena ilmunya, atau karena akhlaknya bagus, itu yang memberi ilmu dan
akhlak bagus tidak lain adalah Allah.

Sedangkan perbedaan qgira’at dapat dilihat saat ia menafsirakan
surah al-Bagarah ayat 6:

Dawuh Aandhartahum iki miturut ahli Madinah, lan Abu Amrin hamzah
kang awal diwoco tahgiq lan hamzah kang kaping pindo diwoco tashil/ yoiku
tengah-tengah antarane ha’ lan hamzah . ono kang moco fafgig karo pisan.
Yoiku qiro’ahe Hamzah, ‘Asim, lan Kisa 74
Artinya:

Firman Aandhartahum ini menurut ahli Madinah, dan Abu AMrin
Hamzah yang awal di baca tahqiq dan hamzah yang kedua dibaca tashil yaitu

tengah-tengah antaranya ha’ dan hamzah. Ada yang membaca tahgig
keduannya. Yaitu qira’ahnya Hamzah, ‘Asim, dan al-Kisa'’i.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa Misbah Mustofa
dibeberapa ayat menggunakan analisis bahasa dan memaparkan
perbedaan qira’at.*

b. Memerhatikan Munasabah.
IlImu munasabah adalah ilmu yang menerangkan hubungan antara

ayat/surah yang satu dengan ayat/surah yang lain.* Saat menafsirkan,

“Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin..., 21.

“Ibid., 41

*Analisis kebahasaan dan perbedaan gira’at bias dilihat dalam 7Tafsir Taj al-Muslimin
QS. Al-Baqarah: 148.
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Misbah Mustofa juga banyak memperhatikan hubungan antar ayat, baik
dengan ayat sebelumnya ataupun sesudahnya. Salah satu contohnya
dapat dilihat saat menafsirkan surah al-Bagarah ayat 165-166.* Untuk
lebih jelasnya bisa dilihat di dalam tafsir 7aj al-Musliminjuz 2.
¢. Memerhatikan Nasikh Mansukh.

Dalam menafsirkan Misbah Mustofa memerhatikan nasikh
mansukh, hal ini bisa dilihat dari pernyataannya saat menafsirkan surah
al-Baqarah ayat 142:

Iki ayat jelase nuduhake yen ono ing Al-quran lan ono ing hukum-
hukume Allah iku nasikh mansukh. Lan kang mengkene iki wus dadi ijma’e
ulama, ulama ugo wus podo ijma’ yen kawit-kawitane ono dawuh kang di
mansukh yo iku perkoro pemindahan giblat.

Artinya:

Ayat ini jelas menunjukkan bahwa dalam Al-quran terdapat hukum-
hukum Allah yaitu nasikh mansukh. Dan ini sudah menjadi ijma’ para ulama,
ulama juga sudah melakukan ijma’ dari awal bahwa ada ayat yang di mansukh
yaitu perkara pemindahan qiblat.

d. Memerhatikan Asbab al-Nuzul.

Asbab al-nuzul adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa
turunnya ayat, baik sebelum maupun sesudah turunnya, di mana
kandungan ayat tersebut berkaitan/dapat dikaitkan dengan peristiwa
itu.* Dalam menjelaskan beberapa ayat yang berkaitan dengan sebab
turunnya ayat, Misbah Mustofa menyebutkan riwayat asbab al-nuzuinya
tetapi ia tidak menyebutkan secara lengkap sanadnya. Contoh ketika ia

menafsirkan surah al-Bagarah ayat 222:

* Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia IImu, 2013), 158.
“Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin..., 513.
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir..., 235.
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Diriwayatake deneng Imam Muslim sangking sahabat Anas, wong
Yahudi iku yen ono wong wadon ing omahe nuju haid, ora gelem ambarengi
mangan lan ora gelem kumpul ono ing omah. Nuli poro sahabate Rasulullah
nyuwun pirso marang Nabi Muhammad SAW, nuli Allah nurunake ayat iki.*
Artinya:

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat Anas, orang Yahudi itu
jika ada seorang perempuan haid di rumahnya, ia tidak mau menemani makan
dan tidak mau kumpul di rumah. Kemudian sahabat Rasulullah bertanya
kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga turun ayat ini.

Ada juga sebab turunnya ayat yang tidak disebustkan riwayatnya,
contoh ketika ia menafsirkan surah an-Nisa’ ayat 7:

Siji wektu siji sahabat Anshor kang aran Aus bin Tsabit kapundut
ninggalake bojone aran Ummu Kahhah lan telu anak wadon. Nuli misanane
kang asma ‘Urfujah lan Suwaid anjupuk bondo tinggalane Aus. Sedeng bojone
lan anak telu ora dibagehi babar pisan. Nuli bojone Aus yoiku Ummu Kuhhah
sowan marang Rasulullah nuli matur: “Ya Rasulullah bojo kulo Aus puniko
pejah ninggalake putra estri tigo. Kulo mboten gadhah nopo-nopo. Aus pejah
ninggalake arto kathah nanging dipun pendeti misanane kaleh name ‘Urfajah
lan Suwaid. Kulo mboten dipun paringi bagian lan anak tigo niku ugi mboten
dipun paring nopo-nopo. Putero tigo niku kulo engkang momong, mboten
engkang dipun dahar lan dipun inum.” Nuli Raasulullah dawuh: “siro he Ummu
Kuhhah baliyo disik. Nunggu keputusane Allah.” Nuli ayat iki temurun.”’

Dari contoh penafsiran di atas tidak disebutkan riwayat dari Asbab

al-Nuzultersebut. Yang disebutkan hanya isi dari riwayat tersebut.
e. Memerhatikan Kisah Umat Terdahulu.

Dalam menafsirkan Misbah Mustofa memerhatikan kisah umat
terdahulu, kemudian mengambil pelajaran dari kisah tersebut. Untuk
ayat yang berkenaan dengan kisah Misbah Mustofa menjelaskannya
secara rinci, mulai dari nama tokoh, tempat dijelaskan secara jelas.

Namun tidak menyebutkan sanad, perawi kisah. Serta tidak menjelaskan

“Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin. .., 700.
“Ibid., 1522.
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apakah kisah tersebut termasuk kisah isra’iliyyat atau bukan. Hal ini
bisa dilihat saat ia menafsirkan surah al-Baqarah ayat 49.*
. Memerhatikan ushul fikih.

Ushul fikih adalah ilmu yang berkaitan dengan kaidah yang
dipakai untuk mengistinbatkan hukum-hukum syari’at yang praktis dari
dalil-dalil yang terperinci.*

g Menunjukkan perbedaan pendapat para ulama madzhab.

Dalam menjelaskan suatu ayat yang membahas masalah hukum,
Misbah Mustofa memaparkan perbedaan pendapat para ulama
madzhab.”® Hal ini bisa dilihat saat ia menafsirkan surah al-Baqarah ayat

288:

Lafadz ¢ )5 iku jamake lafadz ¢ )§ opo ¢ )5 iku? Miturut imam
Syafi’i lan imam Malik, maknane ¢ )5 iku suci, dadi telung sucinan. Yen

menurut madzhabe imam Abu Hanifah lan imam Ahmad maknane ¢)§ iku
haid.”
Artinya:

Lafadz ¢ )§ itu jamaknya lafadz ¢ )5 atau ¢ )§? Menurut Imam Syafi’l
dan imam Malik, maknanya ¢ )§ itu suci, jadi tiga sucian. Jika menurut Imam

Abu Hanifah dan Imam Ahmad makananya ¢)§ itu haid.

“Ibid., 185-190.

* Ach. Fajruddin Fatwa, dkk, Usul Figh dan Kaidah Fikihnya (Sidoarjo: Mitra Media
Nusantara), 8.

*’Perbedaan pendapat ulama madzhab bisa dilihat dalam tafsir Taj al-Muslimin QS. An-
Nisa’: 4, 6; QS. Al-Baqgarah: 217, 222, 226, dan lain-lain.

*"Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin...,715.



BAB IV
KRITIK TERHADAP WACANA SOSIAL POLITIK DI
DALAM TAFSIR TAJ AL-MUSLIMIN MIN KALAMI

RABBI AL-‘ALAMIN

A. Metode dan Corak Penafsiran

Dalam memahami metode dan corak penafsiran, penulis menggunakan
metode dan corak penafsiran Ridwan Nashir. Sebelum masuk ke pembahasan
metode dan corak penafsiran Ridwan nashir terlebih dahulu penulis akan
memaparkan pengertian metode dan corak terlebid dahulu. Metode berasal dari
bahasa Yunani “methodos”yang berarti “cara atau jalan’. Metode dalam bahasa
Arab biasanya disebut “tharigat” dan “manhaj”’ Sedangkan yang dimaksud
metode penafsiran adalah cara menafsirkan ayat-ayat Alquran, baik yang
didasarkan pada pemakaian sumber-sumber penafsiran, atau sistem penjelasan
tafsiran-tafsirannya, keluasan penjelasan tafsirannya, maupun yang didasarkan
atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.” Bila ditinjau dari segi
penafsirannya, Misbah Mustafa memulai penafsirannya dalam 7afsir Taj al-
Muslimin memulai dengan memberi makna kata perkata dengan menggunakan

jawa pegon setelah itu ia menerjemahkan ayat secara utuh, di bawahnya lagi

'Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
54.

*Ridwan Nasir, Memahami Perspektif dan Metodologi Tafsir Mugqarin (Surabaya: Pasca
Sarjana IAIN Sunan Ampel, t.t), 14.
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penafsirannya, ia memulai penafsirannya dengan pemikiran rasional. Hal ini bisa

dilihat saat ia menafsirkan surah al-Bagarah ayat 8:

Sebagian sangking manungso iku ono wong kang ngucap: aku wus iman
marang Allah lan dino akhir yoiku dino giyamah, dino pembalasan amal, nanging
sak temene wong iku ora iman.

Artinya: sebagian dari manusia ada yang berkata: “aku sudah beriman kepada
Allah dan hari akhir yaitu hari kiamat, hari pembalasan amal” tapi sebenarnya
orang itu tidak beriman.

Setelah memberi terjemah ayat seperti di atas, dilanjutkan dengan
penafsirannya:

Sebab yen bener iman marang Allah, yen ono perintah Allah temtu tumandang
lan yen dilarang deneng Allah temtu mundur. Yen bener-bener iman marang anane
dino giyamah, temtu ngana’ake persiapan-persiapan kanggo nasibe awak’e ono
ing dino akhir. Nanging wong kang ngaku iman iku ora koyo mengkono. Songko

iku digorohake deneng Allah kanti dawuh: L/)-UA}:@ e-“ uj
Coba dirasa’ake! Saben dino ing waktu salat, kito iku aweh pernyataan marang

0o & - - 2

Allah kanti ucapan ¢ A O]y 134 u\ A@-u\ PR ) AJ\ Y u\ J.g_».n\

artinya: Ya Allah, kulo nyekseni tegese ngaturake pernyataan datlng panjenengan
bilih boten wonten pengeran ingkang kulo to’ati dawuh-dawuhipun lan kulo
sembah kejawi panjenengan. Lan kulo ngaturake pernyataan dating panjenengan
bilih Muhammad puniko utusan panjenengan ingkang mesti kulo turut lan kulo
tiru dawuh lan coro gesanglpunn Nangmg saben dmten tansah ambujuki Allah lan

utusane Allah. Allah perintah DJS-‘ ‘—’l-\ﬁ‘ b artine lakoni iki kitabe Allah

kanti sekuat tenaga iro. Nanging ora gelem ngamalake, opo maneh ngamalake
mangerteni bahe ora kerso, moco tok bahe ora kerso. Opo kang mengkene iki ora
aran ambujuki Allah? Saben dino moco syahadat, nanging diperintah zakat ora
kerso. Opo kang mengkene iki ora aran ambujuki Allah?. Ngakoni Muhammad
utusane Allah, nanging ora gelem urip miturut tuntunane Nabi Muhammad.
Songko iku ono ing ayat 27 surah al-Anfal Allah dawuh, kang artine: Siro kabeh
ojo nyiderani Allah lan utusane Allah sedeng siro kabeh podo ngerti yen cidero iku
olo.

@\ gﬂm\ [J-S 3 kang dikarepake J jﬁ;’ (= iku wong munafiq. Yoiku wong
kang cangkeme nyata’ake iman nanging atine angas marang Islam. Wong munafiq
iku besok ono ing akhirat siksone luwih abot katimbang wong kafir Yahudi lan

Nashrani. Allah dawuh )u\ %) dﬁwy\ ‘J )-m u u—wﬁﬁ (&Y u\ artine:

wong-wong munafiq iku bakal manggon ono ing tingkatan kang paling ngisor
sangking Neraka. QS. An-Nisa’: 145.

Ing ngarep diteerangake yen Allah ta’ala dawuh kang mengkene iki ora
namung andongeng kelakuhane wong munafiq. Balik kang dimaksud yoiku kito
kang nyekeli lan moco Qur’an iki ojo nganti anduweni kelakuhane wong munafiq.
Ngerungu dawuh-dawuhe Allah nanging ora gelem ngelakoni, lan ora gelem
ngana’ake persiapan-persiapan kanggongadepi dino akhir dino pembalasan amal.

Opo wong kangandueni kelakuan koyo kelakuhane wong munafiq ugo disebut
wong munafiq? Iyo, biso disebut munafiq, nanging munafiq amali. Wong munafiq
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ono werno loro: (1) munafiq 7’tigadi yoiku wongkang lisan ngucap kalimah
syahadah nanging atine ingkar lan angas marang agama Islam, senajan poOso utowo

salat. Yoiku didawuhake ono ing ayat ngarep ds.u‘ﬁ\ d ‘)-m - u—wﬁ (& u\

Ju‘ (9 (2) wong munnafiq ‘amali, yoiku wong Islam kang kelakuhane koyo
kelakuhane wong munafiq 7’tigadi. Koyo nlnggalake jama "ah salat Isya’ lan Subuh

tanpa udzur. Rasulullah SAW dawuh: tl-wd\ d %_u ( ,,gg 1_,_4]\ VY \_\.\.\3 4\_1 i

\-46—‘ };-‘%':\--“3 M C—‘-‘-‘JU Artine perbedaan kito lan wong munafiq ora biso

nekani jama’ah Isya’ lan Subu. Dadi sopo-sopo wong kang ora gelem jama’ah
Isya’ lan Subuh keno disebut munafiq nanging munafiq ‘amafi’
Artinya:

Sebab jika memang benar iman kepada Allah, jika ada perintah Allah tentu
dilaksanakan dan jika dilarang oleh Allah tentu tidak dilaksanakan. Jika benar-
benar iman kepada Allah akan adanya hari kiamat, tentu mempersiapkan bekal
untuk nasib dirinya besok pada hari akhir. Narnun orang yang mengaku iman tidak

seperti itu, maka dari itu Allah berfirman: u:‘:’-f )A-’ eﬁ 7y 9
Coba dirasakan! Setlap hari waktu salat klta memberi pernyataan kepada

Allah dengan ucapan: 4”\ L}J“ ] u\ l@-‘-ﬂ\ i “\ ‘){ ‘ ‘d\ N u\ 46—*-“\
artinya: Ya Allah! Saya bersaksi, rnaksudnya memberikan pernyataan kepada-Mu
kalau tidak ada Tuhan yang saya taati firman-firman-Nya dan saya sembah
kecuali Engkau. Dan saya juga memberi pernyataan kepada-Mu bahwa
Muhammad adalah utusan-Mu yang pastisaya ikuti perkataan dan cara h1dupnya

Tapl setiap hari selalu membohongi Allah dan utusannya. Allah permtah 35

0)9-‘ ‘—’L‘g‘ artinya: lakukan apa yang ada di kitab Allah dengan sekuat
tenagamu. Tapi tidak mau melakukan. Mempelajari saja tidak mau apalagi
mengamalkan, membaca saja tidak mau. Apakah seperti ini tidak dikatakan
membohongi Allah? Setiap hari membaca syahadat tapi diperintah zakat tidak
mau. Apakah seperti ini tidak dikatakan membohongi Allah? Mengakui kalau
Nabi Muhammad utusan Allah, tapi tidak mau mengikuti cara hidup Nabi
Muhammad. Maka dari itu Allah berfirman dalam surah al-Anfal ayat 27 yang
artinya: kalian semua jangan mengkhianati Allah dan Rasulnya, sedang kalian
tahu kalau khianat itu sakit.

CJ\ u-“u\ (2 9 yang dimaksud J js-’ U'“ yaitu orang munafiq. Yaitu orang

yang mengucapkan beiman tapi hatinya ingkar kepada Islam. Orang munafiq itu
besok pada hari akh1r51ksanya lebih berat dibanding orang kafir Yahudi dan

Nasrani. Allah berfirman: Ju\ e ds.uY\ ‘J )-m u u—wﬁﬁ L) u\ artinya:
orng-orang munafiq akan dltempatkan di Neraka paling bawah. QS. An-Nisa’:
145.

Di depan telah diterangkan jika Allah berfirman seperti ini, ini tidak hanya
menceritakan sikap orang munafig. Namun yang dimaksud adalah kita yang
memiliki dan membaca Alquran ini jangan sampai memiliki sikap seperti sikapnya
orang munafiq. Mendengar firman-firmannya Allah tapi tidak dilakukan. Dan
tidak mau mempersiapkan untuk bekal di hari akhir hari pembalasan amal.

*Mustafa, T/ al-Muslimin. .., 49-52.
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Apakah orang yang memiliki sikap seperti sikapnya orang munafiq ini juga
disebut munafiq? Iya, bisa disebut munafiq, tapi munafiqg amali. Orang munafiq
ada dua: (1) Munafiqg i’tigadi yaitu irang yanglisannya mengucap kalimah
syahadat namun hatinya ingkar kepada agama Islam, walaupun dia puasa atau

salat. Yaitu seperti ayat yang di depan uﬁ ds...uY\ JJJ]\ - M L) u\

Ju‘ (2) Orang munafiq ‘amali yaitu orang Islam yang sikapnya seperti orang
munafi iq i’tigadi. Seperti meninggalkan salat ]ama “ah Isya dan Subuh tanpa alas

an. Rasulullah SAW bersabda: &LM’J\ }G—w u—ﬂﬁ 1-1-45\ ”” \-\:\-u Q|
\-4@—‘ );-..\j?-\“:‘ M C:\-:‘J\j artinya: perbedaan antara kita dengan orang munafiq

yaitu berangkat salat jama’ah salat Isya’ dan Subuh. Jadi setiap orang yang tidak
mau jama’ah Isya’ dan Subuh bisa disebut munafiq tapi munafiq ‘amali.

Dari penafsiran di atas dapat dilihat bahwa Misbah Mustafa memulai
penafsirannya dengan mengemukakan pemikiran rasional, kemudian penafsiran
tersebut didukung dengan firman Allah, yang kemudian diikuti dengan hadis
Rasulullah. Itu menandakan bahwa Misbah Mustafa tidak terikat dengan riwayat.
Kalau ada riwayat yang menjelaskan hal tersebut ia gunakan, tapi kalau tidak ada
riwayat mengenai hal tersebut ia tetap menafsirkan dengan ra’yunya.

Jika ditinjau dari metode yang digunakan Ridwan Nashir, metode tafsir
Alquran dilihat dari segi sumbernya penafsiran Misbah Mustafa termasuk
penafsiran yang menggunakan metode 7afsir bi al-Ra’yi.

Contoh lain yaitu, ketika menafsirkan surah al-Baqarah: 148 Misbah
memulai dengan menerjemahkan ayat tersebut, kemudian diikuti dengan
memaparkan perbedaan qiraah yang selanjutnya diikuti dengan perbedaan

pendapat mufassir. Berikut penafsirannya:

Saben-saben umat (golongan) iku anduweni kiblat kang di adepi ana ing
tingkah sholate. Songko iku, siro kabeh ho poro muslimin supoyo podo balapan
nuju marang laku tho’ah marang Allah ta’ala ono ing endi bahe panggonan iro,
siro mesti bakal di kumpulake ono ing dino kiamat lan ono ing dino kiamat iku,
Allah bakal mbales amal-amal sira. Ojo siro anggep yen Allah ora biso neka’ake
siro kabeh sarana urip ono ing dino kiamat iku. Allah ta’ala kuwoso ngena’ake
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opo bahe kang dikersoake koyo nguripake menungso sakwuse mateni lan liya-
liyane.*
Artinya:

Tiap-tiap Umat (golongan) itu mempunyai kiblat yang dibuat menghadap
ketika sholat. Karena itu, wahai kalian para muslimin hendaklah saling berpacu
untuk menuju pada taat kepada Allah SWT di manapun kalian berada, kalian pasti
akan dikumpulkan di hari kiamat dan pada hari kiamat tersebut, Allah akan
membalas amal-amal kalian. Jangan kalian anggap bahwa Allah SWT tidak bisa
menciptakan sarana untuk hidup di hari kiamat. Allah SWT kuasa mempermudah
apa saja yang Dia kehendaki seperti menghidupkan manusia setelah matinya dan
lain-lainnya.

Di atas adalah contoh terjemah tafsiriyahnya, yang kemudian diikuti
tafsirannya:

Lafadz “muwallihaa” iki qiroahe qurro’ sak liyane Abdullah bin Amir. Yen
giroahe Ibnu Amir “muwallaha”

Imam Rozi dawuh: ma’nane dawuh “fastabiqu al-khairat” iki supoyo poro
muslimin pada rerikatan ngelakoni tho’at ono ing waktune.

Syekh Muhammad al-Qurthubi dawuh: ma’nane iki ayat supoyo rerikatan
sholat ono ing kawitan waktune

Imam Daruquthni cerito saking Ibnu Umar, panjenengane dawuh: Rasulullah
dawuh: “khoirul ‘amali as-salatu fi awwali waqtiha’* luwih bagus-baguse amal iku
sholat ono ing kawitane waktune. Kang mengkene iki madzhabe Imam Syafi’i.
Ringkase, iki ayat nganjure marang kito kabeh supoyo podo rerikatan ngelakoni
tho’at marang Allah ta’ala, mumpung isih ono waktu. Mengko yen wus ono ing
kubur ora biso sholat, ora biso moco Qur’an, ora biso amal. Yoiku dadi madzhabe
Imam Syafi’i yen sholat ono ing kawitane waktu iku luwih utomo upamane.
Bapak perintah marang anak supoyo madep laporan opo kang dikerja’ake dining
anak iku, nuli anak ora enggal madep, nanging ngende-ngende, temtune si bapak
duko nganggep anak kang kurang ajar. Dawuh: “ainama takunu ilalakhir” iki
ngebang-ngebang marang wong kang ahli tho’ah lan ngancam wongkang ahli
ma’shiat. Koyo-koyo Allah ta’ala dawuh: biso’o podo rerikatan ngelakoni sholat
lan kebagusan he poro muslimin! Payah-payah biso’o betahake, supoyo biso
anggayuh opo kang dijanji’ake marang siro kabeh besok ono ing dino kiamat
yoiku melbu suwargo lan macem-macem kamulyan.’
Artinya:

Lafadz “muwalliha”adalah qira’ah semua ahli qurra’ selain Abdullah bin Amir.
Menurut Abdullah bin Amir adalah “muwallaha’

Imam Rozi berkata: ma’na dari ayat “fastabiqu al-khairat” ini adalah supaya
kaum muslimin saling berlomba-lomba untuk melakukan taat pada waktunya.

Syekh Muhammad al-Qurthubi berkata: makna ayat ini adalah agar berlomba-
lomba melaksanakan sholat di awal waktunya.

Imam Daruquthni menceritakan dari Ibnu Umar, beliau berkata: Rasulullah
saw bersabda: “khoirul ‘amali as-salatu fi awwali waqtiha’, artinya: Lebih bagus-

*Ibid, 455.
*Ibid, 456.
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bagusnya amal adalah melaksanakan sholat di awal waktunya, ini adalah madzhab
Imam Syafi’i. Ringkasnya, ayat ini menganjurkan pada kita semua untuk saling
berlomba-lomba melakukan ta’at kepada Allah SWT, selama masih ada waktu.
Nanti kalau sudah ada di dalam kubur tidak bisa melakukan salat, tidak bisa
membaca Alquran, dan tidak bisa beramal saleh. Karena itu, menurut pendapat
Imam Syafi’i salat di awal waktu menjadi amal yang paling utama, seperti seorang
bapak yang meminta pada anaknya untuk menghadap dan memberikan laporan
tentang apa saja yang ia kerjakan, namun si anak tidak segera menghadap malah
diundur-undur, tentunya si bapak akan marah dan menganggap bahwa anknya
kurang ajar. Ayat: “ainama takunu ilalakhir” ini adalah ungkapan untuk
menyemangati dan menjanjikan ahli taat dan mengancam ahli maksiat. Seakan-
akan Allah berfirman: hendaklah saling berlomba-lomba melakukan salat dan
kebaikan, wahai para muslimin! Usahakan bisa mempertahankan sekuat tenaga,
supaya bisa meraih apa yang dijanjikan pada kalian semua kelak di hari kiamat,
yaitu masuk surga dan bermacam-macam kemuliaan.

Dari contoh di atas nampak kalau Misbah memulai menafsirkan dengan
memaparkan tarjamah ayat yang kemudian diikuti dengan perbedaan gira’ah dan
perbedaan pendapat mufassir. Jika ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap
ayat-ayat Alquran, tafsir 7a/ al-Muslimin menggunakan metode Mugqarin
(Komparasi) yaitu membandingkan ayat dengan ayat yang berbicara dalam
masalah yang sama, ayat dengan hadis (isi dengan matan), antara pendapat
mufsir dengan mufsir lain dengan menonjolkan segi perbedaan.

Jika ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirnya termasuk dalam
metode tafsir ifnabi, bisa dilihat contoh di atas (al-Baqarah: 8, 148). Metode
tafsir 7itnabi yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat Alquran secara
mendetail/rinci, dengan uraian-uraian yang panjang lebar, sehingga cukup jelas
dan terang dan banyak disukan oleh para cerdik pandai.

Jika ditinjau dari segi sasaran dan tartib ayat-ayat yang ditafsirkan,
tafsir 7a/ al-Muslimin termasuk menggunakan metode tahlily karena
menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara urut dan tartib sesuai dengan uraian

surah dalam mushaf, yakni dimulai dari surah al-Fatihah sampai surah an-Nisa’.
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Karena Misbah Mustafa dalam menafsirkan cenderung menggunakan

ra’yu maka di dalam penafsirannya memiliki kecenderungan. Misbah Mustafa

lebih cenderung menafsirkan Alquran dengan memaparkan hukum dan

mengaitkannya dengan kondisi sosial yang terjadi di masyarakat. Maka tafsir Taj

al-Muslimin memiliki kecenderungan Fikih dan sosial kemasyarakatan.

Berikut contoh yang menunjukkan corak sosial kemasyarakatan:

Ana ing bab iki kito kudu ngerti qaidahe sejarah kang unine: 34’:' é—‘)
A8 artine “sejarah iku mesti mbaleni opo kang dadi isine”. Jelase, yen ono ing
zamane Fir’aun ana usaha pembatasan kelahiran ana kang gegawean karo politik,
ora aneh yen ono zaman saiki ono usaha pembatasan kelahiran kang gandeng karo
persoalan politik. Senajan nganggu dalih kemakmuran rumah tangga atau dalih
persoalan kurange bahan makan lan liyan-liyane. Sangking endi sumbere usaha
pembatasan kelahiran anak mau, kito ora biso nemtuake. Nanging sifat-sifate
Fir’aun keno nganggo ngukur poro rojo negoro sakdunyo ing zaman saiki.
Ubenge scjarah pembatasan kelahiran iki sojo jelas yen kito gandulan dawuhe

Nabi Muhammad SAW: a)-*-"w dJ ‘—’/)”d‘ ;‘h ‘J\ artine “yen ono wong-
wong Arab iku ino, agomo Islam bakal milu ino” Rowahu Abu Ya’la ‘an J ab1r bin

‘Abdillah. Hadis Hasan , Jami’ shogir. Mafthume iki hadis, _)9 ‘—’)’d‘ ‘—')9 ‘J\

e)\-*-“y\ yen wong Arab iku mulyo, disegani wong liyo, Islam mesti bakal mulyo.
Wong sakdunyo ono ing iki mongso tahun 1406 hijroh podo ngerti negoro-
negoro Arab wus dadi negoro kang mulyo lan di segani dining negoro-negoro liyo.
Dadi ora aneh upomo ono negoro kang sifate koyo sifate Fir’aun. Ambudidaya
kepriye bisone kamegahan islam kang di rintisdining negoro Arab biso di tumpes
ojo nganti ojo nganti dadi negoro kang nguwasani dunyo. Ora muhal upomo
sumbere usaha pembatesan kelahiran anak iku salah suwijine usahane negoro kang
anduweni sifat-sifate Fir’aun. Wallahu A’lam.°
Artinya:

Pada bab ini kita harus mengetahui kaidahnya sejarah yang bunyinya: C~—1 )u\

2. %% %o s

L2 yang artinya “sejarah itu pasti mengulang apa yang jadi isinya’.
Jelasnya, pada zaman Fir’aun ada suatu usaha pembatasan kelahiran yang
berhubungan dengan politik, tidak aneh bila ada pada zaman sekarang usaha
pembatasan kelahiran yang berhubungan dengan politik. Meskipun menggunakan
dalih kemakmuran rumah tangga, masalah kurangnya bahan makan, dan lain-lain.
Dari sumber usaha pembatasan kelahiran anak tadi, kita tidak bisa menentukan.
Tetapi sifat-sifatnya Fir’aun dapat mengukur para raja negara sedunia pada zaman
sekarang. Putaran sejarah pembatasan kelahiran ini tambah jelas apabila kita

Misbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin Juz 1..., 189-

190.
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berpegang pada hadis Nabi Muhammad SAW yang berbunyi: Ja ‘.—”)’u\ &‘h \5!
ém-*-"\}-” yang artinya “apabila terdapat dari orang-orang Arab yang buruk, maka
agama Islam akan ikut buruk”. Riwayat Abu Ya’la dari Jabir bin ‘Abdillah. Hadis
hasan. Al—’J ami’ as-Shaghir. Yang tersirat dari hadis ini adalah: S.—”)’u\ S—’ e \J!
am\}” )‘3 yang artinya “apabila orang Arab itu mulia, di segani orang lain,
islam pasti akan mulia.

Orang sedunia pada zaman ini, tahun 1406 Hijriah telah mengetahui bahwa
negara-negara Arab sudah menjadi negara yang mulia dan di segani oleh negara-
negara lain. Jadi tidak aneh apabila saumpama ada negara yang sifatnya seperti
sifat Fir’aun. Pembudidayaan supaya bagaimana bisa kemegahan Islam yang
dirintis oleh negara Arab bisa di tumpas agar jangan sampai menjadi negara yang
menguasai dunia. Tidak mustahil, sumpama sumber pembatasan kelahiran anak
itu adalah salah satu usaha negara yang mempunyai sifat-sifatnya Fir’aun.

Dalam ayat tersebut Misbah mengaitkan kisah pembunuhan yang
dilakikan oleh Fir’aun dengan program pembatasan kelahiran yang dilakukan
oleh pemerrintah waktu itu. Sedangkan yang menunjukkan corak fikih bisa

dilihat saat ia menafsirkan surah al-Baqarah: 288, berikut penafsirannya:

Lafadz ¢58 iku jamake lafadz =8 opo «_# iku? Miturut Imam Syafi’i lan
Imam Malik, maknane 8 iku suci, dadi telung sucinan. Yen menurut
madzhabe Imam Abu Hanifah lan Imam Ahmad maknane & iku haid.’
Artinya:

Lafadz 5.8 itu jamaknya lafadz < 8 atau ¢_8? Menurut Imam Syafi’l dan
imam Malik, maknanya «_8 itu suci, jadi tiga sucian. Jika menurut Imam Abu
Hanifah dan Imam Ahmad makananya s_2 itu haid.

B. Kritik Terhadap Wacana Politik
1. Kritik Terhadap Kebijakan Pemerintah Mengenai Program Keluarga
Bencana (KB)
Misbah Mustofa merupakan salah satu ulama yang mengkritik
kebijakan orde baru, salah satunya adalah kebijakan tentang adanya

pembatasan populasi. Pernah suatu ketika, saat tafsir Taj al-Muslimin jilid 1

"Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin...,715.
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ini terbit banyak wartawan dari Kompas dan Panjimas dating ke rumah
Misbah untuk meliput kritikan Misbah terhadap kebijakan pemerintah orde
baru di dalam tafsir.® Ketika menguraikan al-Bagarah: 49, yang artinya:
“Dan ingatlah ketika Kami menyelamatkan kamu dari (Fir’aun dan pengikut-
pengikut Fir’aun. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu.
Mereka menyembelih anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan cobaan yang besar
dari Tuhanmu.” Ayat ini berbicara tentang Fir’aun yang menyiksa Bani Israil
dan menyembelih anak laki-laki Bani Israil. Di tengah penafsirannya Misbah
mengaitkannya dengan kebijakan pemerintah orde baru yaitu program

Keluarga Berencana (KB).

Ana ing bab iki kito kudu ngerti qaidahe sejarah kang unine: J—‘{'—i’ C—‘/)tm
ALagh artine “sejarah iku mesti mbaleni opo kang dadi isine”. Jelase, yen ono
ing zamane Fir’aun ana usaha pembatasan kelahiran ana kang gegawean karo
politik, ora aneh yen ono zaman saiki ono usaha pembatasan kelahiran kang
gandeng karo persoalan politik. Senajan nganggu dalih kemakmuran rumah
tangga atau dalih persoalan kurange bahan makan lan liyan-liyane. Sangking
endi sumbere usaha pembatasan kelahiran anak mau, kito ora biso nemtuake.
Nanging sifat-sifate Fir’aun keno nganggo ngukur poro rojo negoro sakdunyo
ing zaman saiki. Ubenge sejarah pembatasan kelahiran iki sojo jelas yen kito

gandulan dawuhe Nabi Muhammad SAW: a)-*-"w dﬁ ‘—”)’/'J\ ;\h ‘J\

artine “yen ono wong wong Arab iku ino, agomo Islam bakal milu ino”
Rowahu Abu Ya’la ‘an Jablr bin ‘Abdlllah Hadis Hasan , Jami’ shogir.

Mafhume iki hadis, a)‘-*-“y\ )9 ‘—’)’d‘ ‘—')9 ‘J\ yen wong Arab iku mulyo,

disegani wong liyo, Islam mesti bakal mulyo.

Wong sakdunyo ono ing iki mongso tahun 1406 hijroh podo ngerti negoro-
negoro Arab wus dadi negoro kang mulyo lan di segani dining negoro-negoro
liyo. Dadi ora aneh upomo ono negoro kang sifate koyo sifate Fir’aun.
Ambudidaya kepriye bisone kamegahan islam kang di rintisdining negoro Arab
biso di tumpes ojo nganti ojo nganti dadi negoro kang nguwasani dunyo. Ora

®Hj. Elvin Nadhiroh, Wawancara, Bangilan, 4 Desember 2017.
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muhal upomo sumbere usaha pembatesan kelahiran anak iku salah suwijine
usahane negoro kang anduweni sifat-sifate Fir’aun. Wallahu A’lam.’
Artinya:

Pada bab ini kita harus mengetahui kaidahnya sejarah yang bunyinya:

Alud J-\’-}’ C-’ )u\ yang artinya “sejarah itu pasti mengulang apa yang jadi
isinya”. Jelasnya, pada zaman Fir’aun ada suatu usaha pembatasan kelahiran
yang berhubungan dengan politik, tidak aneh bila ada pada zaman sekarang
usaha pembatasan kelahiran yang berhubungan dengan politik. Meskipun
menggunakan dalih kemakmuran rumah tangga, masalah kurangnya bahan
makan, dan lain-lain. Dari sumber usaha pembatasan kelahiran anak tadi, kita
tidak bisa menentukan. Tetapi sifat-sifatnya Fir’aun dapat mengukur para raja
negara sedunia pada zaman sekarang. Putaran sejarah pembatasan kelahiran ini
tambah Jelas apab11a kita berpegang pada hadis Nabi Muhammad SAW yang

berbunyi: e)\-“y\ dJ “—‘:)’d\ cald \3‘ yang artinya “apabila terdapat dari
orang-orang Arab yang buruk, maka agama Islam akan ikut buruk”. Riwayat
Abu Ya’la dari Jabir bin ‘Abdillah. Hadls hasan. Al- Jam1 as-Shaghir. Yang

tersirat dari hadis ini adalah: e)‘-*-“y\ )“— ‘—’)’d‘ ‘—',)9 ‘J\ yang artinya

“apabila orang Arab itu mulia, di segani orang lain, islam pasti akan mulia.

Orang sedunia pada zaman ini, tahun 1406 Hijriah telah mengetahui bahwa
negara-negara Arab sudah menjadi negara yang mulia dan di segani oleh
negara-negara lain. Jadi tidak aneh apabila saumpama ada negara yang sifatnya
seperti sifat Fir’aun. Pembudidayaan supaya bagaimana bisa kemegahan Islam
yang dirintis oleh negara Arab bisa di tumpas agar jangan sampai menjadi
negara yang menguasai dunia. Tidak mustahil, sumpama sumber pembatasan
kelahiran anak itu adalah salah satu usaha negara yang mempunyai sifat-
sifatnya Fir’aun.

Dari episteme yang seperti itu, Misbah Mustafa mengarahkan gerak
tafsirnya dalam konteks kebijakan yang dikeluarkan pemerintah waktu itu,
yaitu kebijakan pembatasan kelahiran anak. Walaupun secara tidak eksplisit
ia menunjukan bahwa ada unsur politik tertentu ketika pemerintah
mengeluarkan kebijakan tersebut.

Sebelum mengaitkan ayat ini dengan program pembatasan anak,
Misbah memulai penafsirannya dengan menceritakan kisah Fir’aun yang
membunuh bayi laki-laki. Pada masa pemerintahan Fir’aun terdapat dua

golongan yaitu golongan Qibthi (golongan Mesir asli) dan golongan Bani

*Misbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin Juz 1 (Tuban:
Majlisu al-Ta’lifu wa al-Khattati, tt), 189-190.
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Isra’il (golongan yang berasal dari keturunan nabi Ya’qub). Pertumbuhan
penduduk dari golongan Bani Isra’il sangat cepat dibanding pertumbuhan
penduduk dari golongan Qibthi. Kondisi seperti itu membuat Fir’aun dan
para pembesarnya khawatir jika kelak kekuasaan di Mesir dikuasai oleh Bani
Isra’il. Kekhawatiran itu memuncak ketika Fir’aun bermimpi melihat api
dari Baitul Maqdis yang membakar kerajaan Mesir dan membakar golongan
Qibthi sedangkan Bani Isra’il selamat. Hal ini ditafsirkan oleh ahli nujum
bahwa akan ada seorang anak laki-laki dari Bani Isra’il yang menyebabkan
kehancuran kerajaan Mesir.

Dari kondisi tersebut, Fir’aun membuat keputusan politik bahwa
semua Bani Isra’il harus melakukan kerja paksa karena dengan kerja paksa
akan membuat kelahiran menjadi lambat. Selain kerja paksa Fir’aun juga
membuat keputusan membunuh setiap bayi laki-laki yang lahir. Setelah
menjelaskan latar belakang tersebut Misbah Mustofa mengaitkannya dengan
program yang sedang digembor-gemborkan pemerintah orde baru yaitu
program KB.

Jika dilihat kondisi Indonesia waktu itu, pada masa pemerintahan
Socharto keadaan masyarakat Indonesia mengalami krisis moneter. Salah
satu penyebab ekonomi negara mengalami krisis adalah banyaknya
penganggguran tapi tingkat pertumbuhan semakin melonjak. Pada tahun
1830 penduduk dunia telah bertambah sasmpai mencapai angka 1 milyar,
seratus tahun berikutnya jumlah penduduk mencapai 2 milyar pada tahun

1930. Setelah itu jangka waktu 30 tahun jumlah penduduk mencapai 3
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milyar pada tahun 1960, pada tahun 1975 mencapai 4 milyar.'’ Oleh karena
itu pemerintah melakukan penyuluhan terhadap program wajib KB kepada
semua masyarakat.

Sebenarnya program pengendalian kelahiran ini telah ada sejak masa
kolonial tahun 1920 dan 1930an. Pada masa Orde Baru, Presiden Soeharto
menandatangani Deklarasi On Population para pemimpin dunia mengenai
popolasi pada tahun 1967. Setelah menandatangani deklarasi tersebut,
presiden Soeharto melakukan tindakan-tindakan untuk menjalankan program
KB di Indonesia. Presiden Soeharto kemudian membentuk lembaga keluarga
berencana (LKBN) pada tahun 1969, sejak perencanaan Repelita 1 pada
tahun 1969 program KB sudah menjadi strategi utama yang dilakukan
pemerintah dalam menyelesaikan masalah kelaparan dan kemiskinan di
Indonesia.

Pada tahunn 1970 LKBN dilebur menjadi BKKBN (Badan Kordinasi
Keluarga Berencana Nasional) dan bertanggung jawab langsung kepada
Presiden. Dengan menjadi BKKBN menadakan bahwa program KB telah
menjadi program nasional yang telah meluas kesepuluh propinsi lainnya di
luar pulau Jawa dan Bali yang telah tertulis dalam Repelita 1. Selain itu
program KB juga mendapat dukungan dana Asing dari UNFPA (United
Nations Fun For Population Activities) dan IPPF (International Planned

Parenthood Federation) pada tahun 1971.

"Aprilia Feny Puspitasari, “Implementasi Program KB di Surabaya Tahun 1974-1979”,
Jurnal Avatara e-Journal Pendidikan Sejarah, Vol. 3 No. 3 (Oktober 2015), 287.
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Pemerintah semakin gencar melakukan kampanye penggunaan alat
kontrasepsi dalam program KB dengan tujuan untuk mencapai target yang
telah ditargetkan. Setiap perempuan yang melakukan KB mendapat gelar
pahlawan pembangunan.

Pemerintah terus mendesak dengan mewajibkan rakyat, khususnya
para ibu untuk mengikuti program KB dengan menggunakan alat
kontrasepsi. Hal ini bertujuan untuk menarik investor asing agar memberikan
investasinya ke Indonesia.

Pemerintah juga melibatkan aparat keamanan untuk menyukseskan
program KB yang diberi nama Safari KB. Kegiatan Safari KB sering
diselenggarakan pada hari-hari besar nasional, seperti Hari Ibu, Hari
Peringatan Kemerdekaan, Hari Angkatan Bersenjata. Keegiatan Safari KB
masuk ke pedesaan.

Safari KB diawali dengan pertemuan antara kepala desa, dokter,
petugas BKKBN, dan aparat keamanan untuk membentuk tim yang akan
bergerak merekrut akseptor. Jika ibu-ibu ada yang menolak program ini
maka akan di datangi aparat dan akan memaksa mereka untuk ikut serta.
Para aparat juga menuduh mereka yang menolak program KB sebagai PKI
atau Komunis.

Departemen Dalam Negeri juga memberikan penghargaan kepada
suatu wilayah yang berhasil mendapatkan akseptor dalam jumlah besar dan
pemimpin daerah mendapat promosi jabatan yang lebih tinggi. Akhirnya

kesuksesan program KB tercapai dengan target yang ditentukan.
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Pelaksanaan program KB yang terdapat dalam Pelita III pada tahun 1983
mencapai jumlah tertinggi.''

Dari kondisi sosial di atas, Misbah Mustofa kurang setuju dengan
kebijakan pemerintah waktu itu dan akhirnya ia mengkritisi kebijakan
pemerintah terhadap program KB yang diungkapkan dalam tafsirnya.
Menurut Misbah, kebijakan pemerintah orde baru waktu itu ada unsur politik
walaupun unsur tersebut tidak disebutkan secara langsung. Misbah
menganggap unsur politik tersebut adalah menghambat pertumbuhan
penduduk di kalangan umat Islam.

Misbah juga mengungkapkan ketidak setujuan terhadap alasan
pemerintah yang menggunakan dasar bahwa perlunya program KB adalah
untuk kemakmuran rumah tangga dan kurangnya bahan makanan. Berikut
ungkapan ketidak setujuan Misbah: “pada zaman Fir’aun ada suatu usaha
pembatasan kelahiran yang berhubungan dengan politik, tidak aneh bila ada
pada zaman sekarang usaha pembatasan kelahiran yang berhubungan dengan
politik. Meskipun menggunakan dalih kemakmuran rumah tangga, masalah
kurangnya bahan makan, dan lain-lain.” Di dalam tafsirnya yang lain (al-
Iklil) Misbah juga menjelaskan bahwa masyarakat tidak usah bingung
dengan banyaknya kelahiran, karena masalah rizki sudah ditentukan dan

sudah diukur oleh Allah, sebelum anak-anak manusia lahir di bumi."?

"Vitriyana Kusuma Dewi dan Gayung Kusuma, “Perempuan Masa Orde Baru (Studi
Kebijakan PKK dan KB Tahun 1968-1983)”, Jurnal Verleden: Jurnal Kesejarahan, Vol. 4
No. 2 (Juni 2014), 163-171.

""Misbah Mustafa, a/-Ik/il ff Ma’ani at-Tanzil (Surabaya: al-Thsan, 1403 H), 1184-1185.
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Menurut Misbah juga kita tidak bisa menentukan pembatasan
kelahiran anak tersebut berasal dari sumber mana, kecuali dengan
meyamakan dengan kisah Fir’aun sebagai tolak ukur. Misbah menganggap
bahwa keberadaan program KB yang merupakan kebijakan pemerintah Orde
Baru lebih cocok dikatakan sebagai upaya untuk menekan pertumbuhan
kaum muslimin daripada dikatakan sebagai upaya kemakmuran dan
pengentas kemiskinan.

Ketidak setujuan Misbah terhadap program KB yang diselenggarakan
pemerintah merupakan bukti bahwa tafsir tidak hanya pembacaan terhadap
teks Alquran saja, melainkan juga pembacaan kritis terhadap dinamika sosial
politik ketika tafsir tersebut ditulis. Dengan adanya kritik terhadap program
KB yang dilakukan Misbah Mustafa di dalam tafsir 7aj al-Muslimin
menunjukkan bahwa adanya kepentingan yang tersembunyi di balik teks
tafsir yang ditulis oleh mufasir.

. Kritik Terhadap Kebijakan Pemerintah Mengenai Program Pendidikan

Dilihat dari kepribadiannya Misbah memang ulama yang sangat
tegas. Jika ada suatu masalah dan menurutnya kurang sesuai dengan ajaran
Islam ia pasti tidak akan tinggal diam. Hal ini bisa dilihat dalam
penafsirannya, ia tidak hanya mengkritik kebijakan pemerintah terhadap
program KB, ia juga mengkritik tentang program pendidikan saat itu. Yang
mana pendidikan di Indonesia pada saat itu telah mengalami perubahan yang
signifikan. Mulai dari perubahan metode pengajaran, kurikulum pelajaran,

dan lain-lain. Perubahan pendidikan tersebut banyak yang mengadopsi dari
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Barat, perubahan tersebut dilakukan untuk mengejar ketrtinggalan Indonesia
waktu itu. Respon Misbah terhadap dunia pendidikan bisa dilihat saat ia

menafsiran surah al-Baqarah ayat 29:

Poro muslimin ono ing bab iki ketinggalan deneng wong Nasroni lan wong
Yahudi ing dino iki. Poro muslimin ono ing bab iki karepe arep podo melayu
nututi wong Yahudi lan wong Nasroni ono ing bidang ilmu alam, ilmu teknik,
ilmu pasti, lan liya-liyane. Kanggo nunjukake opo kang dadi kandungane ayat-
ayat Quran kang mengkene iki, kabeh lapangan pendidikan arep dirubah maleh
dadi lapangan ilmu duniawi. Hinggo ono sakweneh wongkang disebut
pemimpin kang dawuh: kang aran ulama yoiku wong kang kejobo ngerti
hukum-hukum agama kudu ngerti ilmu manajemen, ilmu teknik lan ilmu umum
lan liya-liyane. Akibat sangkeng panemu kang mengkene iki, sebagian wong
kang disebut pemimpin Islam ono kang dawuh: bocah-bocah kang sekolah lan
pelajar-pelajar ojo diwedekake siksone Allah SWT."

Artinya:

Para muslimin dalam masalah ini ketinggalan dari orang Yahudi dan
Nasrani pada hari ini. Para muslimin dalam masalah ini ingin lari dan mengejar
orang Yahudi dan Nasrani dalam bidang ilmu alam, ilmu teknik, ilmu pasti,
dan lain-lain. Untuk menunjukkan apa yang menjadi kandungannya ayat Quran
yang seperti ini, semua lapangan pendidikan mau diganti dengan lapangan ilmu
duniawi. Sehingga ada seseorang yang disebut pemimpin berkata: yang disebut
ulama yaitu orang yang mengerti hukum-hukum agama juga harus mengerti
ilmu manajemen, ilmu teknik, ilmu umum dan lain-lain. Akibat dari penemuan
ini, sebagian seseorang yang disebut pemimpin Islam ada yang berkata: anak-
anak yang sekolah dan pelajar-pelajar jangan ditakuti siksanya Allah SWT.

Secara historis, kita tahu bahwa Misbah hidup pada permulaan abad
20 dan meninggal di akhir abad 20. Pada abad tersebut dunia Islam mulai
bangkit dari keterpurukan. Para pemikir modern dan pemimpin muslim mulai
menyadari betapa pentingnya pendidikan untuk memajukan umat. Bagi para
pemikir modern dan pemimpin muslim, pendidikan dianggap sebagai aspek
yang strategis untuk memajukan umat terutama untuk menghadapi
hegemoni sosial, ekonomi, dan kebudayaan barat. Dari pandangan seperti ini

mereka memiliki inisiatif untuk memperbarui pendidikan Islam tradisional

PMisbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin. .., 106-107.
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menjadi lembaga pendidikan Islam baru, yaitu madrasah. Para pembaru
berangapan bahwa pendidikan Islam sudah saatnya menawarkan pola
pendidikan yang lebih maju baik dalam hal kelembagaan, struktur materi,
maupun metodologinya sehingga dapat mengimbangi sekolah-sekolah yang
diselenggarakan pemerintah Hindia-Belanda.

Dalam konteks ini Misbah kurang setuju dengan perubahan
pendidikan yang ada, yaitu dengan memasukkan banyak pelajaran umum dan
menyedikitkan pelajaran agama. Seperti mengajari anak-anak sekolah
dengan berbagai bidang ilmu seperti ilmu teknik, ilmu alam, ilmu pasati, dan
ilmu-ilmu dunia lainnya tapi menakut-nakuti anak sekolah dengan siksanya
Allah. Misbah juga mengkritik sikap dan kebijakan pemimpin waktu itu,
menurutnya apakah pemimpin yang seperti itu tidak memperhatikan ajaran
Nabi Muhhammad yang memberi kabar gembira dan menakut-nakuti
siksanya Allah. Menurutnya akibat mengejar ketertinggalan tersebut banyak
orang yang disebut intelek muslim menyalahkan ulama-ulama dulu, terlebih
ulama tasawuf yang hidupnya hanya untuk ibadah dan kurang memerhatikan

urusan dunia. Dia juga menegaskan lagi dalam penafsirannya:

Poro muslimin! Ono ing bab iki supoyo podo tumindak alon-alon, becik
dimangerteni yen ono ing Alquran iku ono ayat kang werno-werno kejobo ayat
kang andorong ono ing 11mu teknologl lan ilmu-illmu dunyo ono ing zaman saiki.

Ing Quran ono dawuh °‘)-‘\) e&—“ B}J\ “ Uixia L LA\ ‘J:‘-‘:’-é :J a8y

\-‘-‘JM "\_’,;j\ artine siro ojo ngulurake meripat niro marang opo bahe kang
ingsung gawe nyenengake sebaglan wong-wong kafir perlu gawe pepaes ono ing

dun}lo Ing Quran ono dawuh: Dﬁy\ J\Juw gy t—ud \2“ Ll a).\al\ (S

J }SS’L" HI SRt 5 JM :‘),-3’3 artine urip ing dunyo iki namung dedolanan lan

lalahan, lan panggonan urip ing akherot iku luwih bagus katimbang urip ing
dunyo kanggo wong kang podo ati-ati. Opo siro kabeh ora podo angen-angen?
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Ing hadis ono dawuh mengkene d}ﬁ L@—\A A4 u—° ‘U\A \.@JAY Luﬂ\ )S).m\

gr Y )A 3 “\3-\3 u-“ h‘ “-‘95-‘ % artine siro kabeh supoyo podo

ninggalake dunyo. Kerono separo wongkang ngalap sangking dunyo luwih
sangking opo kang dadi kecukupane, wong iku bakal kajiret dunyo sarono ora
keroso."*
Artinya:

Para muslimin! Pada masalah ini harus bergerak secara pelan-pelan, agar
diketahui kalau di dalam Alquran itu ada ayat yang bermacam-macam kecuali
ayat yang mendorong pada ilmu teknologl dan ilmu-ilmu dunia pada zaman

sekarang D1 dalam Quran ada ayat 1&)‘)\ a“ \-\’—1-4 53 LA\ d:ulf: O AR

L“JJ‘ 01-\33‘ Dﬁ) a@—\-“ artinya janganlah engkau tujukan pandangan matamu

kepada kenikmatan yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari
mereka, (sebagal) bunga, kehldupan dunia. Di dalam Quran juga Allah berfirman:

Gslind Sl G oif Gl "iA 35a N A5 5l el W1 Ll 3 pall g

artinya dan kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau.
Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang
bertaqwa Tidaklah kamu mengerti? Di dalam hadis Juga ada yang berbunyl
Y s adia Ge 220 40 L 33 e AT e 230 Y Wl K

880,

)24 artinya kalian semua supaya meninggalkan dunia. Karena sebagian orang
yang mencari dunia lebih dari apa yang diperlukan, orang itu bakal terjebak
dunia tanpa disadari.

Yen kito iku mikirake ayat-ayat lan hadis kasebut, menowo bahe koyo-koyo
ora mungkin ono ing iki zaman ono wongkang biso ngerangkep jurusan loro
yoiku jurusan masalah kemajuan duniawi lan maju ono ing masalah akhirot.
Tegese soyo kuat imane sechinggo soyo kabeh kahanan-kahanan akhirot koyo-
koyo ono ing ngarepe mripate. Menowo bahe kang utama, wong-wong Islam
supoyo ningkatake kemajuane ono ing masalah duniawiyah kang dikendalini
karo iman lan ora perlu ngerubah lapangan pendidikan kang gandeng karo
masalah akhirot dirubah maleh dadi lapangan ilmu kang menjurus marang
kedunyaan."

Artinya:

Jika kita memikirkan ayat-ayat dan hadis tersebut, sepertinya tidak
mungkin ada pada zaman sekarang orang yang bisa mempelajari dua jurusan
yaitu jurusan masalah kemajuan duniawi dan maju dalam kehidupan akhirat.
Maksudnya semakin kuat imannya seseorang seakan-akan akhirat ada di depan
matanya. Mungkin yang paling utama, orang-orang Islam supaya meningkatkan
kemajuannya pada masalah duniawiah yang dikendalikan dengan iman dan tidak
perlu merubah lapangan ilmu yang mengarah kepada keduniawian.

Jika dilihat dari ruang sosial di mana teks tafsir tersebut terbentuk,

Misbah merupakan seorang ulama, pengasuh pesantren, dan juga pendakwah

"“Ibid., 108.
"Ibid, 109.
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di daerahnya, kota Bangilan. Maka audiens karya tafsir tersebut adalah
masyarakat umum dan santri yang belajar di pesantren tersebut. Maka di
dalam tafsir ini juga berisi nasihat, nasihat supaya dalam perkara ini umat
Muslim bertindak hati-hati, karena di dalam Alquran dan hadis banyak
menjelaskan kalau kejayaan yang dialami orang kafir saat ini adalah
kesenangan dunia belaka. Oleh karena itu, janganlah umat Islam tergiur
olehnya. Misbah juga memberi saran supaya umat Islam meningkatkan
imannya dalam mengendalikan masalah dunia tanpa harus merubah lapangan

pendidikan agama dengan lapangan pendidikan ilmu umum.

Kaya kang wus melaku ono ing iki dino, pondok-pondok pesantren kang
asale kanggo ngeleksanaake sibghot Allah utowo gemblengan sangking Allah,

biso santri-santri sanggup nerusake tugase nabi yo iku da’wah ibadah Allah Ja

.’/.‘\ w‘j t—’\ D‘).D.AJ L.;Q A.n\ ‘_A\ \D °\ ‘;.\.\M DJA Tanpo di bayar tanpo
pamrih kejobo ridhone Allah ta’ala, iki dino wus akeh kang berubah maleh dadi

lapangan duniawi, sebab santrine wus diisi pendidikan duniawi, kiyai-kiyaine
kang kedudukane memper direktur siji perusahaan, ora langsung awih contoh
amal marang santri amal-amal kang ningkatake iman marang Allah lan dino
akhir.'®
Artinya:

Seperti yang sudah berjalan sampai sekarang, pondok-pondok pesantren
yang asalnya untuk melaksanakan sibghot Allah atau gemblengan dari Allah

dimana santri-santri dapat meneruskan tugas nabi yaitu da’wah ibadah Allah dﬂ

.//..\ LJ‘AJ l—\‘ DJ-DA-\ ‘;.Q é-n\ ‘;\ ‘39.3\ g:\-\-ul DJ-Q tanpa d]bayar pamrlh
selain ridho Allah, kini sudah banyak yang berubah menjadi lapangan duniawi,
sebab para santri sudah diajarkan pendidikan duniawi, kiai-kiainya mempunyai
kedudukan yang mirip seperti direktur suatu perusahaan, tidak langsung

memberi contoh amal kepada santri amal-amal yang meningkatkan iman kepada
Allah dan hari akhir.

Dalam konteks ini, lebih tepatnya pada masa orde baru, pemerintah
telah mengeluarkan beberapa kebijakan yang berupaya menjembatani

dualisme pendidikan di Indonesia. Berdasarkan SKB 3 Menteri Tahun 1975

“Tbid., 110.
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dan dipertegas dengan UUSPN nomor 2 tahun 1989 kurikulum madrasah
menjadi 70% pelajaran umum dan 30% pelajaran agama. Pengembangan
kurikulum ini dilakukan sebagai salah satu langkah untuk menjembatani
dualism pendidikan Indonesia sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan

madrasah agar lebih kompetitif.

C. Kritik Terhadap Wacana Sosial

1. Kritik Terhadap Poligami
Pembahasan mengenai poligami ini ia singgung saat menafsirkan
surah an-Nisa’ ayat 3 dan al-Baqarah ayat 228. Dalam penafsirannya Misbah
berpendapat bahwa poligami diperbolehkan. Misbah sangat tegas dalam
menafsirkan ayat tentang poligami, hal itu untuk merespon kelompok yang
menurut Misbah menentang ketentuan agama Islam. Sebab kelompok
tersebut menganggap bahwa praktik poligami itu tidak adil, secara tidak
langsung kelompok tersebut juga mengatakan bahwa peraturan Islam itu

tidak adil. Hal ini bisa dilihat saat ia menafsirkan surah an-Nisa’ ayat 3:

Salah sijine perkoro kang diguna’ake deneng musuh-musuh Islam kanggo
ngeringkihake imane umat Islam yoiku wayoh wadon hinggo papat. Musuh-
musuh Islam iku podo ngarani yen peraturan Islam iku ora adil. Sebab wong
lanang diwenangake rabi wadon hinggo papat. Nanging wong wadon ora
diwenangake laki wong lanang hinggo papat. Yen wong lanang andueni haq
rabi wadon papat, wong wadon kudu di wenwhi haq laki lanang papat.'’
Artinya:

Salah satu perkara yang digunakan oleh musuh-musuh Islam untuk
merapuhkan imannya umat Islam yaitu diperbolehkannya menikahi perempuan
sampai empat. Musuh-musuh Islam itu banyak yang mengatakan bahwa
peraturan Islam itu tidak adil. Sebab seorang laki-laki diperbolehkan menikahi
perempuan sampai empat sedangkan seorang perempuan tidak diperbolehkan

"Misbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al- *Alamin Juz 4...,1503
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menikahi laki-laki sampai empat. Jika seorang laki-laki punya hak menikahi
perempuan sampai empat, perempuan juga harus mempunyai hak menikahi
laki-laki sampai empat.

Dalam menghadapi masalah di atas, Misbah tetap berargumen bahwa
tidak akan bisa adil jika dalam hal ini perempuan memiliki hak yang sama

dengan laki-laki. Dalam tafsirnya ia mengatakan:

Ngadepi masalah iki, penulis aweh jawaban mengkene: yen wong wadon
diwenehi haq laki lanang papat iku arane ora adil. Sebab opo? Sebab kaprahe
wong wadon iku saben wulan mesti pasang gender abang tanda stop (tidak
boleh masuk) yaiku haid. Haid iki kaprahe pitung dino. Miturut Alquran: wong
wadon iku wajib tho’at marang lanang ono ing perkoro aweh hiburan marang
wong lanag yoiku jima’. Nanging wong wadon yen nuju haid ora keno
nyerahake awake ono ing perkoro jima’. Sebab wolng lanang dilarang jima’
wadon kang haid. Dawuhe Allah Fa’tazilu an-Nisaa fi al-Mahidi (he kabeh
wong lanang! Siro kabeh supoyo podo nyingkerih sangking wadon bojo niro
ing wektu ngalami haid) tegese ojo jima’ wadon bojo niro wektu haid. Yen
larangan iki dilanggar bakal nimbulake penyakit ono ing wadon bojone utowo
nimbulake cacat utowo penyakit ono ing anake yen ditaqdir andueni anak.
Koyo penyakit kangker, penyakit buduk (lepra), lan liya-liyane."®
Artinya:

Dalam menyikapi masalah ini, penulis memberi jawaban: jika perempuan
diberi hak menikahi laki-laki empat itu namanya tidak adil. Kenapa demikian?
Karena kebanyakan perempuan setiap bulannya pasti memasang bendera merah
yang berarti stop (tidak boleh masuk/melakukan hubungan suami istri) yaitu
haid. Haid ini rata-rata 7 hari. Menurut Alquran: seorang istri wajib taat
kepada suami dalam masalah hiburan yaitu jima’. Tetapi seorang perempuan
ketika haid tidak bisa menyerahkan tubuhnya dalam perkara jima’. Karena
laki-laki dilarang jima’ perempuan yang sedang haid. Firmannya Allah:
Fa’tazilu an-Nisaa fi al-Mahidi (wahai orang laki-laki kalian semua! Kalian
semua supaya menjahui istri kalian waktu haid) maksudnya jangan jima’ istri
kalian saat haid. Jika larangan ini dilanggar akan timbul penyakit pada istri
atau timbul penyakit pada anak jika ditakdirkan jadi anak. Seperti penyakit
kangker, lepra, dan lain-lain.

Misbah mengaitkan perkara poligami ini dengan perkara hak dan
kewajiban. Karena setiap hubungan pasti memiliki hak dan kewajiban antara
satu orang dengan yang lain pun begitu dengan poligami. Menurut Misbah

diperbolehkannya seorang suami beristri lebih dari satu itu karena dalam

®bid., 1504
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agama Islam seorang suami memiliki kewajiban memberi nafkah dan
melindungi seorang istri agar selamat dunia dan akhirat. Sebagai wujud balas
budi istri kepada suami, seorang istri supaya menyerahkan dirinya kepada
suami agar suami terhibur dan memperoleh hak-haknya secara utuh. Tetapi
si istri setiap bulannya mengalami haid selama 7 hari. Hal ini mengakibatkan
si istri tidak bisa meberikan hak-haknya suami secara utuh. Menurut Misbah
si istri curang atau mengkorupsi hak-hak suaminya selama haid.

Sebagaimana yang ditulis dalam tafsirnya:

Dadi, wong wadon iku saben wulan ngurangi haqqe wong lanang yaiku haq
jima’ kang mestine wajib dicukupi deneng wong wadon ono ing sak jerone
pitung dino. Sedeng wong lanang netep nyukupi hagge wong wadon yoiku
nafaqah lan ngelindungi awake. Sopo kang nyukupi haqqe wong lanang kang
dikorupsi deneng bojone iki?

Yen saben sak wulan, wong wadon korupsi haqqe wong lanang pitung dino.
Dadi yen setahun, wong wadon korupsi haqqe wong lanang 7 X 12= 84 dino.
Yen wong wadon kaet nikah umur 18 hinggo 21 tahun. Lan kaprahe wong kang
urep ing dunyo iku 60 hinggo 62 tahun. Saben tahune wong wadon korupsi 44
X 84 dino= 3696 dino. Kanggo nyukupi hagqe wong lanang kang ilang iki,
wong lanang di ijoli wewenang nikah wadon hinggo telu, dadi papat. [tungan
kang mengkene iki namung sak kiro-kiro, kerono terkadang wadon iku ngalami
nifas kang ugo ora keno digarap deneng wong lanang, kadang haid hingo 14
dino.

Ringkese yen wong lanang ora di wenehi haq wayoh hinggo dadi papat iku
kang ora adil. Kerono kang aran adil iku imbang antarane haq lan kewajiban."
Artinya:

Jadi, orang istri itu setiap bulan mengurangi haknya seorang suami yaitu
hak jima’ yang seharusnya wajib dicukupi oleh seorang istri selama tujuh hari.
Sedangkan seorang suami tetap mencukupi haknya seorang istri yaitu memberi
nafkah dan melindunginya. Siapa yang mencukupi haknya suami yang
dikorupsi oleh istrinya?

Jika setiap bulan, seorang istri korupsi haknya suami selama 7 hari, jadi
dalam satu tahun seorang istri korupsi haknnya suami 7 X 12= 84 hari. Jika
seorang istri menikah umur 18 sampai 21 tahun, dan rata-rata orang hidup di
dunia itu 60 sampai 62 tahun. Jadi dalam waktu 44 tahun, setiap tahunnya
seorang perempuan korupsi 84 hari X 44= 3696 hari. Untuk mencukupi haknya
suami yang hilang ini seorang suami diberi wewenang untuk menikahi istri
tiga, jadi totalnya empat. Hitungan seperti ini hanya perkiraan, karena

PIbid., 1505.
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terkadang seorang istri itu mengalami nifas yang tidak bisa melakukan
hubungan suami istri, terkadang juga haid sampai 14 hari.

Intinya jika seorang laki-laki tidak diberi hak menikah sampai empat itu
tidak adil. Karena yang dinamakan adil itu seimbangnya antara hak dan
kewajiban. Dalam hal ini Misbah mendefinisikan adil adalah keseimbangan
antara hak dan kewajiban. Laki-laki dan perempuan sama-sama diberi hak dan
kewajiban, namun porsi hak dan kewajiban tersebut tidak harus sama.

Dalam hal ini ada beberapa faktor yang melatar belakangi Misbah
memberikan penafsiran seperti itu. Jika dilihat dari sumber penafsiran yang
ada dalam kitab tafsir 7aj al-Muslimin Misbah banyak mengutip penafsiran
Imam ar-Razi, al-Qurtubi yang mana mufassir tersebut merupakan mufassir
tekstual yang menilai bahwa Alquran memberikan banyak hak kepada laki-
laki daripada perempuan.20

Jika dilihat dari corak pemikiran Misbah, ia merupakan seorang
ulama yang keras dan tanpa kompromi dalam mengambil keputusan-
keputusan hukum. Jika hal itu dinilai bertentangan dengan nash Alquran
maka ia menolak dengan tegas. Pada masa itu juga isu-isu gender sedang
berkembang pesat. Para mujaddid dengan pemikiran-pemikiran rasional
mereka melakukan penafsiran ulang terhadap nash-nash yang mereka anggap
memarjinalkan wanita, seperti masalah poligami. Hal tersebut bertolak
belakang dengan keinginan Misbah yang ingin menjadikan masyarakat hidup
dengan berpedoman pada Alquran. Untuk menghadapi pendapat rasional
para mujaddid Misbah juga menggunakan pendapat yang logis. Dalam
tafsirnya 7aj al-Muslimin ia menjelaskan bahwa yang dinamakan keadilan

adalah seimbangnya antara hak dan kewajiban, namun porsi hak dan

Y Abdullah Saeed, Alquran Abad 21 Tafsir Kontekstual (Bandung: Mizan, 2016), 183.
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kewajiban tersebut tidaklah sama. Misbah juga memberikan contoh secara
rinci tentang hak-hak suami yang dikorupsi oleh seorang istri dalam kisah
sariden dan sarinah di dalam bukunya yang berjudul salat dan tata karma bab
haid dan anekdot tentang keadilan Islam.”'

Misbah juga menjelaskan bahwa orang perempuan dan orang laki-laki
dalam hukum Allah adalah sama, namun kesamaan ini ada batasnya. Ada
beberapa perkara antara laki-laki dan perempuan tidak boleh disamakan
seperti; pertama, dalam perkara waris seorang perempuan mendapat bagian
setengah dari laki-laki. Kedua, seorang laki-laki diperbolehkan menikah
sampai empat dengan syarat harus adil. Ketiga, tidak ada orang laki-laki
yang haid, nifas, dan melahirkan. Keempat, orang laki-laki wajib salat jumat
dan perempuan tidak. Namun dalam hukum dan rukun-rukun agama Allah
sama seperti salat, zakat, puasa, dan lain-lain. Perempuan juga diperbolehkan
sekolah dengan sekolah khusus perempuan dan tenaga pengajar perempuan,
beraktivitas di masyarakat, dan lain-lain. Hal ini bisa dilihat dalam bukunya
yang berjudul Masail an-Nisa’** Hal tersebut menunjukkan bahwa Misbah
juga ingin melakukan kemajuan tanpa meninggalkan prinsip agama.

Jika dilihat dari sudut pandang Islam poligami memang dibenarkan
dengan berbagai persyaratan yang ketat. Pendapat yang digunakan Misbah
dalam menolak poligami jika dilihat dari perspektif hukum Islam memang

dibenarkan. Namun pendapat ini lebih tepat jika digunakan untuk menolak

*'"Misbah Mustofa, Shalat dan Tata Krama (Tuban: al-Misbah, 2006), 240-247.
2Misbah Mustofa, Masail an-Nisa ’(Surabaya: Maktabah Sa’ad Ibn Nasir Ibn Nabhan,
1400 H), 58-61.
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praktik wanita yang bersuami lebih dari satu. Karena jika wanita memiliki
suami lebih dari satu menyebabkan tidak jelasnya ayah dari seorang bayi
tersebut.
2. Kiritik Terhadap Ulama

Jika dilihat dari kepribadiannya, Misbah memang ulama yang sangat
senang berdiskusi mengenai masalah-masalah yang aktual di masyarakat.
Jika ada masyarakat yang membutuhkan ilmu tentang suatu perkara tertentu,
Ia menuliskannya dalam sebuah karya. la sering bergabung dengan maijlis
ulama yang ada di Surabaya untuk mendiskusikan masalah hukum tertentu.
Pernah suatu ketika saat ia berada di majlis ulama yang ada di Surabya ia
diam seketika karena menghadapi masalah yang belum pernah ia pelajari,
yaitu masalah Aaid dan istihdah.”> Misbah juga melakukan kritik terhadap
suatu masalah yang menurutnya kurang sesuai, ia juga mengkritik terhadap
ulama yang memberikan hukum tanpa dasar atau ulama tersebut belum
menguasai bidangnya. Hal ini diungkapkan dalam penafsirannya saat ia

menafsirkan surah al-Baqgarah: 32, yang artinya:

Mereka menjawab, “Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha
Mengetahui, Maha Bijaksana.”*

Saat menafsirkan ayat tersebut Misbah mengaitkannya dengan
kondisi ulama waktu itu. Berikut penafsirannya:

Iki ayat anjawil marang kito kabeh, supoyo yen ngadepi siji masalah kang

ditakok’ake nanging ora ngerti hukume, bisoho dawuh Ul (;j;/;‘j utowo ngucap

BMustofa, Masail an-Nisa’..., 2.
*Al-Qur’an, 2:32.
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:5 :)J\ Y utowo ngucap (’l‘;\ A artine kudu dawuh, aku ora ngerti hukume
kang mengkono iku suwijine tindak kang bagus kerono anut marang poro
Malaikat, poro nabi, lan poro ulama kang salih-salih. Ojo nganti kito ora ngerti
hukume siji masalah, nuli awih katetapan hukum kang ora ono dalile. Utowo
nganggo dalil kang durung diuji kebenerane. Kerono wus kadung ndue santri
akeh. Malu upamane ora biso jawab, opo meneh yen nganti paring dawuh kang
ora ono dasare tanpo disuwuni katerangan.

Opo kang di dawuhake dining kanjeng rosul iki, zaman biyen, zamane al-
Qurthubi lan Imam Ghozali, wus akeh kenyataan opo maneh zaman saiki.
Songko iku, yen kito wus ngerti dawuh Rasulullah SAW kang mengkene iki
kito kudu ngati-ngati yen krungu fatwane wong kang di sebut ulama lan
pemimpin ing zaman saiki, wus akeh lan nyoto, tahun ngarep aweh fatwa ijo

nanging ora antoro suwe aweh fatwa abang, bener dawuhe Rasulullah SAW 34}
@MYP ‘Hj! f)u-‘i uq Artine “ciloko wongkang ditudingi derijine
masyarakat”. Yakni wongkang di agung-agungake dining masyarakat. Yen ora
waspodo terhadap kanggoane iblis. Saktemene upamane ono wong alim

nanging ora anduweni santri utowo murid, ora di sebut namane ono ing
masyarakat, nuli di takoni siji masalah kang deweke ora ngerti, temtu gampang

upomo ngucap LE)J\ Y utowo embuh ora weruh. Nanging yen wong alim

disanjung-sanjung masyarakat temtu abot banget arep ngucap LS)J\ Y. Opo
meneh yen kang takon iku sering ngaturi opo-opo.’
Artinya:

Ayat ini ditujukan untuk kita semua, supaya dalam menghadapi suatu
rnasalah yang ditanyakan namun tidak mengetahui hukumnya, supaya berkata:

ul el“—y atau berkata LSJJ‘ Y atau berkata el“—‘ ), Artinya, harus berkata:
aku tidak tahu hukumnya. Yang seperti itu merupakan salah satu tindakan yang
bagus karena mengikuti para malaikat, para nabi-nabi, dan para ulama yang
salih-salih. Jangan sampai kita tidak tau hukum suatu masalah, terus memberi
ketetapan hukum yang tidak ada dalilnya, atau menggunakan dalil yang belum
diuji kebenarannya. Karena sudah memiliki santri yang banyak, malu apabila
tidak bisa menjawab. Apalagi jika sampai memberi ketetapan yang tidak ada
dasarnya tanpa diberi keterangan.

Apa yang disabdakan oleh Rasul ini, zaman dahulu, zamannya al-Qurtubi
dan Imam Ghazali sudah banyak kenyataannya, apalagi zaman sekarang. Maka
dari itu kita sudah tahu, jika mendengar fatwanya orang yang disebut ulama dan
pemimpin pada zaman seckarang. Sudah banyak dan nyata, tahun depan
memberi fatwa hijau namun tidak lama kemudian memberi fatwa merah. Benar

sabda Rasulullah SAW t’b"yl—’ ‘f\:‘n )Luu ufﬁé d—'} artinya celakalah orang
yang ditunjuk oleh masyarakat. Yaitu orang yang diagung-agungkan oleh
masyarakat jika tidak waspada kepada gangguannya iblis. Sesungguhnya jika
ada orang alim, tapi tidak memiliki santri atau murid, namanya tidak disebut di
massyarakat. Terus ditanya suatu masalah yang dia belum mengetahui, tentu

akan mudah menjawab LE /)3\ Y atau saya tidak tahu. Namun jika orang alim

*Misbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin..., 120-121.
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tersebut disanjung-sanjung masyarakat tentu akan sangat berat jika

mengucapkan LSQJ\ Y Apalagi jika yang Tanya itu memberikan sesuatu.

Dari diksi ini menunjukkan bahwa Misbah mengritisi ulama zaman
sekarang “karena sudah memiliki santri yang banyak, malu apabila tidak bisa
menjawab” karena dalam tradisi masyarakat, seorang ulama dipercaya untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan agama yang terjadi di lingkungan
masyarakat, dan fatwanya bisa memengaruhi masyarakat.

Menurut Misbah hal tersebut bertolak belakanng dengan kriteria
ulama zaman dahulu. Ulama zaman dahulu jika ditanya suatu masalah dan ia
tidak mengetahui, ulama tersebut mengucapkan “saya tidak tahu”.

Di sini Misbah juga mencontohkan apa yang dilakukan oleh
Sayyidina Umar, Misbah menceritakan bahwa Umar sedang berpidato di
depan masyarakat, yang mana isi pidato tersebut: “Hai para Muslimin! Jika
kalian semua menikah, mas kawinnya jangan sampai melebihi 40 wugiyah
(150 gr emas). Barang siapa seorang perempuan yang mas kawinnya
melebihi 150 gr emas, sisanya harus dimasukkan ke dalam kas negara. Dari
pidato Umar tersebut ada seorang perempuan yang membantah: “Wahai
pemimpin orang Islam, kamu tidak memiliki hak menetapkan peraturan
seperti itu, karena Allah juga berfirman yang artinya: “Wahai orang yang
beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan paksa dan
janganlah kamu mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu

berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang
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nyata.”?® Jika seorang suami telah memberikan mas kawin sebesar satu
gintar mas (seribu dinar), maka kamu jangan mengambil sedikitpun dari satu
gintar tadi. Akhirnya Umar menjawab bahwa kamu benar dan saya salah.
Padahal di sini Umar adalah seorang Presiden waktu itu, Umar tidak malu
menyatakan kesalahannya dan membenarkan perkataan perempuan tadi.”’
Dengan kelebihan yang dimiliki ulama, seringkali seorang ulama
dilihat sebagai orang yang senantiasa memahami keagungan Tuhan, dengan
demikian mereka dianggap memiliki kedudukan tidak terjangkau. Banyak
orang memberikan kepercayaan terhadap bimbingan, keputusan-keputusan
tentang hak milik, perkawinan, perceraian, warisan kepada ulama.’®
Masyarakat biasanya mempercayakan persoalan-persoalan agama kepada
seorang ulama. Semakin tinggi kitab-kitab yang ulama tersebut diajarkan
kepada maasyarakat, ia akan semakin dikagumi. Ia juga diharapkan dapat
menunjukkan kepemimpinannya, karena banyak orang meminta nasihat dan
bimbingan tentang suatu perkara. Karena masyarakat sudah mempercayakan
persoalan keagamaan kepada ulama, diharapkan ulama tersebut dapat
memberi fatwa yang ada dalilnya atau bilang “saya tidak tahu” daripada
memberi fatwa yang tidak ada dalilnya, itu lebih bagus menurut Misbah
Mustafa karena sifat tersebut mencontoh para malaikat, nabi-nabi dan ulama

salih.

*Al-Qur’an, 4:19.

*"Misbah, 73 al-Muslimin..., 124.

7 amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), 93-99
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Di dalam ayat yang lain, Misbah juga menjelaskan peranan dan
kualitas ulama pada zaman dahulu, berikut penafsiran Misbah saat
menafsirkan surah al-Baqarah: 129:

Pirsonono iku ulama-ulama ing zaman kuno, podo lumaku bener ninda’ake
agamane Allah SWT sabar, tekun, tawakal, istiqamah. Kabeh kapundut
ninggalake masyarakat kang bagus-bagus, akeh kang dadi panutane
masyarakat. Iku kabeh ora sebab melulu ilmune iku ulama. Nanging kang
penting sebab kedudukane iku ulama dadi wong kang salih, kang urip miturut
petunjuk Alquran kelawan i’tiqad, kelawan amal, lan ucapan kang bener.”
Artinya:

Lihat ulama pada zaman dahulu, mereka berjalan dengan benar
melaksanakan agamanya Allah SWT sabar, tekun, tawakal, istiqgamah. Mereka
wafat meninggalkan masyarakat yang bagus-bagus, banyak yang menjadi
panutan masyarakat. Itu semua bukan karena ilmunya ulama. Namun karena
kedudukannya ulama yang menjadi orang salih, yang hidup menurut petunjuk
Alquran, dengan i’tigad, amal, dan ucapan yang benar.

Dari fenomena yang terjadi di masyarakat waktu itu, Misbah
mengkritisi bahwa adanya pergeseran peranan ulama. Ini juga dirasakan
ketika kualitas para ulama sendiri yang juga menurun. Karena jika dulu para
ulama adalah seseorang yang melakukan setiap perbuatan hanya karena
Allah SWT atau hanya demi kemaslahatan rakyat, maka berbeda dengan
sekarang yang terdapat beberapa ulama yang menjadikan perbuatannya
sebagai pekerjaan demi untuk mendapatkan pundi-pundi uang atau hanya
untuk mendongkrak popularitas. Begitu juga ada beberapa ulama saat ini
yang memberikan fatwanya tanpa belajar yang mendalam sehingga sering
terjadi kesalahan yang berakibat menyesatkan para pengikutnya. Dengan
adanya peristiwa-peristiwa ini, maka kita akan tahu tentang pergeseran
peranan ulama, yang dulu menjadi subyek, namun sekarang malah menjadi

obyek. Dan perubahan kualitas para ulama yang kian menurun.

*Misbah, 73 al-Muslimin..., 379.
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D. Refleksi Penulis

Kajian tafsir di Nusantara mengalami perkembangan cukup pesat.
Hal ini bisa dilihat dari banyaknya penelitian yang dilakukan oleh ulama maupun
akademis dan banyaknya buku maupun artikel yang ditulis oleh peneliti
Indoneisa sendiri maupun luar Indonesia. Penelitian mengenai dinamika tafsir di
Indonesia juga dilakukan oleh Howard M. Federspiel misalnya, dalam Popular
Indonesian Literature of The Qur’an telah membahas berbagai literature tafsir
Indonesia yang popular dikalangan masyarakat, seperti penafsiran Munawar
Khalil, Ahmad Hassan, M. Hasbu ash-Shidqi, Dr. Hamka, Mahmud Yunus dan
sebagainya.

Dalam mengkaji perkembangan tafsir di Indonesia diperlukan upaya
memahami konteks sosio-historis pada saat itu. Karena Indonesia merupakan
negara yang sangat majemuk, baik dari segi agama, ras, dan budaya. Wacana
intelektual dan sosial waktu itu memberikan pengaruh terhadap karakteristik
tafsir tersebut.

Tradisi penulisan tafsir di Indonesia telah bergerak cukup lama
dengan keragaman bahasa yang dipakai. Seperti penggunnaan aksara Arab (Jawa
Pegon). Sebagaimana yang dikatakan oleh Nur Ichwan bahwa tafsir di Nusantara
telah mengalami perkembangan dengan adanya tafsir yang berbahasa Jawa,
Melayu, Batak, Sunda, dan beberapa bahasa local lainnya. Banyak orang pribumi
yang menyusun tafsir dengan metode dan jenis bahasa yang berbeda. Seperti,

Tarjuman Mustafid karya ‘Abd Rauf Singkel (bahasa Melayu), Tafsir Ayat Suci
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Lenyepaneun karya Moh. E. Hasyim (bahasa Sunda), Tafsir al-Iklil dan 7a; a/-
Muslimin karya Misbah Mustafa (bahasa Jawa).

Bahasa lokal dalam penulisan tafsir dilakukan oleh para ulama
Nusantara karena beberapa sebab yaitu, membumikan Alquran kepada
masyarakat yang kurang memahami bahasa Arab dan sebagai pelestarian budaya
lokal yaitu bahasa daerah. Penggunaan bahasa daerah juga mencerminkan adanya
hubungan antara ruangsosial kultural di mana karya tersebut ditulis. Tafsir yang
ditulis dengan bahasa Jawa Arab-Pegon seperti tafsir 7aj al-Muslimin, al-lbriz
karya Misbah Mustafa dan Bisri Mustafa menandakan bahwa karya tersebut lahir
ditengah-tengah tradisi pesantren Jawa. Tafsir yang ditulis menggunakan bahasa
Melayu-Jawi secara umum muncul di daerah Summatra dan Aceh dan ditulis
sekitar abad ke 17 dan 18 M karena waktu itu bahasa Melayu-Jawi menjadi alat
komunikasi masyarakat waktu itu. Seperti halnya dengan bahasa Bugis, secara
sosiologis tafsir tersebut ditulis di tengah-tengah tradisi Pesantren di Bugis yang
mana bahasa Bugis waktu itu menjadi bahasa sehari-hari.

Selain perbedaan bahasa yang digunakan, sistematika penyajian tafsir
yang ada di Indonesia juga beragam. Mulai dari sistematika penyajian runtut
yang mana pada sitempenyajian ini suatu karya tafsir ditulis sesuai urutan
mushaf atau urutan turunnya wahyu, sistematika penyajian tematik yang mana
pada sistem penyajian ini suatu karya tafsir ditulis sesuai tema tertentu.

Bentuk penyajiannya pun juga beragam, mulai dari bentuk penyajian
yang global sampai bentuk penyajian yang rinci. Kedua bentuk penyajian

tersebut memiliki ciri dan tujuan tertentu. Pada bentuk penyajian global biasanya
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lebih menitikberatkan pada inti dari ayat yang dikaji, sedangkan pada bentuk
penyajian rinci biasanya lebih menitikberatkan pada wuraian-uraian yang
mendetail, mendalam, dan komprehensif.

Dari segi metode yang digunakan pun juga sangat beragam mulai dari
metode tafsir riwayat (pemahaman Nabi Muhammad sebagai acuan tunggal)
sampai metode tafsir pemikiran (intelektualitas sebagai dasar tafsir). Dalam hal
ini latar belakang keilmuan mufasir juga sangat memengaruhi corak suatu tafsir.
Seperti, corak kebahasaan, teologi, sosial-kemasyarakatan, psikologi, dan lain-
lain.*

Suatu tafsir ditulis biasanya dengan maksud dan tujuan tertentu.
Untuk membongkar kepentingan yang tersembunyi dibalik penulisan tafsir
tersebut. dengan analisa wacana kritisnya, Islah Gusmian berupaya menyingkap
berbagai kepentingan di balik penulisan tafsir tersebut.

Sebuah karya tafsir tidak akan pernah terlepas dari konstruk
pemikiran, keadaan sosial, metode, dan wacana yang berkembang saat tafsir
tersebut ditulis. Jika dilihat dari historitas penulis, tafsir 7aj al-Mus/imin ditulis
oleh Misbah Mustofa yang notabennya adalah seorang ulama dan pendiri
pesantren, selain ulama dan pendiri pesantren ia juga menjadi pendakwah di
daerahnya. Misbah merupakan ulama yang hidup di abad 20 atau lebih tepatnya
pada tahun 1916 M dan meninggal pada 1994 M. Misbah merupakan ulama yang

senang melakukan diskusi dengan maasyarakat setempat terkait isu-isu sosial

waktu itu. Ia juga aktif dalam organisasi sosial yaitu Nahdatul Ulama (NU). Ia

3Islah Gusmian, Khazanah Tafir. ..., 111-159.
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juga ulama yang anti politik, dalam hal politik ia tidak mudah dijinakkan oleh
partai politik tertentu. Jika menurutnya partai tersebut tidak sesuai dengan
syariat ia akan ke luar dari partai tersebut.

Misbah berdakwah dengan lisan dan tulisan. Menurut pak Muktiono,
Misbah lebih suka berdakwah dengan tulisan. Karena dengan tulisan ia bisa
menyampaikan pemikiran-pemikaran dan unek-uneknya dalam sebuah karya
tanpa harus bersuara. Misbah merupakan ulama serba bisa, ia menguasai banyak
bidang ilmu. Mulai dari ilmu fikih, tasawuf, tafsir, hadis, dan ilmu-ilmu lainnya.
Jika dilihat dari hasil karyanya, Misbah telah menulis lebih dari 200 karya baik
itu karya terjemahan maupun karya tulisannya sendiri. Dalam menulis tafsir 7/
al-Muslimin, Misbah telah menuai banyak kritikan dari berbagai media,
diantaranya adalah kompas, panjimas. Karena Misbah dianggap kontrovesrial dan
menentang kebijakan pemerintah waktu itu.

Misbah seringkali merespon isu sosial atau permasalahan yang ada
dalam masyarakat dalam sebuah tulisan. Salah satunya adalah dengan karya
tafsir. Di dalam tafsir 7aj a/-Muslin ia memberikan respon ketidak setujuannya
atas program yang diselenggarakan pemerintah orde baru terkait KB, perubahan
kurikulum pendidikan. Tak hanya program pemerintah, ia juga merespon isu
sosial mengenai isu feminis yang digembor-gemborkan kaum pembaru waktu itu,
ia juga mengkritik ulama yang menurutnya kurang sesuai dengan ajaran Islam. Ia
merupakan ulama yang responsif terhadap permasalahan waktu itu.

Tak hanya Misbah, beberapa ulama menulis karya tafsir juga

memiliki maksud dan kepentingan tersendiri. Hal serupa juga dilakukan oleh
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Ahmad Sanusi dalam tafsir Malja’ at-Talibin, tafsir yang berbahasa Sunda
dengan aksara pegon. Di dalam tafsir tersebut Sanusi memberikan tanggapan
kritisnya terhadap gugatan kaum reformis terkait masalah khilafiyah seperti;
tawasul, bacaan al-Fatihah di belakang imam, wirid berjamaah setelah salat, riba,
dan makanan yang diharamkan. Ini menunjukkan adanya relasi antara tafsir
dengan situasi kondisi sosial-keagamaan pada masa itu.’' Syu’bah Asa dalam
karya tafsirnya Dalam Cahaya al-Qur’an: Tafsir Ayat-Ayat Sosial Politik juga
melakukan respon terhadap realitas sosial politik waktu itu, ia mendialektikan
pada substansi pesan-pesan Tuhan yang terkandung dalam Alquran dengan
kondisi sosial politik era rezim orde baru.*>

Jika dikaitkan dengan tradisi penulisan tafsir di Indonesia, ada
beberapa karya tafsir yang berkosentrasi pada ayat, surat, dan juz tertentu
sebagai objek penafsiran; ada juga karya tafsir yang seperti terjemah; ada juga
karya tafsir tematis yang terfokus pada pembahasan tertentu; dan ada juga karya
tafsir yang lengkap 30 juz. Tafsir 7aj al-Muslimin ini rencananya mau ditulis
sampai 30 juz, namun baru sampai juz 4 sang mufasir telah meninggal dunia.

Sistematika dan metode yang digunakan dalam tafsir ini juga tidak
jauh berbeda dengan tafsir-tafsir yang berkembang di Indonesia. Tafsir ini ditulis
satu jilid satu juz, ia juga menyebutkan ciri-ciri dan menjelaskan surah yang akan

ditafsirkan. Dalam menafsirkan Misbah menggunakan metode tahlili yaitu

3'Jajang A Rohmana, “Polemik Keagamaan dalam Tafsir Malja’ at-Talibin Karya K.H.
Ahmad Sanusi”, SuhufVol. 10 No. 1 (Juni 2017), 25.

?Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an dan Kritik Sosial: Syu’bah Asa dalam Dinamika
Tafsir al-Qur’an di Indonesia”, Jurnal Maghza Vol. 1 No. 2 (Juli-Desember 2016), 67.
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menjelaskan seluruh aspek yang terkandung dalam tafsirnya, ia menjelaskan
secara runtut sesuai dengan urutan mushaf.

Misbah Mustofa merupakan orang Jawa Pesisir sekaligus seorang
kiai yang mengajar di peantren. Keunikan dari tafsir ini adalah tafsir ini ditulis
menggunakan bahasa daerah yaitu dengan aksara Arab pegon yang merupakan
ciri khas pesantren. Dari segi /ayout-nya pun tafsir ini berbeda dengan kitab
kuning biasanya, biasanya kitab kuning yang dipelajari di pesantren di tulis
dengan teks Arab dan makna gandulnya di tengah sedangkan syarah
(penjelasannya) berada di pinggir. Kitab tafsir ini teks Arab dan makna
gandulnya di tengah lalu di bawahnya lagi diikuti oleh terjemah dan
penjelasannya, /ayout ini seperti /ayout kitab modern. Tafsir ini sangat khas
dengan tradisi pesantren. Mulai dari tutur bahasa yang digunakan, tata krama dan

penghormatan dalam tafsir tersebut terlihat sangat jelas.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan yang telah diajukan

pada penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Metode yang digunakan Misbah Mustafa dalam T7afSir Taj al-Muslimin min
Kalami Rabbi al-’Alamin adalah bila ditinjau dari segi penafsirannya
menggunakan metode b7 al-ra’yi. Bila ditinjau dari segi penjelasannya terhadap
ayat-ayat Alquran menggunakan metode Mugarin. Bila ditinjau dari segi
keluasan penjelasan tafsirnya menggunakan metode 7fnabi. Bila ditinjau dari
tartib ayat yang ditafsirkan menggunnakan metode tahlily. Jika dilihat dari
coraknya Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin memiliki corak
sosial kemasyarakatan dan fikih, hal ini karena ia sering memaparkan pendapat
perbedaan ulama dan lebih sering mengaitkan tafsirnya dengan kondisi sosial
yang berkembang di masyarakat.

Misbah merupakan ulama yang hidup di abad 20 atau lebih tepatnya pada tahun
1916 M dan meninggal pada 1994 M. Misbah Mustafa hidup pada zaman
sebelum kemerdekaan-orde lama-dan orde baru. Misbah Mustafa merupakan

ulama yang responsif dan tidak bisa tinggal diam jika ada masalah atau isu
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sosial yang menurutnya kurang sesuai dengan ajaran Islam. Ia selalu
mengembalikan semua persoalan kepada Alquran dan ingin menjadikan
masyarakat yang Qur’ani. Dalam merespon realita sosial tersebut biasanya ia
sampaikan lewat tulisan, salah satunya dengan T7afsir Taj al-Muslimin min
Kalami Rabbi al-’Alamin. Fenomena mengenai wacana sosial politik yang
dibicarakan Misbah Mustafa dalam karya tafsir tersebut sebagai sarana
mendialektikakan gagasan dan pesan Tuhan dalam teks Alquran dengan realitas
sosial politik yang terjadi waktu itu. Wacana sosial tersebut mengenai isu
feminisme dan kondisi ulama sedangkan wacana politik mengenai kebijakan

pemerintah terhadap pendidikan Islam dan program Keluarga Berencana (KB).

B. Saran

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana dialektika 7afSir Taj al-
Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin dengan kondisi sosial politik di mana tafsir
tersebut ditulis sehingga menimbulkan kritik sosial di dalam penafsiran. Setelah
melakukan kajian terhadap 7afsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-’Alamin
karya Misbah Mustafa, tentunya masih banyak aspek yang perlu diteliti dan dikaji.
Diharapkan peneliti selanjutnya bisa meneliti aspek isra’iliyat yang ada di dalam
karya tafsir tersebut, karena Misbah Mustafa sering menggunakan cerita-cerita di

dalam tafsirnya, yang terkadang tidak disertai dengan sumber yang jelas.
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